IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR AKUNTANSI SISWA

KELAS X AKUNTANSI 1 SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI

TAHUN AJARAN 2014/2015 by RAHARJA, VIRA JUWITA
  
 
 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)  
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR AKUNTANSI SISWA  
KELAS X AKUNTANSI 1 SMK MUHAMMADIYAH WONOSARI  
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
VIRA JUWITA RAHARJA 
NIM. 11403241027 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
JURUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2014 



  
 
 
v 
 
M O T T O 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”  
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(Albert Einstein) 
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(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa 
melalui Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dalam Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk kolaboratif dengan guru mata 
pelajaran Akuntansi dan dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun 
Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah data hasil observasi dianalisis dengan  
menggunakan  analisis  data kualitatif dengan membandingkan persentase skor 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa pada saat siklus I dan siklus II. Analisis data 
kualitatif dianalisis dengan teknik analisis interaktif yang terdiri atas 3 komponen  
kegiatan  yang  saling  terkait  satu  sama  lainnya  yaitu Reduksi Data, Penyajian 
Data, Penarikan Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah Wonosari tahun ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan persentase skor rata-rata Aktivitas Belajar Akuntansi siswa. 
Dari hasil observasi diperoleh rata-rata skor Aktivitas Belajar Akuntansi siswa 
sebesar 50,93% pada siklus I. Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 36,04% 
atau diperoleh skor sebesar 86,97%. Hasil persentase siklus II menunjukkan 
bahwa skor tersebut sudah mencapai kriteria minimal yang ditentukan yaitu 
sebesar 75%.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa, SMK Muhammadiyah Wonosari 
  
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang senantiasa 
melimpahkan segala rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul “Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk 
meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015” dengan lancar. Penulis 
menyadari sepenuhnya, tanpa bimbingan dari berbagai pihak, tugas akhir skripsi 
ini tidak akan terselesaikan dengan baik. Pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., MA., Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Dr. Sugiharsono, M.Si., Dekan FE UNY yang telah memberikan izin 
penelitian untuk keperluan penyusunan skripsi. 
3. Prof. Sukirno, M.Si., Ph.D., Kajur Pendidikan Akuntansi yang telah 
memberikan izin penelitian untuk keperluan penyusunan skripsi.  
4. RR. Indah Mustikawati, M.Si., Ak., Dosen Pembimbing yang telah 
memberikan ilmu, memotivasi, dan senantiasa memberikan bimbingan dan 
pengarahan selama penyusunan skripsi. 
5. Isroah, M.Si., Dosen Narasumber yang telah memberikan bantuan, arahan, dan 
saran-saran demi kesempurnaan skripsi ini.  
6. Tsulistianta Subhan Aziz, S.Pd., Kepala SMK Muhammadiyah Wonosari yang 
telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian. 

  
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
Halaman  
HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................... iii 
HALAMAN PERNYATAAN ......................................................................... iv 
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ............................................. v 
ABSTRAK ........................................................................................................ vi 
KATA PENGANTAR .................................................................................... vii 
DAFTAR ISI .................................................................................................... ix 
DAFTAR TABEL ........................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................. xiv 
BAB I       PENDAHULUAN ........................................................................... 1 
                        A.  Latar Belakang Masalah ........................................................ 1 
                        B.  Identifikasi Masalah ............................................................... 6 
                        C.  Pembatasan Masalah .............................................................. 7 
                        D.  Rumusan Masalah ................................................................. 7 
                        E.  Tujuan  Penelitian .................................................................. 8 
                        F.  Manfaat Penelitian ................................................................. 8 
BAB II     KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN .............. 10 
                        A.  Landasan Teori .................................................................... 10 
                         1.  Aktivitas Belajar Akuntansi ............................................. 10 
                               a.  Pengertian Aktivitas Belajar ...................................... 10 
                               b.  Pengertian Aktivitas Belajar Akuntansi ..................... 11 
  
 
 
x 
 
                               d.  Jenis-jenis Aktivitas dalam Belajar............................ 14 
                               e.  Pengukuran Aktivitas Belajar .................................... 16 
                         2.  Model Pembelajaran Kooperatif ...................................... 19 
                               a.  Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif .............. 19 
                               b.  Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif .......... 20 
                               c.  Unsur Pembelajaran Kooperatif ................................. 22 
                               d.  Prosedur Pembelajaran Kooperatif ............................ 25 
                               e.  Model-model Pembelajaran Kooperatif ..................... 26 
                               f.  Keunggulan dan Kelemahan Model  
                    Pembelajaran Kooperatif ............................................ 34 
                         3.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
               Numbered Heads Together (NHT) .................................. 37 
                               a.  Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
                    Numbered Heads Together (NHT) ............................. 37 
                               b.  Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe  
                    Numbered Head Together (NHT) .............................. 38 
4. Kompetensi Dasar Pemrosesan Entri Jurnal Materi  
5. Pokok Jurnal Umum dan Jurnal Khusus ......................... 39 
                        B.  Penelitian yang relevan ........................................................ 43 
                        C.  Kerangka Berpikir ............................................................... 45 
                        D.  Hipotesis Tindakan .............................................................. 48 
BAB III   METODE PENELITIAN ............................................................. 49 
                        A.  Desain Penelitian ................................................................. 49 
                        B.  Tempat dan Waktu Penelitian .............................................. 49 
                               c.  Faktor-Faktor yang Memengaruhi Aktivitas Belajar . 13 
  
 
 
xi 
 
                        C.  Subjek dan Objek Penelitian ................................................ 49 
                        D.  Definisi Operasional ............................................................ 50 
                        E.  Teknik Pengumpulan Data ................................................... 51 
                        F.  Rencana dan Prosedur Penelitian ......................................... 52 
                       G.  Instrumen Penelitian ............................................................. 58 
                       H.  Teknik Analisis Data ............................................................ 59 
                        I.   Indikator Keberhasilan ......................................................... 60 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 62 
                       A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................... 62 
                       B.  Deskripsi Data Penelitian...................................................... 64 
                       C.  Pembahasan Hasil Penelitian ................................................ 83 
                       D.  Keterbatasan Penelitian ........................................................ 89 
BAB V    SIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 91 
                      A.  Simpulan ................................................................................ 91 
                      B.  Saran ...................................................................................... 92 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 93 
LAMPIRAN .................................................................................................... 95 
 
  
  
 
 
xii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel                  Halaman 
           1. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif ................................................. 26 
      2. Peran dan Tugas Metode Tim Pendengar ............................................... 31 
      3. Format Buku Jurnal Umum .................................................................... 41 
      4. Pokok-pokok Rencana PTK ................................................................... 53 
      5. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa ............ 58 
      6. Penilaian dalam Lembar Observasi ........................................................ 58 
      7. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Semi Terstruktur tentang  
          Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa pada Pembelajaran Kooperatif    
          Tipe NHT  .............................................................................................. 59 
      8. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I .................................. 74 
      9. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II ................................. 81 
     10. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Siklus I  
          dan  Siklus II ........................................................................................... 84 
 
 
 
  
  
 
 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar                         Halaman 
             1. Kerangka Berpikir Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif  
             Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan 
                  Aktivitas Belajar Akuntansi ................................................................ 48 
             2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas ..................................................... 54 
             3. Diagram Batang Aktivitas Belajar Akuntansi Siklus I ........................ 75 
             4. Diagram Batang Aktivitas Belajar Akuntansi Siklus I ........................ 82 
             5. Grafik Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa  
                 pada Siklus I dan II .............................................................................. 85 
 
 
  
  
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran                         Halaman  
                1. Pedoman Observasi ........................................................................... 96 
 2. Pedoman Wawancara ..................................................................... 103 
 3. Pedoman Catatan Lapangan ........................................................... 105 
           4. Hasil Catatan Lapangan Siklus I ..................................................... 106 
           5. Hasil Catatan Lapangan Siklus II .................................................... 109 
           6. Hasil Observasi Siklus I .................................................................. 112 
           7. Hasil Observasi Siklus II ................................................................. 114 
           8. Presensi Siswa ................................................................................. 116 
           9. Silabus ............................................................................................. 117 
          10. RPP ................................................................................................. 135 
          11. Materi Pembelajaran ....................................................................... 145 
          12. Lembar Kerja Kelompok Siklus I .................................................. 162 
          13. Lembar Kerja Kelompok Siklus II ................................................. 166 
          14. Hasil Wawancara Guru .................................................................. 179 
          15. Hasil Wawancara Siswa ................................................................. 182 
          16. Dokumentasi ................................................................................... 198 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa. 
Kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Pendidikan 
dalam hal ini dipandang sebagai suatu upaya dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan 
pembangunan nasional. Perwujudan masyarakat berkualitas di Indonesia 
menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam menyiapkan peserta 
didik menjadi subjek yang berperan menampilkan keunggulan dirinya yang 
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidang masing-masing. Hal ini 
selaras dengan UU No.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Tujuan Sistem 
Pendidikan Nasional, yang berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai secara optimal, 
apabila dilakukan pengembangan dan perbaikan terhadap komponen 
pendidikan itu sendiri. Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Upaya tersebut diantaranya 
dengan dikeluarkannya UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Permendiknas No. 
16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 
dan Program Wajib Belajar 9 tahun mengikuti pendidikan 6 tahun di sekolah 
dasar dan 3 tahun di sekolah lanjutan pertama. Upaya yang telah dilakukan 
menekankan pada pengembangan aspek-aspek yang bermuara pada 
peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui 
pencapaian kompetensi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dan 
berhasil di masa yang akan datang. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak lepas dari keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Dalam keberhasilan proses pembelajaran terdapat 
faktor yang mempengaruhi, diantaranya faktor guru, faktor siswa, alat dan 
media yang tersedia, serta faktor lingkungan (Wina Sanjaya. 2013: 52). Faktor 
guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Hal ini berarti bahwa 
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, setiap mata pelajaran harus 
diorganisasikan dengan tepat dan selanjutnya disampaikan kepada siswa 
dengan metode yang tepat pula dengan memperhatikan berbagai faktor yang 
dapat berperan sebagai penghambat maupun pendukung keberhasilan proses 
pembelajaran.  
Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mencapai keberhasilan dalam 
pembelajaran adalah guru dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran 
yang relevan dengan bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa. Kesesuaian 
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antara bahan ajar dan model pembelajaran yang diterapkan, diharapkan 
peserta didik dapat ikut berperan aktif dalam pembelajaran sehingga materi 
bisa dipahami oleh siswa.  
Aktivitas siswa merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar-mengajar. Menurut Edi Suardi (Sardiman, 2011: 17), “siswa 
merupakan sentral maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi 
berlangsungnya interaksi belajar-mengajar”. Dengan demikian, guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran diharapkan menempatkan faktor keaktifan siswa 
sebagai subjek belajar bukan sebagai objek belajar. Namun, masih dijumpai 
kondisi dimana guru berperan aktif dalam pembelajaran seperti metode 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas 
konvensional yaitu berupa metode ceramah, guru menyampaikan materi dan 
aktivitas siswa sekedar mendengarkan penjelasan guru. Metode ceramah 
sering dianggap guru metode yang paling mudah dan cepat dalam 
menyelesaikan materi pengajaran mengingat waktu dan target materi yang 
telah ada di sekolah untuk dicapai oleh guru.  Menurut Muhibbin Syah (2013: 
200): 
Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling 
ekonomis untuk menyampaikan informasi. Disamping itu, metode ini 
dipandang paling efektif untuk mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan 
yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa.  
Mata pelajaran akuntansi adalah mata pelajaran yang membutuhkan 
kesabaran, kecermatan, serta ketelitian. Selama ini guru di dalam 
menyampaikan materi pelajaran akuntansi menggunakan metode ceramah 
sehingga dirasa membosankan bagi siswa. Oleh karena itu, dalam 
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pembelajaran perlu adanya penggunaan model pembelajaran yang 
mengutamakan pembelajaran yang menyenangkan, salah satu alternatifnya 
adalah model pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan siswa dan dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Menurut Stahl dalam Isjoni (2013: 35): 
Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif siswa 
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu 
juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan 
berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial (social skill), seperti 
keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan 
masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi 
timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas. 
Model pembelajaran kooperatif menuntut guru agar dapat membimbing 
siswa aktif dalam belajar kelompok. Salah satu model belajar kelompok yang 
dapat diterapkan guru adalah tipe Numbered Heads Together (NHT). NHT 
adalah model pembelajaran kelompok yang melibatkan semua siswa 
memecahkan masalah secara bersama-sama, sehingga dapat membangun 
aktivitas belajar siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. Menurut Isjoni (2013: 68), “kepala bernomor (Numbered Heads) 
merupakan teknik yang memberi kesempatan kepada siswa untuk saling 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 
pertimbangan jawaban yang paling tepat”. 
Berdasarkan observasi awal pada tanggal 11 Agustus 2014 yang dilakukan 
di kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari terdapat 
permasalahan yang terjadi antara lain siswa kurang fokus dalam pembelajaran, 
misalnya mengobrol dengan teman lain, melamun dan mengantuk. Selain itu 
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siswa harus diingatkan untuk mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
guru sehingga terkadang guru memaksa siswa untuk memperhatikan pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, dari 32 siswa 8 siswa aktif menjawab pertanyaan 
guru dan siswa yang lain mengobrol, mengantuk, dan diam mendengarkan 
penjelasan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan, 25% siswa yang 
berpartisipasi aktif. Ketika mengerjakan tugas dari guru siswa juga kurang 
mandiri untuk menyelesaikan pekerjaannya terlihat ada siswa yang meminjam 
pekerjaan temannya sehingga siswa hanya sekedar menyontek jawaban tanpa 
ada usaha untuk menyelesaikan sendiri.  
Hasil wawancara dengan guru kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah 
Wonosari, metode yang digunakan adalah ceramah dan latihan soal untuk 
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Selain itu, guru juga 
sabar dalam membimbing siswa untuk memahami materi karena kemampuan 
dari siswa sendiri yang kurang cepat menangkap informasi dan sering guru 
harus mendekati siswa satu persatu untuk memberikan penjelasan materi yang 
diajarkan. Guru menyadari siswa yang dibimbing memiliki kemampuan yang 
di bawah rata-rata sehingga apabila guru ingin menggunakan metode yang 
bervariasi ditakutkan materi yang diajarkan tidak dipahami siswa dan yang 
diingat hanya prosesnya saja. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif 
terutama tipe Numbered Heads Together (NHT). 
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Berdasarkan uraian singkat di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 
2014/2015”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut 
dapat diidentifikasi masalah yang terkait dengan Aktivitas Belajar Akuntansi 
siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kurang 
bervariasi yaitu metode ceramah dan latihan soal, guru menyampaikan 
materi dan siswa sekedar mendengarkan penjelasan guru dilanjutkan siswa 
mengerjakan latihan soal. 
2. Aktivitas Belajar siswa rendah terlihat dari 75% siswa kurang fokus dalam 
mengikuti pembelajaran akuntansi dan melakukan aktivitas lain seperti 
mengobrol dengan teman lain, melamun dan mengantuk.  
3. Siswa harus diingatkan untuk mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru sehingga terkadang guru memaksa siswa untuk 
mendengarkan pelajaran.  
4. Dalam mengerjakan tugas terlihat ada siswa yang meminjam pekerjaan 
temannya sehingga siswa hanya sekedar menyontek jawaban tanpa ada 
usaha untuk menyelesaikan sendiri.  
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5. Guru tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi karena melihat 
dari kemampuan siswa sendiri yang dibawah rata-rata sehingga apabila 
guru ingin menggunakan metode yang bervariasi ditakutkan materi yang 
diajarkan kurang dipahami siswa dan yang diingat hanya prosesnya saja. 
6. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru belum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif terutama tipe Numbered Heads Together (NHT). 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  dan  identifikasi  masalah  di atas,  maka 
perlu  diadakan  pembatasan masalah.  Hal  ini dimaksudkan  untuk 
memperjelas permasalahan  yang  ingin  diteliti  serta  agar  lebih  terfokus  
dan  mendalam mengingat  luasnya  permasalahan  yang  ada.  Penelitian ini 
membatasi lingkupnya pada Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT) dan Aktivitas Belajar dalam 
Pembelajaran Akuntansi materi pelajaran Pemrosesan Entri Jurnal yaitu Jurnal 
Umum dan Jurnal Khusus di kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah 
Wonosari tahun ajaran 2014/2015.  
D. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 
2014/2015?  
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E. Tujuan  Penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan 
Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah 
Wonosari tahun ajaran 2014/2015 melalui Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka diharapkan penelitian ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
ilmu pengetahuan dan pendidikan kaitannya dengan penggunaan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa.   
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi penelitian 
selanjutnya yang relevan.  
2. Manfaat Praktis    
a. Bagi siswa 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa dalam proses 
pembelajaran dan memberikan suasana pembelajaran yang bervariasi 
dengan mengimplementasikan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT). 
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b. Bagi guru 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran untuk menumbuhkan keaktifan 
belajar siswa dengan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT). Selain itu diharapkan guru 
dapat menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman mengenai 
model-model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran akuntansi sebagai bekal menjadi guru di masa depan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Aktivitas Belajar Akuntansi 
a. Pengertian Aktivitas Belajar  
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di 
dalam interaksi belajar-mengajar. Aktivitas Belajar merupakan hal 
yang sangat penting bagi siswa, karena memberikan kesempatan 
kepada  siswa untuk bersentuhan dengan objek yang sedang dipelajari 
seluas  mungkin, dengan demikian proses konstruksi pengetahuan 
yang terjadi  akan lebih baik. Dalam belajar diperlukan aktivitas, sebab 
pada  prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi 
melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak  ada aktivitas.  
Pengertian Aktivitas Belajar menurut Sardiman (2011: 100), 
“Aktivitas Belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental”. 
Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu terkait. Kaitan 
antara keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal. 
Aktivitas  Belajar  menurut  Oemar  Hamalik (2011: 28),  merupakan  
“segala  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  proses  interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar”. 
Menurut Oemar Hamalik  (2004: 175-176) manfaat Aktivitas 
Belajar adalah siswa mampu mencari pengalaman sendiri dan langsung 
mengalami sendiri, siswa mampu berbuat sendiri dan akan  
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mengembangkan  seluruh  aspek  pribadinya. Siswa  mampu  
memupuk kerjasama  yang  harmonis  di  kalangan  para  siswa  yang  
pada  gilirannya  dapat memperlancar kerja  kelompok,  siswa  mampu  
belajar  dan  bekerja  berdasarkan  minat  dan  kemampuan sendiri, 
memupuk  disiplin  belajar  dan  suasana  belajar  yang  demokratis  
dan  kekeluargaan, musyawarah, mufakat. Selain itu siswa mampu 
membina  dan  memupuk  kerjasama  antar  sekolah  dan masyarakat,  
dan  hubungan  antar  guru  dan  orang  tua  siswa,  yang  bermanfaat  
dalam pendidikan,  pembelajaran  dan  belajar  dilaksanakan  secara  
realistik  dan  konkrit,  sehingga mengembangkan pemahaman dan 
berpikir kritis serta menghindarkan  terjadinya verbalisme dan menjadi 
hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh 
dinamika. 
Dari  uraian  di atas  dapat  diambil  pengertian  Aktivitas  Belajar  
adalah keterlibatan siswa yang bersifat fisik maupun mental dalam 
kegiatan belajar guna menunjang  keberhasilan  proses  belajar 
mengajar  dalam rangka mencapai tujuan belajar.  
b. Pengertian Aktivitas Belajar Akuntansi 
Menurut American Accounting Association (AAA) yang 
mendefinisikan Akuntansi, sebagaimana dikutip dalam Hendi 
Soemantri (2005: 19), sebagai berikut: 
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Proses identifikasi, pengukuran dan komunikasi informasi 
ekonomi untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan-
pertimbangan dan keputusan-keputusan oleh para pemakai 
informasi tersebut. 
Definisi lain disampaikan oleh American Institute of Certified 
Public Accountants (AICPA) dalam Toto Sucipto (2009: 3) yang 
menyebutkan pengertian Akuntansi sebagai berikut : 
Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, peringkasan 
yang tepat dan dinyatakan dalam satuan mata uang, transaksi-
transaksi, dan kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya bersifat 
finansial atau penafsiran hasil-hasilnya. 
Dari berbagai pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
Akuntansi adalah kegiatan yang terdiri dari proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data 
keuangan yang bertujuan untuk menyajikan informasi bagi pengguna 
informasi tersebut.  
Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 
bahwa Aktivitas Belajar Akuntansi adalah keterlibatan siswa yang 
bersifat fisik maupun mental dalam kegiatan belajar guna menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar akuntansi yang termasuk 
didalamnya proses pencatatan transaksi hingga penyajian laporan 
keuangan. 
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Tujuan dari proses belajar mengajar adalah hasil yang positif dan 
maksimal, namun tidak jarang hasil yang diperoleh siswa justru negatif 
atau minimal. Hal ini tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Muhibbin Syah (2013: 129), 
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor antara lain: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) meliputi dua aspek 
yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek 
psikologis (yang bersifat rohaniah) misalnya tingkat 
kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat 
siswa dan motivasi siswa.  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) terdiri dari dua macam, 
yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) dibagi menjadi 
tiga macam tingkatan yaitu pendekatan tinggi, pendekatan 
menengah, dan pendekatan rendah.  
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 76) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu: 
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor internal meliputi: 
a) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kelelahan.  
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Aktivitas Belajar  
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2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 
eksternal yang berpengaruh dalam belajar meliputi: 
a) Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul. Bentuk kehidupan dalam 
masyarakat dan media massa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi belajar siswa, yaitu 
faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar siswa atau 
faktor lingkungan (eksternal). Mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun 
yang berasal dari luar diri siswa maka kedua faktor tersebut tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain karena berada dalam lingkungan sekitar diri 
siswa.  
d. Jenis-jenis Aktivitas dalam Belajar 
Menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2011: 101), aktivitas 
siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang 
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lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Terdapat banyak jenis 
aktivitas siswa yang dilakukan antara lain: 
1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain. 
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi. 
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 
4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin.  
5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun, beternak.  
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan.  
8) Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan 
gugup.  
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Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, bahwa  
dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang lebih banyak 
melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan 
mengarahkan. Tujuan pembelajaran tidak tercapai tanpa adanya 
aktivitas siswa. 
e. Pengukuran Aktivitas Belajar 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 141-142), salah satu hal yang 
dapat dilakukan untuk mengukur aktivitas belajar siswa dapat dilihat 
dari kriteria penerapan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran. Kriteria tersebut 
menggambarkan sejauh mana keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
baik dalam proses perencanaan, proses pembelajaran, dan dalam 
kegiatan evaluasi pembelajaran. 
1) Tingkat Aktivitas Siswa Dilihat dari Proses Perencanaan 
a) Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta 
pengalaman dan motivasi yang dimiliki sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kegiatan pembelajaran. 
b) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan 
pembelajaran. 
c) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan memilih 
sumber belajar yang diperlukan. 
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d) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan 
mengadakan media pembelajaran yang akan digunakan. 
2) Tingkat Aktivitas Siswa Dilihat dari Proses Pembelajaran 
a) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, 
emosional maupun intelektual dalam setiap proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari tingginya perhatian, 
serta motivasi siswa untuk menyelesaikan setiap tugas yang 
diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
b) Siswa belajar secara langsung (experiential learning). Dalam 
proses pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip 
diberikan melalui pengalaman nyata seperti merasakan, 
meraba, mengoperasikan, melakukan sendiri dan lain 
sebagainya. Demikian juga pengalaman itu bisa dilakukan 
dalam bentuk kerjasama dan interaksi dalam kelompok. 
c) Adanya keinginan siswa untuk menciptaklan iklim belajar 
yang kondusif. 
d) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap 
sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan 
tujuan pembelajaran. 
e) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti 
menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha 
memecahkan masalah yang diajukan atau yang timbul selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
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f) Terjadinya interaksi yang multi arah baik antara siswa dengan 
siswa atau antara guru dan siswa. Interaksi ini juga ditandai 
dengan keterlibatan semua siswa secara merata. Artinya, 
pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh 
siswa-siswa tertentu.  
3) Tingkat Aktivitas Siswa Ditinjau dari Kegiatan Evaluasi 
Pembelajaran 
a) Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil 
pembelajaran yang telah dilakukannya. 
b) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan 
kegiatan semacam tes dan tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya. 
c) Kemauan siswa untuk menyusun laporan baik tertulis maupun 
secara lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 
Menurut McKeachie (dalam Moh. Uzer Usman, 2006: 23) 
pengukuran Aktivitas Belajar siswa terdiri dari: 
1) Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran. 
3) Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
utama yang berbentuk interaksi antar siswa. 
4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan siswa yang 
kurang relevan atau yang salah. 
5) Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok. 
6) Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 
keputusan yang penting dalam kegiatan di sekolah. 
7) Jumlah waktu yang digunakan untuk menangani masalah pribadi 
siswa, baik yang berhubungan ataupun yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran merupakan bagian dalam proses 
pembelajaran sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas. Pembelajaran Kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, 
yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 
(heterogen) (Wina Sanjaya, 2013: 242). Menurut Agus Suprijono 
(2014: 54), “Pembelajaran Kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Secara umum 
Pembelajaran Kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana 
guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya 
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 
Menurut Isjoni (2013: 62) pengertian pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut: 
Pembelajaran Kooperatif merupakan strategi yang menempatkan 
siswa belajar dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 siswa 
dengan tingkat dan kemampuan atau jenis kelamin yang berbeda. 
Pembelajaran harus menekankan kerjasama dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan yang sama. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang 
menempatkan siswa dalam kelompok yang terdiri 4-6 orang, dengan 
sifat kelompok yang heterogen untuk saling bekerjasama dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang sama.   
b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 244-246), karakteristik strategi 
pembelajaran kooperatif yaitu: 
1) Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim 
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim 
harus mampu membuat siswa belajar. Semua anggota tim harus 
saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 
itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 
keberhasilan tim.  
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen pada umumnya mempunyai empat fungsi pokok, 
yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan 
fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. 
Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 
berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai, 
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bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk 
mancapai tujuan itu dan lain sebagainya.  
Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan melalui 
langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk 
ketentuan ketentuan yang sudah disepakati secara bersama. Fungsi 
organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pekerjaan bersama antar setiap angggota kelompok, oleh sebab itu 
perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap angggota kelompok. 
Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 
perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun non 
tes. 
3) Kemauan untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama 
perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap 
anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung 
jawab masing-masing, akan tetapi juga harus ditanamkan perlunya 
sikap saling membantu, misalnya yang pintar perlu membantu yang 
kurang pintar. 
4) Keterampilan Bekerja Sama 
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan 
melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam 
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keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong 
untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan 
dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat 
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan 
kontribusi pada keberhasilan kelompok. 
c. Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai pembelajaran secara 
berkelompok, namun belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar 
kelompok atau kerja kelompok karena dalam pembelajaran kooperatif 
membutuhkan dorongan yang sifatnya kooperatif yang memungkinkan 
terjadi interaksi masing-masing siswa dalam kelompok.  
Menurut Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono (2014: 
58) mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap 
pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 
unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima 
unsur tersebut adalah:  
1) Positive interdependence (prinsip ketergantungan positif). Unsur ini 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua 
pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang 
ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota 
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan 
tersebut.  
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2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). 
Pertanggungjawaban muncul jika dilakukan pengukuran terhadap 
keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. 
Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua 
anggota yang dioerkuat oleh kegiatan belajar bersama.  
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). Unsur ini 
penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif.  
4) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota). Untuk 
mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan 
peserta didik harus: 
a) Saling mengenal dan percaya. 
b) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius. 
c) Saling menerima dan saling mendukung. 
d) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.  
5) Group processing (pemrosesan kelompok). Pemrosesan 
mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat 
diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan 
kegiatan dari anggota kelompok. Tujuan pemrosesan kelompok 
adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan 
kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan 
kelompok.  
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Bennet (1995) dalam buku Isjoni (2013: 60) menyatakan ada lima 
unsur dasar yang dapat membedakan Pembelajaran Kooperatif dengan 
kerja kelompok, yaitu: 
1) Positive interdependence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari 
adanya kepentingan yang sama atau perasaan di antara anggota 
kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan 
yang lain pula atau sebaliknya. 
2) Interaction face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi antar 
siswa tanpa adanya perantara. 
3) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam 
anggota kelompok, sehingga siswa termotivasi untuk membantu 
temannya, karena tujuan dalam cooperative learning adalah 
menjadikan setiap anggota kelompoknya menjadi lebih kuat 
pribadinya. 
4) Membutuhkan keluwesan yaitu menciptakan hubungan antar 
pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara 
hubungan kerja yang efektif. 
5) Meningkatkan keterampilan bekerjasama dalam memecahkan 
masalah (proses kelompok), yaitu tujuan terpenting yang diharapkan 
dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar 
keterampilan yang penting dan sangat diperlukan masyarakat. 
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d. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Upaya yang dilakukan guru memudahkan siswa memahami 
pembelajaran adalah dengan menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang optimal dengan kelas nyaman dan tanpa paksaan. Dalam 
pembelajaran kooperatif dibutuhkan kemampuan dan kreatifitas guru 
dalam mengatur lingkungan kelas sehingga dengan menggunakan 
model pembelajaran ini guru menjadi lebih efektif dalam 
mempersiapkan pembelajaran secara keseluruhan dengan suasana 
menyenangkan. Implementasi pembelajaran kooperatif dalam proses 
pembelajaran memiliki prosedur yang membangun pengetahuan antara 
guru dan siswa menjadi lebih produktif dan interaksi siswa dengan 
siswa lain menjadi lebih dinamis dalam suasana diskusi.  Menurut 
Agus Suprijono (2014: 65), sintak model pembelajaran kooperatif 
terdiri dari 6 (enam) fase yang dijelaskan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 
FASE-FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 : Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan peserta didik 
siap belajar 
Fase 2 : Present information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi 
kepada peserta didik secara verbal 
Fase 3 : Organize students into 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien 
Fase 4 : Assist team work and 
study 
Membantu kerja tim dan 
belajar 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan 
tugasnya 
Fase 5 : Test on the materials 
Mengevaluasi  
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya 
Fase 6 : Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok 
 
e. Model-model Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran 
kooperatif, meskipun prinsip dasarnya tidak berubah. Menurut Agus 
Suprijono (2014: 89-102), jenis-jenis model tersebut antara lain :  
1) Jigsaw  
Pembelajaran dengan metode Jigsaw diawali dengan 
pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Guru bisa 
menuliskan topik yang akan dipelajari pada papan tulis, white 
board, penayangan power point dan sebagainya. Guru menanyakan 
kepada peserta didik apa mereka ketahui mengenai topik tersebut. 
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Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 
skema atau struktur kognitif peserta didik agar lebih siap 
menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. 
Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 
lebih kecil. Jumlah kelompok bergantung pada jumlah konsep yang 
terdapat pada topik yang dipelajari. Kelompok ini menjadi home 
teams (kelompok asal), kemudian sesi berikutnya membentuk 
expert team (kelompok ahli), anggota kelompok ahli merupakan 
perwakilan dari kelompok asal, kemudian berdiskusi pada masing-
masing kelompok, selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal, 
kemudian berdiskusi kembali. Kegiatan ini merupakan refleksi  
terhadap pengetahuan yang telah mereka dapatkan dari hasil 
berdiskusi kelompok ahli. Sebelum pembelajaran diakhiri, diskusi 
dengan seluruh kelas perlu dilakukan. Selanjutnya, guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan review terhadap topik yang telah 
dipelajari. 
2) Think-Pair-Share 
Seperti namanya “Thinking”, pembelajaran ini diawali dengan 
guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran yang 
dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada 
mereka memikirkan jawabannya. Selanjutnya “Pairing”, pada 
tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-pasangan. Beri 
kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi. Hasil 
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diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan 
dengan pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan 
“Sharing”.  
3) Numbered Heads Together 
Pembelajaran ini dimulai dengan numbering. Guru membagi 
kelas menjadi kelompok-kelompok kecil.  Tiap kelompok diberi 
nomor sesuai dengan jumlah konsep. Setelah kelompok terbentuk 
guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 
tiap-tiap kelompok. Berikan kesempatan kepada tiap-tiap kelompok 
menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok 
menyatukan kepalanya “Heads Together” berdiskusi memikirkan 
jawaban atas pertanyaan dari guru. 
Langkah berikutnya adalah guru memanggil peserta didik yang 
memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi 
kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan yang telah 
diterimanya dari guru. Hal itu dilakukan terus hingga semua peserta 
didik dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok 
mendapat giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. 
Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan 
diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat 
menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh. 
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4) Group Investigation 
Pembelajaran ini diawali dengan pembagian kelompok, 
selanjutnya guru dan peserta didik memilih topik-topik tertentu 
dengan permasalahan-permasalahan yang dapat dikembangkan dari 
topik-topik itu, kemudian menentukan metode penelitian yang 
dikembangkan untuk memecahkan masalah. 
Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang 
telah mereka rumuskan, aktivitas tersebut merupakan kegiatan 
sistemik keilmuan mulai dari mengumpulkan data analisis data, 
sintesis, hingga menarik kesimpulan, langkah berikutnya adalah 
persentasi hasil oleh masing-masing kelompok. 
5) Two Stay Two Stray 
Pembelajaran dengan metode ini diawali dengan pembagian 
kelompok. Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan tugas 
berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan 
jawabannya. 
Setelah diskusi intrakelompok usai, dua orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu 
kepada kelompok lain. Anggota kelompok yang tidak mendapat 
tugas sebagai duta (tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu 
dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja 
kelompoknya kepada tamu tersebut. Begitu juga sebagai tamu, 
setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas 
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bertemu maupun mereka yang betugas menerima tamu mencocokan 
dan membahas hasil kerja yeng telah mereka tunaikan. 
6) Make a Match 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dengan 
metode ini adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu 
berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban 
dari pertanyaan tersebut. 
Langkah berikutnya adalah guru membagi komunitas kelas 
menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama merupakan kelompok 
pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan. Kelompok 
kedua adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban-
jawaban. Kelompok ketiga adalah kelompok penilai, posisi 
kelompok-kelompok tersebut berbentuk huruf U. Jika masing-
masing kelompok sudah berada di posisi masing-masing yang telah 
ditentukan, maka guru membunyikan peluitnya, kelompok 
pembawa kartu pertanyaan dan kelompok pembawa kartu jawaban 
bergerak bertemu ditengah untuk mencocokan pertanyaan-jawaban, 
pasangan pertanyaan-jawaban diserahkan kepada penilai. 
7) Listening Team 
Langkah-langkah metode tim pendengar: 
a) Bagilah peserta didik menjadi 4 tim dan berilah tim-tim ini 
dengan tugas-tugas sebagai berikut: 
 
31 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Peran dan Tugas Metode Tim Pendengar 
TIM PERAN TUGAS 
A Penanya Merumuskan pertanyaan 
B Pendukung Menjawab pertanyaan yang didasarkan 
pada poin-poin yang disepakati 
(membantu dan menjelaskannya, 
mengapa demikian) 
C Penentang Mengutarakan poin-poin yang tidak 
disetujui atau tidak bermanfaat dan 
menjelaskan mengapa demikian 
D Penarik 
kesimpulan 
Menyimpulkan hasil 
b) Penyaji memaparkan laporan hasil penelitiannya, setelah selesai 
beri waktu kepada tiap kelompok untuk menyelesaikan tugas 
sesuai dengan perannya masing-masing. 
8) Inside-Outside Circle 
Pembelajaran ini diawali dengan pembentukan kelompok 
menjadi 2 kelompok besar, kemudian diatur agar masing-masing 
kelompok besar yaitu anggota kelompok lingkaran dalam berdiri 
melingkar menghadap keluar dan anggota kelompok lingkaran luar 
berdiri menghadap ke dalam, sehingga berhadapan. Berikan tugas 
pada tiap pasangan, dimana pasangan tersebut merupakan pasangan 
asal, setelah berdiskusi, mintalah kepada anggota kelompok 
lingkaran dalam bergerak berlawanan arah dengan anggota 
kelompok luar, setiap pergerakan itu akan terbentuk pasangan-
pasangan baru. Pasangan-pasangan ini wajib memberikan informasi 
berdasarkan hasil diskusi. Pergerakan baru dihentikan, jika anggota 
kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar sebagai pasangan asal 
bertemu kembali. 
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Hasil diskusi di tiap-tiap kelompok besar tersebut di atas, 
kemudian dipaparkan sehingga terjadilah diskusi antar kelompok 
besar. Diskusi ini diharapkan menghasilkan pengetahuan bermakna 
bagi seluruh peserta didik. Pengetahuan ini merupakan pengetahuan 
yang lebih komprehensif. Di penghujung pertemuan, untuk 
mengakhiri pelajaran dengan metode ini, guru dapat memberi 
ulasan maupun mengevaluasi hal-hal yang telah didiskusikan. 
Perumusan kesimpulan dapat juga dibuat sebagai konstruksi 
terhadap pengetahuan yang diperoleh dari diskusi. 
9) Bamboo Dancing 
Pembelajaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru, bisa 
dengan menuliskannya di papan tulis atau dapat pula guru 
menanyakan jawaban apa yang diketahui tentang topik tersebut. 
Selanjutnya guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar, dalam 
kelompok masing-masing berdiri berpasangan, pasangan ini disebut 
pasangan awal. Bagikan tugas kepada setiap pasangan untuk 
dikerjakan atau dibahas dengan waktu yang cukup. Usai berdiskusi, 
seluruh anggota dalam kelompok berdiri sejajar memutar ke arah 
jarum jam dan akan mendapatkan pasangan baru, sehingga dapat 
berbagi informasi, pergeseran searah jarum jam berhenti, ketika 
tiap-tiap peserta didik kembali ke pasangan awal.  
Hasil diskusi di tiap kelompok besar kemudian dipresentasikan 
kepada seluruh kelas. Guru memfasilitasi terjadinya intersubjektif,  
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dialog interaktif, tanya jawab dan sebagainya. Kegiatan ini 
dimaksudkan agar pengetahuan yang diperoleh melalui diskusi di 
tiap-tiap kelompok besar dapat diobjektivikasi dan menjadi 
pengetahuan bersama seluruh kelas. 
10) Point-Counter-Point 
Langkah pertama metode pembelajaran ini adalah membagi 
peserta didik ke dalam kelompok-kelompok. Aturlah posisi mereka 
sedemikian rupa sehingga mereka berhadap-hadapan. Berikan 
kesempatan kepada tiap-tiap kelompok merumuskan argumentasi-
argumentasi  sesuai dengan perspektif yang dikembangkannya. 
Usai tiap-tiap kelompok berdiskusi secara internal, maka 
mulailah mereka berdebat. Setelah seorang peserta didik dari suatu 
kelompok menyampaikan argumentasi sesuai pandangan yang 
dikembangkan kelompoknya, mintalah tanggapan, bantahan atau 
koreksi dari kelompok lainperihal isu yang sama. Di penghujung 
waktu pelajaran buatlah evaluasi sehingga peserta didik dapat 
mencari jawaban sebagai titik temu dari argumentasi-argumentasi 
yang telah mereka munculkan. 
11) The Power of Two 
Pembelajaran ini diawali dengan mengajukan pertanyaan yang 
diterimanya. Diharapkan pertanyaan yang dikembangkan adalah 
pertanyaan yang membutuhkan pemikiran kritis. Mintalah kepada 
peserta didik secara perseorangan untuk menjawab pertanyaan yang 
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diterimanya. Setelah semua menyelesaikan jawabannya, mintalah 
kepada peserta didik mencari pasangan. 
Individu-individu yang berpasangan diwajibkan saling 
menjelaskan jawaban masing-masing, kemudian menyusun jawaban 
baru yang disepakati bersama. Setelah masing-masing pasangan 
menulis jawaban mereka, mintalah mereka membandingkan 
jawaban tersebut dengan pasangan lain. Di akhir pelajaran buatlah 
rumusan–rumusan rangkuman sebagai jawaban-jawaban atas 
pertanyaan yang telah diajukan. Rumusan tersebut merupakan 
konstruksi atas keseluruhan pengetahuan yang telah dikembangkan 
selama diskusi. 
f. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 249-250) keunggulan model 
pembelajaran kooperatif diantaranya: 
a) Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak selalu 
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dengan siswa lain. 
b) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata verbal dan 
membandingkannya dengan ide-idenya orang lain. 
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c) Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek 
pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya 
serta menerima segala perbedaan. 
d) Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan 
setiap siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar. 
e) Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang cukup 
ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus 
hubungan sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, 
hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, 
mengembangkan keterampilan me-manage waktu dan sikap 
positif terhadap sekolah. 
f) Melalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya 
sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik 
memecahkan masalah tanpa rasa takut membuat kesalahan, 
karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab 
kelompoknya. 
g) Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak 
menjadi nyata (rill). 
h) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 
motivasi karena memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini 
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 
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2) Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif  
Di samping keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga 
memiliki kelemahan, yaitu: 
a) Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajaran 
kooperatif memang membutuhkan waktu. 
b) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa 
saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching 
yang efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung 
dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang 
seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai siswa. 
c) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif 
didasarkan kepada hasil kerja kelompok. 
d) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 
waktu yang cukup panjang dan hal ini tidak mungkin tercapai 
hanya dengan waktu satu atau sesekali penerapan model 
tersebut. 
e) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan 
yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas 
yang hanya didasarkan kepada kemampuan siswa secara 
individual (Wina Sanjaya, 2013:  250-251). 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT)  
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Numbered Heads 
Together (NHT). Menurut Arends (2008: 16) mengemukakan 
Numbered Heads Together adalah pendekatan yang dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1998) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 
review berbagai materi yang dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk 
memeriksa pemahaman mereka tentang isi pelajaran itu.  Isjoni (2013: 
68), kepala bernomor (Numbered Heads) merupakan teknik yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling memberi kesempatan 
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangan 
jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerjasama mereka.  
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Numbered 
Heads Together (NHT) adalah tipe pembelajaran yang melibatkan lebih 
banyak siswa dalam review materi yang dibahas dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan memberikan jawaban 
yang tepat sehingga siswa lebih produktif  dalam pembelajaran.  
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) 
Menurut Suprijono (2014: 92) langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan metode Numbered Head Together (NHT) diawali 
dengan Numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 
kecil. Jumlah kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep 
yang dipelajari. Jika jumlah peserta didik dalam sutu kelas terdiri dari 
40  orang  dan  terbagi  menjadi  lima  kelompok  berdasarkan  jumlah  
konsep  yang dipelajari, maka  tiap kelompok  terdiri dari 8 orang. Tiap-
tiap orang dalam  tiap-tiap kelompok diberi nomor 1-8.  
Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikan kesempatan 
kepada tiap-tiap kelompok menemukan jawaban. Pada kesempatan ini 
tiap-tiap kelompok menyatukan kepala “Heads Together” berdiskusi 
memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru.  
Langkah berikutnya adalah guru memanggil peserta didik yang 
memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi 
kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya 
dari guru. Hal ini dilakukan terus hingga semua peserta didik dengan 
nomor yang sama dari masing-masing kelompok mendapat giliran 
memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. Berdasarkan jawaban-
jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, 
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sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu 
sebagai pengetahuan yang utuh.  
Yatim Riyanto (2010: 273) mengemukakan langkah-langkah 
pelaksanaan Numbered Heads Together (NHT) adalah sebagai berikut:  
1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor. 
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 
jawabannya. 
4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan                          
nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka.  
5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain.  
6. Kesimpulan.  
 
 
4. Kompetensi Dasar Pemrosesan Entri Jurnal Materi Pokok Jurnal 
Umum dan Jurnal Khusus 
a. Fungsi Penjurnalan  
Penjurnalan (journalizing) dapat dianalogikan sebagai peringkasan 
transaksi sacara urut waktu (kronologis). Di akuntansi, penjurnalan 
disebut juga pencatatan pertama (the original entry). Penjurnalan atau 
peringkasan transaksi harus tetap tercantumkan informasi-informasi 
penting transaksi yang bermanfaat untuk proses akuntansi. 
b. Penjurnalan Berbasis Sistem Pencatatan Berpasangan  
Penjurnalan merupakan implementasi dari sistem pencatatan 
berpasangan (double entry-system). Penjurnalan juga 
mengimplementasikan ketentuan tentang debet dan kredit. Dengan 
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penjurnalan menyebabkan perusahaan minimal di 2 akun dimana 1 
atau lebih akun di debet, dan 1 atau lebih akun lainnya di kredit. 
Demikian pula untuk nilai rupiah transaksi juga dicatat disisi debet dan 
sisi kredit dengan total nilai moneter  di kedua sisi harus seimbang. 
c. Informasi Pokok di Penjurnalan 
Informasi pokok suatu yang setidak tidaknya dicantumkan di 
penjurnalan adalah sebagai berikut: 
1) Tanggal transaksi; bermanfaat untuk menunjukan periode 
terjadinya transaksi. Informasi ini penting karena akuntansi 
menganut konsep periodisasi. 
2) Akun-akun yang berubah; menunjukan akun-akun berpengaruh 
akibat terjadinya suatu transaksi. Informasi ini penting karena 
output akuntansi adalah informasi keuangan yang disajikan 
berbasis akun. 
3) Nilai rupiah transaksi; menunjukan besarnya perubahan yang 
disajikan dalam suatu moneter. Informasi ini penting karena 
akuntansi menyajikan informasi dalam satuan moneter. 
4) Deskripsi singkat transaksi dan kode akun; membantu memberikan 
informasi tambahan yang dianggap penting, dan meminimalkan 
kesalahan. 
d. Buku Jurnal  
Media pencatatan jurnal disebut buku jurnal. Terdapat dua macam 
buku jurnal, yaitu:  
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1) Buku jurnal umum (book of general journal) 
Perusahaan kecil lazimnya menggunakan buku jurnal umum, yaitu 
satu jenis buku jurnal yang menampung semua jenis transaksi yang 
terjadi di perusahaan. Format buku jurnal dapat bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan daan kegiatan perusahaan. Salah satu bentuk 
buku jurnal umum yang lazim digunakan tersaji diperaga berikut 
ini. 
Tabel 3. Format buku jurnal umum 
Tanggal 
 
Nama Akun dan 
Diskripsi Singkat 
No 
Bukti 
Ref 
Debet 
(Rupiah) 
Kredit 
(Rupiah) 
      
      
      
 Total     
 
Kolom - kolom dalam jurnal umum tersebut diisi data sebagai 
berikut : 
a) Kolom Tanggal, diisi tanggal terjadinya transaksi yang diisi 
secara kronologi berdasarkan urutan terjadinya transaksi. 
b) Kolom Nama Akun dan Diskripsi Singkat, diisikan nama akun 
yang akan didebet dan dikredit serta keterangan mengenai 
transaksi yang terjadi. 
c) Kolom No Bukti, diisi nomor bukti transaksi yang dipakai 
dasar pencatatan, sehingga akuratisasi data dalam jurnal dapat 
diverifikasi kebenarannya. 
42 
 
 
 
 
 
 
d) Kolom Ref (Referensi), di isi nomor akun yang di debet dan 
dikredit. Dilakukan saat memindah–bukukan (posting) ke buku 
besar.  
2) Buku jurnal khusus (book of special journal) 
Perusahaan besar lazimnya menggunakan buku jurnal khusus. 
Setiap buku jurnal khusus menampung satu jenis transaksi tertentu. 
Salah satu buku jurnal khusus, yaitu buku jurnal umum, digunakan 
untk menampung berbagai jenis transaksi yang jarang terjadi dan 
tidak dapat ditampung dibuku jurnal khusus yang telah disediakan. 
Buku jurnal khusus lazimnya terdiri dari:  
a) Buku jurnal penjualan kredit jurnal yang digunakan untuk 
mencatat transaksi penjualan secara kredit. 
b) Buku jurnal pembelian adalah jurnal yang digunakan untuk 
mencatat transaksi pembelian secara kredit. 
c) Buku jurnal penerimaan kas adalah jurnal yang digunakan 
untuk mencatat penerimaan kas dari semua sumber 
penerimaan. 
d) Buku jurnal pengeluaran kas adalah jurnal yang digunakan 
untuk mencatat pengeluaran kas. 
e) Buku jurnal umum 
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B. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan Andi Bayu Prabowo (2013) dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Perhatian Siswa Dalam 
Pembelajaran Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas XI AP SMK 
Muhammadiyah 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian 
perhatian siswa meningkat. Rata-rata skor Perhatian Siswa pada siklus I 
sebesar 71,96% meningkat menjadi 93,33% pada siklus II. Peningkatan 
pada indikator siswa tidak mudah terganggu jika terjadi kejadian di luar 
kegiatan pembelajaran pada siklus I mencapai 54,46% meningkat menjadi 
86,90%. Pada indikator siswa cepat beradaptasi dengan model 
pembelajaran baru yang diterapkan pada siklus I mencapai 64,29% 
meningkat menjadi 100%. Pada indikator siswa fokus pada satu tugas dan 
tidak mengerjakan tugas lain pada siklus I mencapai 81,25% meningkat 
menjadi 94,05%. Pada indikator siswa menjaga ketenangan selama diberi 
pengarahan pada siklus I mencapai 79,46% meningkat menjadi 96,43%. 
Indikator yang terakhir yaitu siswa menyelesaikan tugas yang diberikan 
pada siklus I mencapai 80,36% menjadi 89,29%. Berdasarkan angket 
yang didistribusikan disimpulkan bahwa terjadi peningkatan Perhatian 
Siswa sebesar 9,22% dari hasil angket siklus I sebesar 76,49% dan 
meningkat menjadi 85,71%. Terdapat persamaan model pembelajaran 
yang digunakan yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
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Heads Together (NHT) sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel 
yang diteliti, subjek, tempat, dan waktu penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Wulandari (2013) dengan judul 
“Implementasi Model Cooperatif Learning Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Kompetensi 
Menyusun Laporan Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Ma’arif 
1 Ngluwar tahun ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat peningkatan Hasil Belajar ranah kognitif, pada pra siklus jumlah 
siswa yang tuntas 9 atau 33,33%, sedangkan yang tidak tuntas terdapat 18 
siswa atau 66,67%, pada siklus I jumlah siswa yang tuntas mencapai 20 
(80%) dari 25 siswa yang mengikuti post test dan 5  (20%) siswa yang 
tidak tuntas, pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 24 (96%) dari 25 
siswa yang mengikuti post test dan 1 (4%) siswa yang tidak tuntas. 
Terdapat persamaan model pembelajaran yang digunakan yaitu Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel yang diteliti, subjek, 
tempat, dan waktu penelitian. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Istiningrum (2012) dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Pada 
Siswa Kelas X AK 2 SMK YPKK 2 Sleman Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Berdasarkan  hasil  penelitian disimpulkan bahwa  implementasi model  
pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together dapat 
45 
 
 
 
 
 
 
meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi yang dibuktikan dengan 
peningkatan skor rata-rata aktivitas siswa sebesar  24,60%  dari  sebelum  
implementasi model  pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together sebesar 32,74% meningkat menjadi 57,34% pada siklus I. 
Selanjutnya dari siklus  1  ke  siklus  2  juga  terjadi  peningkatan  sebesar  
36,49%  atau  diperoleh  skor  rata-rata aktivitas siswa pada  siklus II  
sebesar 93,83%. Penelitian ini memiliki persamaan dalam model 
pembelajaran yang digunakan yakni Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dan masalah yang diteliti yakni 
aktivitas belajar sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek, tempat, 
dan waktu penelitian. 
C. Kerangka Berpikir  
Aktivitas  Belajar  merupakan  hal  yang  sangat  penting  bagi  siswa,  
karena memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  bersentuhan  dengan  
objek  yang sedang  dipelajari  seluas  mungkin,  karena  dengan  demikian  
proses  konstruksi  pengetahuan yang  terjadi  akan  lebih baik. Belajar 
diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat  mengubah  
tingkah  laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada 
aktivitas. Aktivitas Belajar Akuntansi adalah keterlibatan siswa yang bersifat 
fisik maupun mental dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan  
proses belajar mengajar akuntansi yang termasuk didalamnya proses 
pencatatan transaksi hingga penyajian laporan keuangan. 
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Model Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang 
menempatkan siswa dalam kelompok yang terdiri 4-6 orang dengan sifat 
kelompok yang heterogen untuk saling bekerjasama dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang sama.  Salah satu model 
pembelajaran kooperatif adalah Numbered Heads Together (NHT). Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) adalah tipe pembelajaran yang melibatkan 
lebih banyak siswa dalam review materi yang dibahas dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan memberikan jawaban yang 
tepat sehingga siswa lebih produktif dalam pembelajaran. Sebagai alternatif 
usaha untuk mendorong siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka 
diperlukan pembelajaran yang mampu banyak melibatkan siswa untuk 
memahami materi yang dipelajari. Tidak dapat dipungkiri, metode ceramah 
merupakan metode yang sering digunakan dalam pelajaran akuntansi karena 
bagi guru pelajaran akuntansi tanpa ceramah siswa akan kurang optimal dalam 
memahami materi sehingga peran guru masih besar dalam pembelajaran 
akuntansi. Namun, metode ini memungkinkan siswa pasif dalam kegiatan 
belajar mengajar karena guru menyampaikan materi dan siswa sekedar 
mendengarkan penjelasan guru.  
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa juga rendah terlihat dari banyaknya 
siswa kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran akuntansi dan melakukan 
aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman lain, melamun dan mengantuk. 
Selain itu, siswa harus diingatkan dulu untuk mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru sehingga terkadang guru memaksa siswa 
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untuk mendengarkan pelajaran. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran 
kurang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa melakukan aktivitas lain di 
luar kegiatan belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan tipe mengajar yang sesuai salah satunya model pembelajaran 
kooperatif yang mendorong keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran yang dimaksud adalah tipe Numbered Heads Together 
(NHT). Tipe NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja 
sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas baik secara kelompok 
maupun individu. Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT diharapkan dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan penalaran di atas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir 
sebagai berikut (dijelaskan dalam Gambar 1). 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan  
Aktivitas Belajar Akuntansi 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015”. 
 
 
Guru Model Pembelajaran Konvensional 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa 
rendah 
Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together 
(NHT) 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa 
meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dalam bentuk 
kolaborasi. Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan 
adalah guru, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
bekerjasama atau berkolaborasi dengan guru mata pelajaran akuntansi kelas X 
Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kajian sistematik dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi 
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut (Ebbut dalam Kunandar, 2012: 
43). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Akuntansi 1 Program Keahlian 
Akuntansi SMK Muhammadiyah Wonosari yang beralamat  di  Jalan Alun-
alun No. 11 Wonosari, Kepek, Gunungkidul 55813. Adapun penelitian  ini  
dilaksanakan  pada  semester  ganjil  bulan  November sampai Desember 
tahun ajaran 2014/2015. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah Wonosari tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 orang 
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dan objek penelitian adalah Aktivitas Belajar Akuntansi siswa selama 
implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT). 
D. Definisi Operasional  
Variabel dalam penelitian ini yaitu: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan Aktivitas Belajar 
Akuntansi Siswa. 
1. Aktivitas Belajar Akuntansi 
Aktivitas Belajar Akuntansi adalah keterlibatan siswa yang bersifat 
fisik maupun mental dalam kegiatan belajar guna menunjang  keberhasilan  
proses  belajar mengajar akuntansi yang termasuk didalamnya proses 
pencatatan transaksi hingga penyajian laporan keuangan. Dalam  belajar  
sangat  dituntut  keaktifan  siswa.  Siswa  yang  lebih  banyak melakukan  
kegiatan  sedangkan  guru  lebih  banyak  membimbing  dan mengarahkan.  
Tujuan pembelajaran tidak tercapai tanpa adanya aktivitas siswa. 
Pengukuran aktivitas belajar dilakukan dengan cara pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran. Hal-hal yang perlu 
diamati antara lain membaca materi, memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, mengerjakan tugas, diskusi kelompok, mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan pendapat dan menanggapi pendapat orang 
lain.  
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Numbered Heads Together (NHT) 
Tipe Numbered Heads Together adalah tipe pembelajaran yang 
melibatkan lebih banyak siswa dalam review materi yang dibahas dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan memberikan 
jawaban yang tepat sehingga siswa lebih produktif  dalam pembelajaran. 
Kegiatan belajar diawali penomoran, pemberian tugas, diskusi, memanggil 
salah satu nomor siswa, tanggapan dari teman yang lain dan terakhir 
kesimpulan.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu (Zainal Arifin, 2012: 153). Jenis observasi yang 
dilakukan adalah observasi partisipasif. Peneliti mengamati langsung proses 
pembelajaran di kelas untuk mendapatkan data tentang Aktivitas Belajar 
Akuntansi. Hasil pengamatan dicatat pada lembar observasi yang telah 
dipersiapkan. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
verbal kepada orang-orang yang  dianggap dapat memberikan informasi 
atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki relevansi 
terhadap permasalahan penelitian tindakan kelas (Kunandar, 2012: 157). 
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Subjek yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
akuntansi dan siswa yang dipilih secara acak. Wawancara  digunakan  
untuk  mengetahui  kegiatan, informasi maupun perasaan pada saat 
pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Wawancara 
dilaksanakan semi structured dimana pelaksanaannya lebih bebas. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2008: 274). 
Dalam penelitian ini, dokumen yang akan digunakan berupa data tentang 
nama siswa sebagai dasar dalam penentuan anggota kelompok, silabus 
untuk acuan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
F. Rencana dan Prosedur Penelitian 
Observasi terhadap metode belajar yang digunakan guru dan 
menggunakan catatan lapangan yang berisi aktivitas siswa ketika 
pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 70) pokok-pokok rencana 
kegiatan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut (dijelaskan dalam 
Tabel 4).  
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Tabel 4. Pokok-pokok Rencana PTK 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus I 
Perencanaan: 
Identifikasi 
masalah dan 
penetapan 
alternatif 
pemecahan 
masalah 
- Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam PBM 
- Menentukan pokok bahasan 
- Mengembangkan skenario pembelajaran 
- Menyusun LKM 
- Menyiapkan sumber belajar 
- Mengembangkan format evaluasi 
- Mengembangkan format observasi pembelajaran 
Tindakan  - Menerapkan tindakan mengacu pada skenario 
dan LKM 
Pengamatan  - Melakukan observasi dengan memakai format 
observasi 
- Menilai hasil tindakan dengan menggunakan 
format LKM 
Refleksi  - Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, jumlah, 
dan waktu dari setiap macam tindakan.  
- Melakukan pertemuan untuk membahas hasil 
evaluasi tentang skenario, LKM, dan lain-lain.  
- Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil 
evaluasi, untuk digunakan pada siklus berikutnya 
- Evaluasi tindakan I 
 
 
Siklus 
II 
Perencanaan  - Identifikasi masalah dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah 
- Pengembangan program tindakan II 
Tindakan  - Pelaksanaan program tindakan II 
Pengamatan  - Pengumpulan data tindakan II 
Refleksi  - Evaluasi tindakan II 
 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu pendidikan. Secara 
garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi (Suharsimi Arikunto, 2008: 16). 
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Gambar 2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
 (Suharsimi Arikunto, 2008: 16) 
 
1. Siklus I 
a. Tahap 1: Perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 17). Dalam tahap ini kegiatan yang 
dilakukan adalah: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi 
Dasar Pemrosesan Entri Jurnal yaitu Jurnal Umum. 
2) Mempersiapkan soal diskusi dan jawabannya terkait jurnal umum. 
3) Mempersiapkan perlengkapan yang digunakan dalam Numbered 
Heads. 
4) Membuat lembar observasi dan lembar wawancara untuk menilai 
aktivitas siswa.  
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5) Menyiapkan lembar catatan lapangan yang akan digunakan untuk 
mencatat semua kegiatan yang berlangsung di dalam kelas. 
b. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan isi 
rencana tindakan di kelas yang diteliti (Suharsimi Arikunto. 2008: 18). 
Pada tahap pelaksanaan terdapat dua kegiatan utama, yaitu: 1) kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru yang disesuaikan 
dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan dalam RPP, dan 
2) kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai observer.  
Dalam pelaksanaan kegiatan guru menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sesuai dengan 
rancangan peneliti dan kolaborator. Langkah penerapannya diawali 
penomoran, pemberian tugas, diskusi, memanggil salah satu nomor 
siswa, tanggapan dari teman yang lain dan terakhir kesimpulan.  
c. Tahap 3: Pengamatan  
Pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Kegiatan 
pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena 
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama (Suharsimi Arikunto. 
2008: 19). Dalam pengamatan ini peneliti menggunakan lembar 
observasi untuk menilai aktivitas siswa, dan mencatat kegiatan 
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pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas dalam 
catatan lapangan.   
d. Tahap 4: Refleksi 
Refleksi merupakan mengingat dan merenungkan suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi (Kunandar, 2012: 75).  
Dalam hal ini, peneliti dan guru mendiskusikan tindakan dan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dan menyusun rencana proses 
pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus II 
berdasarkan hasil refleksi siklus I.  
2. Siklus II 
a. Tahap 1: Perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 17). Dalam tahap ini kegiatan yang 
dilakukan adalah: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi 
Dasar Pemrosesan Entri Jurnal yaitu Jurnal Khusus. 
2) Mempersiapkan soal diskusi dan jawabannya terkait jurnal khusus. 
3) Mempersiapkan perlengkapan yang digunakan dalam Numbered 
Heads. 
4) Membuat lembar observasi dan lembar wawancara untuk menilai 
aktivitas siswa.  
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5) Menyiapkan lembar catatan lapangan yang akan digunakan untuk 
mencatat semua kegiatan yang berlangsung di dalam kelas. 
b. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan 
Pada dasarnya tindakan yang dilakukan pada siklus ke II sama 
dengan tindakan yang dilakukan siklus I. 
c. Tahap 3: Pengamatan  
Pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Kegiatan 
pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena 
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama (Suharsimi Arikunto. 
2008: 19). Dalam pengamatan ini peneliti menggunakan lembar 
observasi untuk menilai aktivitas siswa, dan mencatat kegiatan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas dalam 
catatan lapangan.   
d. Tahap 4: Refleksi 
Refleksi merupakan mengingat dan merenungkan suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi (Kunandar, 2012: 75).  
Dalam hal ini, peneliti dan guru mendiskusikan tindakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) pada siklus I dan siklus II dan 
menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan. 
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G. Instrumen Penelitian 
a. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa 
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa 
No Indikator Nomor 
Butir 
Sumber 
Data 
1 Siswa terlibat baik secara fisik, mental, dan 
emosional dalam setiap proses pembelajaran 
1,2 Siswa  
2 Siswa terlibat dalam menjawab dan 
mengajukan pertanyaan 
3,4 Siswa  
3 Siswa berusaha memecahkan masalah yang 
diajukan atau yang muncul selama proses 
pembelajaran berlangsung 
5,6,7 Siswa  
4 Siswa berinteraksi dengan siswa lain maupun 
dengan guru terkait proses pembelajaran 
terkait proses pembelajaran 
8,9 Siswa  
5 Siswa terlibat dalam evaluasi hasil diskusi atas 
soal yang di berikan 
10 Siswa  
6 Siswa mampu menyusun laporan hasil diskusi 
baik secara tertulis maupun lisan berkenaan 
dengan hasil belajar yang diperolehnya 
11 Siswa  
Jumlah 11  
Sumber: mengacu pada aktivitas belajar menurut Wina Sanjaya (2013: 
142) 
Tabel 6. Penilaian dalam Lembar Observasi 
Kategori Nilai 
Aktif  2 
Cukup Aktif 1 
Tidak Aktif 0 
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b. Pedoman Wawancara 
Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Semi Terstruktur tentang 
Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa pada Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT 
No. Indikator Nomor Item Sumber Data 
1 Peningkatan Aktivitas Belajar 
siswa pada saat pembelajaran 
Akuntansi dengan tipe Numbered 
Heads Together (NHT) 
1,2,3 Siswa  
2 Pemahaman dan penguasaaan 
kompetensi keahlian Akuntansi 
oleh siswa melalui pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
4,5 Siswa  
3 
 
Kesulitan yang dihadapi oleh siswa 
dalam pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
6,7,8,9 Siswa  
Jumlah 9  
 
c. Catatan lapangan  
Catatan lapangan  berisi  catatan  tentang  segala  bentuk  aktivitas  
pembelajaran  yang berlangsung  di  dalam  kelas dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, mulai  dari siklus I sampai dengan 
akhir siklus II. 
H. Teknik Analisis Data 
Data  dalam  penelitian  ini  diperoleh  berdasarkan  hasil observasi  dan  
wawancara kepada  para siswa. Data hasil observasi dianalisis dengan  
menggunakan  analisis  data kualitatif. Data hasil wawancara dianalisis dengan 
teknik analisis interaktif yang terdiri atas 3 komponen  kegiatan  yang  saling  
terkait  satu  sama  lainnya  yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan 
Kesimpulan. 
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1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal  atau interaktif, hipotesis atau teori.  
          (Sugiyono, 2012: 338) 
 
Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi Aktivitas 
Belajar Akuntansi Siswa, digunakan untuk melihat proses dan perkembangan 
aktivitas yang  terjadi selama pembelajaran akuntansi berlangsung.   
    
                                       
                  
        
Keterangan: P% = Persentase siswa yang aktif  
                (Sugiyono, 2012: 137) 
I. Indikator Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan dari penelitian tindakan ini adalah adanya 
peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi 1 SMK  
Muhammadiyah Wonosari selama pembelajaran Akuntansi berlangsung.  
Peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi dihitung berdasarkan penilaian 
terhadap indikator-indikator Aktivitas Belajar Akuntansi siswa melalui  
observasi pada  saat  pembelajaran  berlangsung.  Indikator yang diamati 
adalah Aktivitas Belajar Akuntansi siswa ditinjau dari proses pembelajaran 
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dan ditinjau dari proses evaluasi pembelajaran. Dari jumlah skor indikator  
tersebut  diperoleh  angka  yang menunjukkan  skor  Aktivitas  Belajar  
Akuntansi siswa  selama  pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas dari segi proses apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 
besar (75%) siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial 
dalam pembelajaran (Mulyasa, 2008: 101). Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila skor Aktivitas Belajar Akuntansi siswa meningkat pada setiap 
aspeknya dan diperoleh skor aktivitas kelas mencapai minimal 75%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 62 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum SMK Muhammadiyah Wonosari 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Wonosari yang 
beralamat di Jalan Alun-alun Barat No.11 Wonosari, Gunungkidul.  SMK 
Muhammadiyah Wonosari merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) bidang Bisnis dan Manajemen yang ada di Gunungkidul. 
Sekolah ini memiliki gedung kelas yang bertingkat dikarenakan kondisi 
lahan yang dimiliki sempit. Bangunan ini dibagi menjadi dua kampus 
yaitu kampus satu dan kampus dua. Kampus satu terletak di depan yang 
berada di samping gedung Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul. 
Kampus dua terletak di belakang kampus satu yang berdekatan dengan 
MTs Muhammadiyah Wonosari dan Masjid Agung Wonosari. 
SMK Muhammadiyah Wonosari mempunyai lima kompetensi 
keahlian yaitu Akuntansi, Perbankan Syariah, Multimedia, Animasi dan 
Jasa Boga. Sekolah ini mempunyai 27 ruang kelas yang terdiri dari 12 
ruang kelas jurusan Akuntansi, 6 ruang kelas jurusan Multimedia, 3 ruang 
kelas jurusan Jasa Boga, 3 ruang kelas jurusan Animasi, dan 3 ruang kelas 
Perbankan Syariah. Selain itu sekolah ini mempunyai 5 Laboratorium 
yang terdiri  4 Laboratorium Komputer dan 1 Laboratorium Bahasa, dan 6 
ruang penunjang lainnya seperti ruang UKS, ruang perpustakaan, kantin, 
gudang, dapur, ruang bimbingan konseling.  
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Jumlah siswa di SMK Muhammadiyah Wonosari 720 siswa dari Kelas 
X, Kelas XI, dan Kelas XII. Jumlah tenaga pendidik atau guru di SMK 
Muhammadiyah Wonosari adalah 62 guru yang terdiri 16 guru PNS dan 
selebihnya masih menjadi Guru Tidak Tetap (GTT) serta Guru Tetap 
Yayasan (GTY). Sekolah ini mempunyai banyak karyawan, yakni tata 
usaha, petugas perpustakaan, petugas laboratorium dan pemelihara sekolah 
serta petugas kebersihan yang seluruhnya berjumlah 11 orang. 
2. Gambaran Umum Kelas X Akuntansi 1 
Kelas X Akuntansi 1 merupakan salah satu kelas Program Keahlian 
Akuntansi yang terdapat di SMK Muhammadiyah Wonosari. Ruang kelas 
X Akuntansi 1 berada di lantai 2 kampus dua. Jumlah siswa kelas ini 
adalah 32 siswa yang keseluruhan siswanya adalah putri. Sarana dan 
prasarana yang terdapat di kelas ini adalah meja, kursi, papan tulis, 
penghapus, spidol, papan administrasi, serta gambar tokoh 
Muhammadiyah. 
Keadaan kelas ini kurang tertata rapi, ruang kelas terasa panas dan 
silau pada siang hari, sehingga membuat kelas tidak nyaman. Suasana 
kelas sering gaduh dan di tambah suara bising yang terkadang terdengar 
dari lingkungan sekitar karena berbagai kegiatan. Hal ini kerap kali 
mengganggu kegiatan pembelajaran.  
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B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Diskusi dan Observasi Awal Pembelajaran 
Peneliti melakukan diskusi awal dengan guru Akuntansi pada Rabu 
tanggal 22 Oktober 2014. Diskusi ini bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas 
yang diteliti. Permasalahan yang terjadi di kelas antara lain siswa kurang 
fokus dalam pembelajaran, misalnya mengobrol dengan teman lain, 
melamun dan mengantuk. Saat guru menjelaskan materi siswa harus 
diingatkan dulu untuk mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 
sehingga terkadang guru memaksa siswa untuk memperhatikan pelajaran. 
Ketika mengerjakan tugas dari guru siswa juga kurang mandiri untuk 
menyelesaikan pekerjaannya terlihat ada siswa yang meminjam pekerjaan 
temannya sehingga siswa hanya sekedar menyontek jawaban tanpa ada 
usaha untuk menyelesaikan sendiri. Selain itu jarang siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya kepada guru apabila tidak di tunjuk 
oleh guru. 
Guru menjelaskan bahwa pembelajaran Akuntansi selama ini masih 
menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi. Guru belum 
pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 
Akuntansi. Hal ini dikarenakan melihat dari kemampuan siswa sendiri 
yang dibawah rata-rata sehingga apabila guru ingin menggunakan metode 
yang bervariasi ditakutkan materi yang diajarkan tidak dipahami siswa dan 
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yang diingat hanya prosesnya saja. Model pembelajaran yang monoton ini 
menyebabkan siswa kurang aktif dan siswa sangat bergantung pada guru.  
Setelah berdiskusi dengan guru, peneliti kemudian membuat 
perencanaan untuk mengatasi permasalahan kurangnya Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa. Perencanaan ini dibuat agar pembelajaran Akuntansi 
lebih menarik dan merangsang siwa untuk terlibat aktif. Selain itu, agar 
pembelajaran Akuntansi lebih bervariasi dan siswa tidak merasa bosan.  
Solusi untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satunya dengan 
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Peneliti merencanakan 
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dalam pembelajaran Akuntansi. Penerapan model 
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa.  
Guru dan peneliti merencanakan pemilihan materi untuk diterapkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) disesuaikan dengan waktu pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
dan waktu penelitian. Materi yang dipilih adalah Kompetensi Dasar 
Pemrosesan Entri Jurnal yaitu Jurnal Umum dan Jurnal Khusus.  
2. Penyusunan Rencana Tindakan 
Penyusunan rencana tindakan dilaksanakan berdasarkan hasil diskusi 
antara guru dan peneliti. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) direncanakan dalam dua siklus. Satu 
siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x45 
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menit. Materi pada siklus I adalah Pengertian, Fungsi, Bentuk dan 
Pencatatan Jurnal. Materi pencatatan jurnal yang dibahas pada siklus I 
adalah Jurnal Umum, dan materi pada siklus II adalah Pencatatan Jurnal 
Khusus. 
Penelitian dilaksanakan dengan enam tahap yaitu: siswa dibagi dalam 
kelompok berdasarkan urutan presensi dan setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor, guru memberikan tugas, kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya, guru 
memanggil salah satu nomor siswa, tanggapan dari teman yang lain, 
kemudian guru menunjuk nomor yang lain dan kesimpulan. Tahap tersebut 
dilaksanakan sebelum pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II. 
Dalam siklus I sebelum pelaksanaan di jelaskan dahulu peraturan dalam 
penerapan diskusi dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT). 
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dengan 
peneliti. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung dan peneliti sebagai observer mengamati 
proses pembelajaran Akuntansi yang sedang berlangsung dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT). 
Perencanaan yang telah didiskusikan dengan guru kemudian disusun 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP). RPP yang disusun 
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menggunakan format RPP Kurikulum 2013 dan RPP ini menjadi pedoman 
selama pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II. RPP yang telah 
disusun dikonsultasikan dengan guru. Apabila guru setuju dengan RPP 
yang disusun peneliti, maka tindakan siap untuk dilaksanakan. 
3. Laporan Siklus I 
Pembelajaran Akuntansi dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 17 November 2014 pada jam pelajaran ke 4 sampai dengan 
jam ke 6 dengan materi Pengertian, Fungsi, Bentuk dan Pencatatan Jurnal. 
Materi pencatatan jurnal yang dibahas pada siklus I adalah Jurnal Umum. 
Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan 
 Perencanaan tindakan dimulai dengan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan format Kurikulum 2013. 
Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT). Penerapan model ini akan dilaksanakan dengan enam 
tahap yaitu: guru membagi siswa dalam 7 kelompok berdasarkan 
urutan presensi dan setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 
nomor 1-4, guru memberikan tugas, kelompok mendiskusikan jawaban 
yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakannya/mengetahui jawabannya, guru meminta salah satu 
siswa dengan nomor kepala 2 dari kelompok 3 untuk menyampaikan 
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hasil/jawaban dari tugas yang diberikan guru, guru meminta tanggapan 
dari teman dari kelompok yang lain dengan nomor kepala 2 kelompok 
7, kemudian guru menunjuk siswa dengan nomor kepala 3 kelompok 2 
untuk menyampaikan hasil/jawaban nomor berikutnya dan membuat 
kesimpulan. Dalam perencanaan tindakan ini, peneliti mempersiapkan 
soal diskusi dan kunci jawaban untuk proses diskusi. Selain itu, 
peneliti juga mempersiapkan peraturan dalam penerapan NHT, dan 
mempersiapkan perlengkapan untuk nomor kepala yang digunakan 
dalam diskusi.  
 Dalam tahap perencanaan tindakan ini, peneliti juga 
mempersiapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar catatan lapangan, lembar 
observasi, dan pedoman wawancara. Lembar catatan lapangan 
digunakan untuk menuliskan kegiatan pembelajaran pada saat 
diterapkannya NHT. Lembar observasi digunakan untuk memudahkan 
peneliti dan observer dalam melakukan observasi. Pedoman 
wawancara disusun untuk memudahkan peneliti pada saat melakukan 
wawancara dengan guru dan siswa.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan siklus I hanya terdiri dari satu 
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 45 menit dengan materi pokok 
pengertian, fungsi, bentuk dan pencatatan jurnal umum. Kegiatan 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan peraturan dan cara 
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pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT), menjelaskan materi, dan menjelaskan cara mengerjakan soal 
diskusi merupakan tugas guru kolaborator. Selama pembelajaran 
berlangsung, peneliti dan observer mengamati Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa.  
 Pembelajaran dimulai pukul 10.25 dan diawali dengan guru 
mengkondisikan kelas, memberikan salam, kemudian mengecek 
presensi siswa. Selama 10 menit guru menyampaikan cakupan materi, 
tujuan pembelajaran dan menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan digunakan termasuk cara penilaian kepada siswa. Pukul 10.35 
guru membagikan materi terkait pengertian, fungsi, bentuk dan 
pencatatan jurnal. Siswa di berikan waktu selama 20 menit untuk 
membaca materi yang akan di gunakan dalam diskusi. 
 Pada saat pembelajaran Akuntansi, setelah siswa membaca materi 
selama 20 menit guru mulai menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dan diawali dengan guru membagi 
kelompok dibantu peneliti dan observer. Pukul 11.00 guru membagi 
kelas menjadi 7 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4 
orang dan ada 1 kelompok yang terdiri 3 orang. Peneliti membagikan 
kepala bernomor untuk di pakai siswa sebagai perlengkapan diskusi. 
Tiap-tiap orang dalam tiap-tiap kelompok di beri nomor 1-4 
(numbering). Guru menjelaskan peraturan dalam penerapan NHT dan 
memberikan tugas pada masing-masing kelompok untuk 
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mengerjakannya dan menjelaskan petunjuknya. Jawaban dari tugas 
yang diberikan semua ada di handout sehingga siswa harus membaca 
materi yang telah diberikan. Pukul 11.10 siswa mulai mengerjakan 
tugas dari guru dan di berikan waktu 20 menit kepada siswa untuk 
mendiskusikan bersama anggota kelompoknya.  
 Kegiatan selanjutnya adalah diskusi. Pukul 11. 30 diskusi di mulai 
diawali dengan guru memanggil salah satu nomor kepala siswa yaitu 
nomor 2 dari kelompok 3 yang dipanggil untuk melaporkan hasil 
kerjasama. Siswa yang nomornya 2 dipanggil oleh guru menjawab 
pertanyaan sesuai hasil kerjasama. Hasil jawaban dari soal nomor 2 
yang dikemukakan nomor 2 kelompok 3 adalah terdapat dua macam 
buku jurnal, yaitu buku jurnal umum (book of general journal) yang 
digunakan perusahaan kecil dan buku jurnal khusus (book of special 
journal) yang digunakan perusahaan besar. Guru mempersilakan 
tanggapan dari teman yang lain yang memiliki nomor 2 dari kelompok 
7 dengan membenarkan jawaban nomor 2 kelompok 3 bahwa terdapat 
dua macam buku jurnal, yaitu buku jurnal umum (book of general 
journal) yang digunakan perusahaan kecil dan buku jurnal khusus 
(book of special journal) yang digunakan perusahaan besar. Hasil 
jawaban nomor 2 sudah di presentasikan kepala nomor 2 kemudian 
guru menunjuk nomor yang lain untuk memberi tanggapan yaitu 
nomor 1 dari kelompok 6. Tanggapan yang disampaikan nomor 1 
kelompok 6 hanya menambahkan bahwa buku jurnal umum (book of 
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general journal) digunakan perusahaan kecil dengan satu jenis buku 
jurnal menampung semua jenis transaksi yang terjadi di perusahaan 
dan buku jurnal khusus (book of special journal) digunakan 
perusahaan besar dengan setiap buku jurnal khusus manampung satu 
jenis transaksi tertentu. Setelah siswa melaporkan hasil dari diskusi 
guru memberikan penjelasan terkait jawaban dari pertanyaan nomor 2.  
 Guru kembali memanggil nomor kepala lain ntuk 
memppresentasikan hasilnya. Guru memanggil nomor kepala 3 dari 
kelompok 2 untuk melaporkan hasil kerjasama. Hasil jawaban nomor 
kepala 3 dari kelompok 2 adalah macam jurnal khusus ada 4 yaitu 
jurnal pembelian, jurnal pendapatan jasa, jurnal penerimaan kas, dan 
jurnal pengeluaran kas. Fungsi jurnal khusus yang ada di perusahaan 
jasa yaitu jurnal pembelian digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian secara kredit, jurnal pendapatan jasa digunakan untuk 
mencatat pemberian jasa kepada konsumen /pembeli jasa dengan 
pembayaran secara kredit, jurnal penerimaan kas digunakan untuk 
mencatat penerimaan kas dari semua sumber penerimaan dan jurnal 
pengeluaran kas digunakan untuk mencatat pengeluaran kas. 
Selanjutnya, guru mempersilakan nomor 3 dari kelompok 4 untuk 
memberikan tanggapan. Tanggapan yang disampaikann nomor 3 
kelompok 4 sama dengan jawaban yang dipresentasikan nomor 3 
kelompok 2 kemudian guru menjelaskan terkait jawaban nomor 3. 
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 Kegiatan diskusi diakhiri pukul 12.10 dengan guru meminta siswa 
untuk menulis hasil diskusi untuk di kumpulkan. Hasil diskusi dari 
semua soal yang telah dikerjakan siswa di kumpulkan ke guru. 
Selanjutnya guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi dengan 
membahas soal-soal yang digunakan dalam diskusi. Kesimpulan yang 
disampaikan guru bahwa jurnal adalah formulir khusus yang dipakai 
untuk mencatat setiap bukti pencatatan secara kronologis. Buku jurnal 
terdapat dua macam yaitu buku jurnal umum digunakan perusahaan 
kecil dengan satu jenis buku jurnal yang menampung semua jenis 
transaksi dan buku jurnal khusus digunakan perusahaan besar dengan 
setiap buku jurnal khusus manampung satu jenis transaksi tertentu. 
Macam jurnal khusus yang ada di perusahaan jasa yaitu jurnal 
pembelian, jurnal pendapatan jasa, jurnal penerimaan kas, dan jurnal 
pengeluaran kas. 
 Pukul 12.20 guru melakukan evaluasi terkait materi pengertian, 
fungsi, bentuk dan pencatatan jurnal umum dengan alokasi waktu 25 
menit untuk siswa mengerjakan evaluasi tersebut. Pelajaran di akhiri 
pukul 12. 45 dengan menyampaikan materi selanjutnya yang dibahas 
pada pertemuan selanjutnya, yaitu tentang pencatatan jurnal khusus 
dengan menggunakan bukti transaksi dan menutup pelajaran dengan 
salam. 
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c. Pengamatan  
 Dalam tahap pengamatan, peneliti dan observer mengamati 
jalannya Pembelajaran Akuntansi di Kelas X Akuntansi 1 dan 
mengamati Aktivitas Belajar siswa menggunakan pedoman observasi 
dan lembar observasi. Pada saat pembelajaran masih terlihat guru 
sering mengingatkan siswa untuk memperhatikan diskusi. Siswa 
kurang aktif mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa belum 
berani mengemukakan pendapat dari diskusi yang sedang berlangsung. 
Namun, pada tahap diskusi terlihat siswa pada masing-masing 
kelompok berdiskusi aktif menyelesaikan soal tersebut dan saling 
membantu teman sekelompoknya dalam memahami materi pelajaran.   
 Berikut ini disajikan tabel mengenai hasil pengamatan Aktivitas 
Belajar siswa yang berjumlah 27 siswa pada siklus I (dijelaskan dalam 
tabel 8). 
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Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I  
No Indikator % Aktivitas 
Belajar Akuntansi 
Siswa 
1 Siswa terlibat baik secara fisik, mental, 
dan emosional dalam setiap proses 
pembelajaran 
70,37% 
2 Siswa terlibat dalam menjawab dan 
mengajukan pertanyaan 
49,07% 
3 Siswa berusaha memecahkan masalah 
yang diajukan atau yang muncul selama 
proses pembelajaran berlangsung 
51,85% 
4 Siswa berinteraksi dengan siswa lain 
maupun dengan guru terkait proses 
pembelajaran terkait proses pembelajaran 
54,63% 
5 Siswa terlibat dalam evaluasi hasil diskusi 
atas soal yang di berikan 
33,33% 
6 Siswa mampu menyusun laporan hasil 
diskusi baik secara tertulis maupun lisan 
berkenaan dengan hasil belajar yang 
diperolehnya 
46,30% 
Rata-rata Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa 
Pada Siklus I 
50,93% 
  
 Tabel tersebut menjelaskan bahwa rata-rata Aktivitas Belajar siswa 
pada Siklus I sebesar 50,93%. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata Aktivitas Belajar siswa belum mencapai kriteria minimal, yaitu 
sebesar 75%. Berdasarkan tabel hasil observasi Aktivitas Belajar 
siswa siklus I, maka Aktivitas Belajar siswa dapat dilihat melalui 
grafik sebagai berikut (dijelaskan dalam gambar 3). 
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Gambar 3. Diagram Batang Aktivitas Belajar Akuntansi Siklus I 
 
d. Refleksi  
 Pada siklus I, tahap refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dari masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, siswa terlihat antusias 
mengikuti pembelajaran dengan penerapan NHT karena sebelumnya 
selama pembelajaran guru selalu menggunakan metode ceramah dan 
menyebabkan siswa merasa cepat bosan. Peneliti mengungkapkan 
kepada guru hal-hal yang dianggap kurang dalam siklus I. Dalam 
siklus I ini, siswa masih terlihat kurang aktif dalam proses 
pembelajaran dan selama diskusi berlangsung. Siswa masih terlihat 
belum berani bertanya materi kepada guru dan belum berani 
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mengemukakan pendapat dari diskusi yang sedang berlangsung. Dalam 
proses pembelajaran juga harus selalu diingatkan dahulu untuk 
memperhatikan penjelasan guru maupun presentasi dalam kelompok 
lain. Siswa hanya memperhatikan presentasi ketika nomor kepala yang 
sama mempresentasikan hasil kerja kelompok sedangkan nomor kepala 
yang lain kurang memperhatikan dan sibuk sendiri menyelesaikan 
tugas.  
 Berdasarkan hasil koreksi pelaksanaan siklus I, seperti yang telah 
diuaraikan di atas maka dilakukan perbaikan untuk mengatasi 
kekurangan-kekurangannya. Dari hasil diskusi dengan guru Akuntansi, 
guru akan memanggil nomor lain secara acak untuk menanggapi 
jawaban kelompok yang presentasi sehingga siswa akan 
memperhatikan, mendengarkan kelompok yang presentasi tidak hanya 
yang memiliki kepala nomor yang sama. Dengan demikian diharapkan 
siswa lebih dapat mengembangkan kemampuan mengemukakan 
kemampuan menanggapi dan memberikan evaluasi atas jawaban 
kelompok yang presentasi.  
4. Laporan Siklus II 
Pembelajaran Akuntansi dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 19 November 2014 pada jam pelajaran ke 2 dampai dengan 
jam ke 4 dengan materi Pencatatan Jurnal Khusus dengan Bukti Transaksi. 
Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 
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a. Perencanaan Tindakan 
 Berdasarkan data yang diperoleh dalam siklus I teridentifikasi 
bahwa skor Aktivitas Belajar Akuntansi siswa belum mencapai skor 
minimal yang telah ditentukan, yaitu sebesar 75%. Oleh karena itu 
dilakukan Pembelajaran Akuntansi dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) siklus 
II. Siklus ini tidak berbeda dengan siklus sebelumnya karena dalam 
siklus ini juga disusun perencanaan tindakan. 
 Penyusunan perencanaan tindakan dimaksudkan untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan siklus I yang 
belum dapat mencapai target yang ditentukan. Dalam siklus I ini, siswa 
masih terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran dan selama 
diskusi berlangsung. Siswa masih terlihat belum berani bertanya materi 
kepada guru dan belum berani mengemukakan pendapat dari diskusi 
yang sedang berlangsung. Dalam proses pembelajaran juga harus 
selalu diingatkan dahulu untuk memperhatikan penjelasan guru 
maupun presentasi dalam kelompok lain. Siswa hanya memperhatikan 
presentasi ketika nomor kepala yang sama mempresentasikan hasil 
kerja kelompok sedangkan nomor kepala yang lain kurang 
memperhatikan dan sibuk sendiri menyelesaikan tugas. Berdasarkan 
hasil refleksi tindakan siklus I, maka dilakukan perbaikan pada 
rancangan siklus tindakan II. Peneliti berusaha memberikan dorongan 
motivasi kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, 
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berani menyampaikan pendapat, bertanya, menanggapi, dan menjawab 
dalam proses diskusi maupun ketika kelompok lain mempresentasikan 
hasil kerja kelompok.  
 Perencanaan tindakan siklus II yaitu melakukan persiapan dengan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan format 
Kurikulum 2013, menyiapkan soal diskusi jurnal khusus dengan bukti 
transaksi dan menyiapkan lembar observasi yang telah dibuat pada 
siklus I untuk mengamati Aktivitas Belajar Akuntansi siswa.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan siklus II hanya terdiri dari satu 
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 45 menit dengan materi pokok 
yang berbeda pada siklus I yaitu pencatatan jurnal khusus dengan bukti 
transaksi. Kegiatan pembelajaran di kelas berpedoman pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
 Pembelajaran Akuntansi diawali 7.55, namun guru masuk kelas 
pukul 8.05 terlambat 10 menit. Guru mengkondisikan kelas, 
memberikan salam, kemudian mengecek presensi siswa dan 
menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran. Guru juga 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran akuntansi masih 
menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT dengan peraturan 
dan prosedur yang sama dengan Siklus I dan guru memotivasi siswa 
untuk berperan aktif dalam siklus II.  Oleh karena itu, guru mulai 
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mengkondisikan siswa berkelompok seperti siklus I. Kelompok di bagi 
menjadi 7 kelompok, 6 kelompok 4 orang dan 1 kelompok 5 orang.  
 Kegiatan selanjutnya adalah siswa mengerjakan tugas dari guru 
bersama dengan anggota kelompoknya. Guru, peneliti dan observer 
membagikan soal diskusi jurnal khusus dengan bukti transaksi karena 
handout materi jurnal khusus sudah diberikan pada Siklus I. Guru 
sebelumnya mengulang dan menjelaskan materi tentang jurnal khusus 
serta memberikan contoh pengerjakan soal, sebelum siswa ditugaskan 
mengerjakan soal dengan tipe yang sama. Siswa diberikan waktu 
selama 30 menit untuk mengerjakan soal diskusi tersebut. Masing-
masing siswa mengerjakan soal sesuai dengan ketentuan dalam NHT.  
 Kegiatan mengerjakan soal diskusi diakhiri pukul 8.55 dan guru 
memanggil nomor kepala 3 kelompok 1 untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya dan mengkondisikan kepada semua nomor kepala 
selain nomor 3 juga bersiap-siap memberikan tanggapan atas 
presentasi tersebut. Hasil diskusi nomor kepala 3 kelompok 1 adalah 
transaksi penerimaan kas terjadi pada tanggal 1, 12, 17, 22, 27, 29 
Oktober 2014. Pada saat diskusi siswa terlihat sudah berani 
mengemukakan pendapatnya tanpa guru memanggil nomor lain 
terlebih dahulu. Beberapa siswa sudah berani mengangkat tangan dan 
memberikan pendapatnya atas jawaban kelompok yang presentasi.  
Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai pencatatan pada jurnal 
penerimaan kas.  
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 Selanjutnya, setelah nomor kepala 3 presentasi, guru memanggil 
nomor kepala 4 kelompok 5 untuk presentasi. Siswa lain diperbolehkan 
untuk bertanya atau menanggapi. Hasil diskusi yang disampaikan 
nomor kepala 4 kelompok 5 adalah transaksi pengeluaran kas terjadi 
pada tanggal 4, 14, 20, 23 Oktober 2014. Dalam diskusi kelas ini 
terlihat beberapa siswa berani bertanya dan mengungkapkan 
pendapatnya. Selain itu juga, beberapa siswa sudah dapat melakukan 
evaluasi terhadap jawaban dari nomor kepala yang presentasi baik 
menambahkan atau menyampaikan pendapat jawaban yang benar 
mengenai pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas. Tidak lupa, guru 
juga mengarahkan jawaban yang benar dan mencatat siswa yang 
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan menanggapi 
selama proses diskusi.  
 Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa 
melakukan konfirmasi hasil pekerjaan siswa serta menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Guru memberikan jawaban soal diskusi dan 
mengarahkan siswa untuk mengevaluasi dengan hasil pekerjaan 
mereka. Dalam pembahasan soal diskusi siswa sudah memperhatikan 
penjelasan guru tanpa perlu diingatkan. Siswa mencocokan jawaban 
dari guru dan jawaban hasil pekerjaan mereka. Beberapa siswa 
bertanya kepada guru materi yang belum dipahami dan guru 
membahas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa. Pembelajaran 
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diakhiri 10.10 dengan guru menyampaikan materi selanjutnya yang 
akan dibahas dan mengakhiri dengan salam.  
c. Pengamatan  
 Pengamatan yang dilakukan pada siklus II ini bertujuan mengamati 
jalannya Pembelajaran Akuntansi di Kelas X Akuntansi 1 dan 
mengamati Aktivitas Belajar siswa menggunakan pedoman observasi 
dan lembar observasi selama penerapan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT).  Dari pengamatan yang telah 
dilakukan, diperoleh data sebagai berikut (dijelaskan dalam tabel 8): 
Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No Indikator % Aktivitas Belajar 
Akuntansi Siswa 
1 Siswa terlibat baik secara fisik, mental, 
dan emosional dalam setiap proses 
pembelajaran 
95,69% 
2 Siswa terlibat dalam menjawab dan 
mengajukan pertanyaan 
80,17% 
3 Siswa berusaha memecahkan masalah 
yang diajukan atau yang muncul selama 
proses pembelajaran berlangsung 
85,63% 
4 Siswa berinteraksi dengan siswa lain 
maupun dengan guru terkait proses 
pembelajaran terkait proses 
pembelajaran 
87,93% 
5 Siswa terlibat dalam evaluasi hasil 
diskusi atas soal yang di berikan 
72,41% 
6 Siswa mampu menyusun laporan hasil 
diskusi baik secara tertulis maupun lisan 
berkenaan dengan hasil belajar yang 
diperolehnya 
100% 
Rata-rata Aktivitas Belajar Akuntansi 
Siswa Pada Siklus I 
86,97% 
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 Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata Aktivitas Belajar 
Siswa pada Siklus II sebesar 86,97%. Hal tersebut menunjukkan rata-
rata Aktivitas Belajar siswa sudah mencapai kriteria minimal, yaitu 
sebesar 75%. Berdasarkan Tabel Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Siswa Siklus II, maka Aktivitas Belajar Siswa dapat dilihat melalui 
grafik sebagai berikut (dilihat dalam Gambar 4): 
 
 
Gambar 4. Diagram Batang Aktivitas Belajar Akuntansi Siklus II 
 
 Apabila dilihat dari skor pada setiap indikator Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa, maka setiap indikator telah mencapai kriteria 
minimal yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 75%. 
Kemudian apabila dilihat dari skor keseluruhan juga diperoleh skor 
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Aktivitas Belajar Akuntansi siswa yang telah mencapai kriteria 
minimal dimana skor yang diperoleh sebesar 86,97%. 
d. Refleksi  
 Hasil penelitian siklus II menunjukkan adanya peningkatan skor 
indikator yang meliputi Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa. Rencana 
perbaikan yang direncanakan pada siklus I dapat dilaksanakan dengan 
baik pada siklus II. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 
observasi mengenai Aktivitas Belajar Akuntansi siswa yang meningkat 
dari siklus sebelumnya. Siswa lebih antusias, lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran Akuntansi dan lebih memperhatikan guru 
maupun siswa lain pada saat mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
Aktivitas mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan jarang 
dilakukan siswa dan dengan siswa sering terlibat aktif mengantuk saat 
pembelajaran dapat diatasi. Dengan demikian tujuan penelitian 
tindakan kelas ini telah tercapai dengan baik dan dicukupkan sampai 
dengan siklus II.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dari penelitian yang dilakukan dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam Pembelajaran Akuntansi pada 
siswa Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 
2014/2015 baik pada siklus I maupun siklus II, maka siswa menunjukkan 
aktivitas-aktivitas yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 
dari skor Aktivitas Belajar Akuntansi siswa pada setiap siklus dilihat dari 
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masing-masing indikator. Pada siklus II terjadi peningkatan Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa dibandingkan siklus I, hal ini menunjukkan bahwa tindakan 
yang dilakukan berpengaruh terhadap Aktivitas Belajar Akuntansi siswa, yang 
meningkat mencapai skor minimal yang ditentukan. Untuk lebih jelasnya, 
berikut ini disajikan data Aktivitas Belajar Akuntansi siswa pada tindakan 
siklus I dan siklus II: 
Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Siklus I dan   
Siklus II 
No Indikator % Aktivitas Belajar 
Akuntansi Siswa 
Peningkatan 
Siklus I Siklus II I-II 
1 Siswa terlibat baik secara fisik, 
mental, dan emosional dalam 
setiap proses pembelajaran 
70,37% 95,69% 25,32% 
2 Siswa terlibat dalam menjawab 
dan mengajukan pertanyaan 
49,07% 80,17% 31,10% 
3 Siswa berusaha memecahkan 
masalah yang diajukan atau 
yang muncul selama proses 
pembelajaran berlangsung 
51,85% 85,63% 33,78% 
4 Siswa berinteraksi dengan 
siswa lain maupun dengan guru 
terkait proses pembelajaran 
terkait proses pembelajaran 
54,63% 87,93% 33,30% 
5 Siswa terlibat dalam evaluasi 
hasil diskusi atas soal yang di 
berikan 
33,33% 72,41% 39,08% 
6 Siswa mampu menyusun 
laporan hasil diskusi baik 
secara tertulis maupun lisan 
berkenaan dengan hasil belajar 
yang diperolehnya 
46,30% 100% 53,70% 
Rata-rata Aktivitas Belajar 
Akuntansi Siswa  
50,93% 86,97% 36,04% 
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Gambar 5. Grafik Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar Akuntansi 
Siswa pada Siklus I dan II 
 
 Tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa pada masing-masing 
siklus terjadi peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa. Skor rata-rata 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa pada siklus I sebesar 50,93%. Skor ini 
didapatkan dari skor Aktivitas Belajar Akuntansi siswa dari setiap aspek yang 
terdapat pada indikator yang telah ditentukan. Skor rata-rata pada siklus I 
tersebut belum mecapai kriteria minimal yang ditentukan sebesar 75%, 
sehingga tindakan dilanjutkan lagi sampai siklus II agar terjadi peningkatan 
pada Aktivitas Belajar Akuntansi siswa. Setelah dilakukan tindakan siklus II, 
skor rata-rata Aktivitas Belajar Akuntansi siswa meningkat menjadi sebesar 
86,97%. Skor tersebut sudah mencapai kriteria minimal yang ditentukan. 
Hasil di atas juga memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 36,04%. 
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 Berdasarkan data yang telah diperoleh, baik data observasi maupun 
wawancara dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu penarikan 
kesimpulan, baik secara keseluruhan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa 
maupun indikator-indikator yang melingkupinya, yaitu:  
1. Indikator siswa terlibat baik secara fisik, mental, dan emosional dalam 
setiap proses pembelajaran 
Terjadi peningkatan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. Pada siklus I diperoleh persentase sebesar 70,37%, setelah 
dilaksanakan siklus II menjadi 95,69%. Dari hasil persentase yang 
diperoleh dari siklus I ke siklus II peningkatan terjadi sebesar 25,32%. 
Berdasarkan wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam belajar. Selain itu, masing-
masing siswa juga telah mengerjakan soal sesuai dengan nomor NHT 
yang telah ditentukan.  
2. Siswa terlibat dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan 
Pada indikator ini, dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 
31,10%. Hal ini ditunjukkan dengan hasil persentase siklus I sebesar 
49,07% menjadi sebesar 80,17% pada siklus II. Berdasarkan wawancara 
siswa pasti menjawab pertanyaan yang diajukan teman sekelompoknya 
maupun dari guru dalam proses diskusi. Siswa juga memiliki keinginan 
untuk bertanya kepada guru maupun teman apabila materi yang 
disampaikan dirasa belum dipahami oleh siswa.  
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3. Siswa berusaha memecahkan masalah yang diajukan atau yang muncul 
selama proses pembelajaran berlangsung 
Skor indikator pada sebesar Siklus I 51,85% dan pada siklus II 
meningkat sebesar 85,63% sehingga terjadi peningkatan sebesar 33,78% 
dalam indikator ini. Hal ini terlihat beberapa siswa sudah berani 
mengemukakan pendapat dan menanggapi ketika presentasi berlangsung. 
Siswa dengan inisiatif sendiri memberikan pendapatnya tanpa ditunjuk 
guru terlebih dahulu.  
4. Siswa berinteraksi dengan siswa lain maupun dengan guru terkait proses 
pembelajaran terkait proses pembelajaran 
Terjadi peningkatan skor dari siklus I ke siklus II sebesar 33,30%. Hal 
ini ditunjukkan dengan skor sebesar 54,63% pada siklus I dan menjadi 
sebesar 87,93%. Peningkatan ini ditunjukkan dengan mereka mulai 
berdiskusi aktif dalam kelompok membahas soal yang dikerjakan dan 
saling membantu kesulitan teman selama proses diskusi.  
5. Siswa terlibat dalam evaluasi hasil diskusi atas soal yang di berikan 
Pada indikator ini terjadi peningkatan sebesar 39,08% dengan skor 
sebesar 33,33% pada siklus I dan meningkat menjadi sebesar 72,41% 
pada siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan siswa sudah berani 
memberikan evaluasi terhadap hasil kerja kelompok ketika proses diskusi 
dan presentasi berlangsung. Siswa memberikan perbaikan maupun 
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menambahkan jawaban sehingga kekurangan yang ada dari hasil kerja 
kelompok dapat diketahui langsung. 
6. Siswa mampu menyusun laporan hasil diskusi baik secara tertulis maupun 
lisan berkenaan dengan hasil belajar yang diperolehnya 
Pada indikator ini skor pada siklus I sebesar 46,30% dan pada siklus II 
sebesar 100% sehingga peningkatannya sebesar 53,70%. Peningkatan ini 
ditunjukkan dengan semua siswa mampu menyusun laporan hasil diskusi 
yang tidak hanya dilakukan oleh salah satu anggota namun mereka 
menyusun sendiri hasil diskusi yang nantinya akan digabung dengan 
laporan hasil diskusi teman dalam kelompok.  
Dari pembahasan terhadap keenam indikator Aktivitas Belajar Akuntansi 
siswa secara garis besar diperoleh peningkatan skor pada setiap aspeknya. 
Sesuai dengan pendapat Isjoni (2013) bahwa kepala bernomor (Numbered 
Heads) merupakan teknik yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
saling memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide 
dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiningrum (2012) yang 
melakukan penelitian tentang Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Akuntansi Pada Siswa Kelas X AK 2 SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Pelajaran 2011/2012 dengan hasil bahwa setelah diterapkannya model 
pembelajaran tipe NHT aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan.   
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Dengan model pembelajaran Numbered Heads Together siswa diajak 
untuk belajar secara berkelompok dalam memecahkan masalah yang telah 
ditentukan. Selain itu, siswa dilatih untuk bekerja sama dalam diskusi dengan 
teman satu kelompoknya sehingga mereka juga belajar menghargai pendapat 
orang lain, memberi tanggapan serta belajar mengutarakan pendapatnya. 
Siswa yang kurang mampu memahami materi akan dibantu siswa lain yang 
lebih pandai sehingga terjadi transfer ilmu pengetahuan yang efektif dalam 
proses pembelajaran.  
Siswa mulai merasa nyaman dan senang dengan penerapan NHT 
sehingga Aktivitas Belajar Akuntansi mereka di kelas mengalami 
peningkatan. Kegiatan terasa lebih bervariasi dibandingkan sebelumnya yang 
guru hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. 
Peran guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk memecahkan 
masalah dan tidak lagi berperan dominan dalam kelas turut menentukan 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan model ini. Berdasarkan hasil 
yang telah diperoleh, maka terbukti bahwa dengan Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah Wonosari tahun ajaran 2014/2015.  
D. Keterbatasan Penelitian  
Dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam 
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
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(NHT) di kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari tahun ajaran 
2014/2015. Beberapa hal tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini berfokus pada materi sesuai dengan waktu penelitian  
sehingga materi yang digunakan dalam penelitian ini belum menunjukkan 
materi yang dirasa sulit bagi guru dalam penerapan pembelajaran 
Akuntansi.  
2. Materi Akuntansi pada penelitian ini berfokus pada Kompetensi Dasar 
Pemrosesan Entri Jurnal untuk Jurnal Umum dan Jurnal Khusus sehingga 
tidak mencakup semua materi Akuntansi dalam Perusahaan Jasa. 
3. Pembagian kelompok dalam penelitian ini menggunakan kriteria urutan 
nomor presensi siswa sehingga pembagian kelompok belum menunjukkan 
kemampuan akademik dari masing-masing siswa.  
4. Terbatasnya waktu penelitian, baik untuk penelitian maupun pengambilan 
data saat wawancara sehingga tidak dapat dilakukan wawancara kepada 
seluruh siswa.   
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan Aktivitas Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari tahun 
ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase 
skor rata-rata Aktivitas Belajar Akuntansi siswa yang diambil melalui 
observasi. Dari hasil observasi diperoleh rata-rata skor Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa sebesar 50,93% pada siklus I. Pada siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 36,04% atau diperoleh skor sebesar 86,97%. Hasil 
persentase siklus II menunjukkan bahwa skor tersebut sudah mencapai kriteria 
minimal yang ditentukan yaitu sebesar 75%.  
Hasil cross check yang dilakukan melalui wawancara dengan guru dan 
siswa, maka dapat disimpulkan pula bahwa dengan Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan Ativitas Belajar Akuntansi siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
wawancara dengan guru bahwa beberapa siswa yang sebelumnya tidak aktif 
menjadi lebih aktif. Hasil wawancara dengan siswa juga diperoleh informasi 
bahwa dengan implementasi NHT pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan 
tidak membosankan. Selain itu siswa juga lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran.   
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka untuk 
meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa dengan Implementasi Model 
Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat mencoba untuk mengimplementasikan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang 
terbukti bahwa model pembelajaran ini mampu meningkatkan 
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa.  
b. Guru sebaiknya meningkatkan pemberian motivasi kepada siswa untuk 
aktif menjawab pertanyaan dan bertanya kepada guru.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Hasil penelitian ini berfokus pada kondisi kelas dan tidak dijelaskan 
mengenai kondisi masing-masing kelompok dalam kelas. Oleh karena 
itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian yang hasilnya dapat menunjukkan kondisi dari masing-
masing kelompok.  
b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki aspek-
aspek yang diamati dalam aktivitas belajar sehingga dapat 
menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa secara keseluruhan. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama 
pembelajaran, terutama kegiatan yang mencerminkan Aktivitas Belajar 
Akuntansi siswa.  
2. Aspek-aspek yang diamati adalah : 
a. Siswa menjalankan fungsinya sesuai nomor NHT yang telah 
ditentukan (memperhatikan) 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru maupun diskusi kelompok  
c. Siswa menjawab pertanyaan teman atau guru 
d. Siswa aktif bertanya materi kepada teman atau guru 
e. Siswa mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas 
f. Siswa berani menanggapi dalam diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas 
g. Siswa membuat kesimpulan hasil kerja berdasar pertimbangan 
bersama kelompok 
h. Siswa aktif berdiskusi membahas tugas bersama kelompok 
i. Siswa membantu kesulitan teman sekelompok dalam menguasai materi 
pelajaran 
j. Siswa melakukan evaluasi terhadap tugas hasil kerja kelompok 
k. Siswa terlibat aktif dalam membuat laporan hasil kelompok (menulis) 
3. Aspek-aspek yang diamati diberikan penilaian berdasarkan perilaku siswa. 
Alternatif penilaian adalah sebagai berikut: 
Kategori Nilai  
Aktif 2 
Cukup Aktif 1 
Tidak Aktif 0 
4. Skor nilai diisikan pada kolom aspek yang diamati untuk masing-masing 
aspek. 
5. Skor dijumlahkan dan dihitung untuk memperoleh persentase Aktivitas 
Belajar Akuntansi. 
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KRITERIA PENSKORAN AKTIVITAS BELAJAR AKUNTANSI 
1. Siswa menjalankan fungsinya sesuai nomor NHT yang telah ditentukan 
(memperhatikan) 
Skor 2 : Menjalankan semua fungsinya sesuai nomor NHT yang 
telah ditentukan dan segera menjalankan fungsinya 
Skor 1 : Menjalankan beberapa fungsinya sesuai nomor NHT yang 
telah ditentukan dan tidak segera menjalankan fungsinya 
Skor 0 : Tidak menjalankan semua fungsi fungsinya sesuai nomor 
NHT yang telah ditentukan dan tidak segera menjalankan 
fungsinya 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru maupun diskusi kelompok  
Skor 2 : Siswa aktif mendengarkan penjelasan guru maupun 
diskusi kelompoknya dan tidak melakukan aktivitas lain 
diluar pembelajaran 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang mendengarkan penjelasan guru 
maupun diskusi kelompoknya dan kadang-kadang 
melakukan aktivitas lain diluar pembelajaran 
Skor 0 : Siswa tidak mendengarkan penjelasan guru maupun 
diskusi kelompoknya tetapi melakukan aktivitas lain diluar 
pembelajaran 
3. Siswa menjawab pertanyaan teman atau guru 
Skor 2 : Siswa aktif menjawab pertanyaa teman atau guru 
mengenai materi pelajaran ≥ 2 kali 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang menjawab pertanyaa teman atau 
guru mengenai materi pelajaran 1 kali 
Skor 0 : Siswa tidak pernah menjawab pertanyaa teman atau guru 
mengenai materi pelajaran 
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4. Siswa aktif bertanya materi kepada teman atau guru 
Skor 2 : Siswa selalu bertanya materi kepada teman atau guru 
apabila belum paham ≥ 2 kali 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang bertanya materi kepada teman atau 
guru apabila belum paham 1 kali 
Skor 0 : Siswa tidak pernah bertanya materi kepada teman atau 
guru apabila belum paham 
5. Siswa mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas 
Skor 2 : Siswa aktif dan berani mengemukakan pendapat dalam 
diskusi kelompok maupun diskusi kelas ≥ 2 kali 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang aktif mengemukakan pendapat 
dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas 1 kali 
Skor 0 : Siswa tidak mengemukakan pendapat dalam diskusi 
kelompok maupun diskusi kelas dan hanya diam saja 
6. Siswa berani menanggapi dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas 
Skor 2 : Siswa aktif dan berani menanggapi pernyataan atau 
pertanyaan dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas 
secara mandiri ≥ 2 kali 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang aktif menanggapi pernyataan atau 
pertanyaan dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas 
dibantu oleh anggota lain 1 kali 
Skor 0 : Siswa tidak menanggapi pernyataan atau pertanyaan 
dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas dan 
menerima pernyataan atau pertanyaan, pertanyaan dijawab 
oleh anggota lain 
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7. Siswa membuat kesimpulan hasil kerja berdasar pertimbangan bersama 
kelompok 
Skor 2 : Siswa aktif membuat kesimpulan hasil kerja berdasar 
pertimbangan bersama kelompok dan 
mempresentasikannya 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang aktif membuat kesimpulan hasil 
kerja berdasar pertimbangan bersama kelompok dan tidak 
mempresentasikannya 
Skor 0 : Siswa tidak aktif membuat kesimpulan hasil kerja 
berdasar pertimbangan bersama kelompok dan tidak 
mempresentasikannya 
8. Siswa aktif berdiskusi membahas tugas bersama kelompok 
Skor 2 : Siswa aktif berdiskusi membahas tugas bersama 
kelompok dan tidak melakukan aktivitas lain diluar 
pembelajaran 
Skor 1 : Siswa kadang-kadang aktif berdiskusi membahas tugas 
bersama kelompok dan kadang-kadang melakukan aktivitas 
lain diluar pembelajaran 
Skor 0 : Siswa tidak aktif berdiskusi membahas tugas bersama 
kelompok tetapi melakukan aktivitas lain diluar 
pembelajaran 
9. Siswa membantu kesulitan teman sekelompok dalam menguasai materi 
pelajaran 
Skor 2  : Selalu membantu membantu kesulitan teman sekelompok 
dalam menguasai materi pelajaran ≥ 2 kali 
Skor 1 : Pernah membantu kesulitan teman sekelompok dalam 
menguasai materi pelajaran 1 kali 
Skor 0 : Tidak pernah membantu kesulitan teman sekelompok 
dalam menguasai materi pelajaran 
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10. Siswa melakukan evaluasi terhadap tugas hasil kerja kelompok 
Skor 2 : Selalu melakukan evaluasi terhadap tugas hasil kerja 
kelompok dan memberikan koreksi terhadap hasil kerja 
kelompok ≥ 2 kali 
Skor 1 : Pernah melakukan evaluasi terhadap tugas hasil kerja 
kelompok dan tidak memberikan koreksi terhadap hasil 
kerja kelompok 1 kali 
Skor 0 : Tidak pernah melakukan evaluasi terhadap tugas hasil 
kerja kelompok dan tidak memberikan koreksi terhadap 
hasil kerja kelompok 
11. Siswa terlibat aktif dalam membuat laporan hasil kelompok (menulis) 
Skor 2 : Siswa terlibat aktif dalam membuat laporan hasil 
kelompok 
Skor 1  : Siswa kadang-kadang aktif dalam membuat laporan hasil 
kelompok dan kadang-kadang hanya diam menunggu 
laporan selesai melakukan aktivitas di luar pembelajaran 
Skor 0 : Siswa tidak aktif dalam membuat laporan hasil kelompok 
dan hanya diam menunggu laporan selesai melakukan 
aktivitas di luar pembelajaran 
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Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Numbered Heads Together (NHT)  
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa  
Kelas X Akuntansi 1 SMK Muhammadiyah Wonosari  
Tahun Ajaran 2014/2015 
 
Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah Wonosari 
Kelas/Semester  : X Akuntansi 1/Ganjil 
Pokok Bahasan  : 
Observasi   :  
Petunjuk Penilaian 
Berilah nilai pada kolom yang tersedia apabila perilaku yang tercantum pada 
kolom aspek yang diamati dimunculkan oleh subjek penelitian. Jika subjek 
penelitian Aktif mendapat skor = 2, Cukup Aktif = 1, dan Tidak Aktif = 0. 
 
% Aktivitas Belajar = 
                                       
                  
        
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1                          
2                          
3                          
4                          
5                          
6                          
7                          
Dst                           
Jumlah Skor 
Indikator Aktivitas 
Belajar                         
Jumlah Skor Ideal                         
Persentase 
Aktivitas Belajar                         
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No 
Butir 
Aspek yang Diamati 
1 Siswa menjalankan fungsinya sesuai nomor NHT yang telah ditentukan 
(memperhatikan) 
2 Siswa mendengarkan penjelasan guru maupun diskusi kelompok  
3 Siswa menjawab pertanyaan teman atau guru 
4 Siswa aktif bertanya materi kepada teman atau guru 
5 Siswa mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas 
6 Siswa berani menanggapi dalam diskusi kelompok maupun diskusi 
kelas 
7 Siswa membuat kesimpulan hasil kerja berdasar pertimbangan 
bersama kelompok 
8 Siswa aktif berdiskusi membahas tugas bersama kelompok 
9 Siswa membantu kesulitan teman sekelompok dalam menguasai materi 
pelajaran 
10 Siswa melakukan evaluasi terhadap tugas hasil kerja kelompok 
11 Siswa terlibat aktif dalam membuat laporan hasil kelompok (menulis) 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang 
pengimplementasian Model Pembelajaran NHT dalam pembelajaran 
akuntansi dan peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa.  
2. Kisi-kisi wawancara adalah sebagai berikut : 
a. Peningkatan Aktivitas Belajar siswa pada saat pembelajaran Akuntansi 
dengan tipe Numbered Heads Together (NHT) 
b. Pemahaman dan penguasaaan kompetensi keahlian Akuntansi oleh 
siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) 
c. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) 
3. Kisi-kisi dikembangkan menjadi pertanyaan sesuai data yang akan 
dikumpulkan yaitu tentang pengimplementasian Model Pembelajaran 
NHT dan peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa selama 
pembelajaran akuntansi berlangsung. 
4. Daftar pertanyaan wawancara adalah sebagai berikut : 
a. Peningkatan Aktivitas Belajar siswa 
1) Apakah siswa sering bertanya materi kepada guru atau teman?  
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri siswa secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan? 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran? 
b. Pemahaman dan penguasaaan kompetensi keahlian Akuntansi 
4) Apakah dengan menggunakan model NHT siswa lebih bisa 
mengingat konsep yang di pelajari? 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman 
siswa semakin baik? 
104 
 
 
 
 
 
 
c. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa 
6) Apakah siswa merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ? 
7) Apakah siswa merasa kurang percaya diri jika harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan 
mendadak? 
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh 
sehingga kelas menjadi tidak kondusif? 
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat siswa sulit 
memahami materi pelajaran akuntansi? 
  
105 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Pedoman Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
SIKLUS ….. (Pertemuan ke …..) 
Hari  : …………………………………………………………………….. 
Tanggal : …………………………………………………………………….. 
Jam ke  : …………………………………………………………………….. 
Materi  : …………………………………………………………………….. 
Jumlah siswa : …………………………………………………………………….. 
Catatan  : …………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 4. Hasil Catatan Lapangan Siklus I 
HASIL CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
Hari, Tanggal : Senin, 17 November 2014 
Jam ke  : 4, 5, 6 (10.25 – 12.45) 
Materi  : Pengertian, Fungsi, Bentuk dan Pencatatan Jurnal Umum 
Jumlah siswa : 27 siswa 
Catatan  :  
Pembelajaran Akuntansi pada hari Senin 17 November 2014 dimulai pada jam ke 
4 dan dimulai pukul 10.25 setelah jam istirahat pertama berakhir. Guru Akuntansi, 
peneliti dan 1 observer menuju kelas X Akuntansi I yang terletak di kampus II. 
Guru mengkondisikan kelas dan membuka pelajaran dengan salam. Guru 
mempresensi siswa dengan bertanya siapa yang tidak hadir beserta alasannya. 
Jumlah siswa yang hadir sebanyak 27 siswa, 2 izin jaga gerobak kantin kejujuran, 
2 sakit, dan 1 alpha.  
Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran dan menyampaikan 
metode pembelajaran yang akan digunakan termasuk cara penilaian kepada siswa. 
Materi yang akan dibahas mengenai pengertian, fungsi, bentuk dan pencatatan 
jurnal umum. Materi jurnal khusus akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya. 
Guru juga menjelaskan bahwa metode yang akan digunakan dalam pembelajaran 
adalah metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Untuk peraturan 
dan ketentuan dalam NHT dijelaskan setelah pembentukan kelompok. Pukul 
10.35 guru membagikan handout kepada siswa sesuai materi tersebut. Siswa 
diberikan waktu selama 20 menit untuk membaca materi yang akan di gunakan 
dalam diskusi. Beberapa siswa terlihat aktif membaca materi namun juga ada 
yang masih mengobrol dengan temannya dan guru harus mendekati siswa untuk 
segera membaca materi.  
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Pada saat pembelajaran Akuntansi, setelah siswa membaca materi selama 20 
menit guru mulai menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dan diawali dengan guru membagi kelompok. Pukul 11.00 guru 
membagi kelas menjadi 7 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang 
dan ada 1 kelompok yang berangotakan 3 orang. Guru membagi kelompok 
berdasar nomor urut presensi siswa. Peneliti dan observer membagikan kepala 
bernomor untuk di pakai siswa sebagai perlengkapan diskusi. Tiap-tiap orang 
dalam tiap-tiap kelompok di beri nomor 1-4 (numbering). Guru menjelaskan 
peraturan dalam penerapan NHT dan memberikan tugas pada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakannya dan menjelaskan petunjuknya. Jawaban dari 
tugas yang diberikan semua ada di handout sehingga siswa harus membaca materi 
yang telah diberikan. Pukul 11.10 siswa mulai mengerjakan tugas dari guru dan di 
berikan waktu 20 menit kepada siswa untuk mendiskusikan bersama anggota 
kelompoknya. Masing-masing siswa mengerjakan setiap nomor sesuai dengan 
ketentuan dalam NHT.  
Kegiatan selanjutnya adalah diskusi. Pukul 11. 30 diskusi di mulai diawali dengan 
guru memanggil salah satu nomor kepala siswa yaitu nomor 2 dari kelompok 3 
yang dipanggil untuk melaporkan hasil kerjasama. Siswa yang nomornya 2 
dipanggil oleh guru untuk mempresentasikan jawabannya. Pada saat diskusi 
kondisi sedikit gaduh, beberapa siswa tidak memperhatikan presentasi dan sibuk 
menyelesaikan tugasnya. Guru terlebih dahulu harus mengingatkan siswa untuk 
memperhatikan presentasi. Selajutnya guru mempersilakan tanggapan dari teman 
yang lain yang memiliki 2 dari kelompok 7, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain untuk memberi tanggapan yaitu nomor 1 dari kelompok 6. Setelah siswa 
melaporkan hasil dari diskusi, guru menjelaskan materi dan memberikan 
penjelasan terkait jawaban dari pertanyaan nomor 2. Selanjutnya guru memanggil 
nomor kepala 3 dari kelompok 2 untuk melaporkan hasil kerjasama, dan 
mempersilakan nomor 3 dari kelompok 4 untuk memberikan tanggapan. Guru 
menjelaskan terkait jawaban nomor 3. 
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Kegiatan diskusi diakhiri pukul 12.10 dengan guru meminta siswa untuk menulis 
hasil diskusi untuk di kumpulkan. Dalam menyusun hasil diskusi waktu yang 
diberikan dirasa cepat karena siswa harus menulis ulang jawaban dari anggotanya 
dan yang menyusun hanya salah satu anggota saja. Selanjutnya guru memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi dengan membahas soal-soal yang digunakan dalam 
diskusi. Pukul 12.20 guru melakukan evaluasi terkait materi pengertian, fungsi, 
bentuk dan pencatatan jurnal umum dengan alokasi waktu 25 menit untuk siswa 
mengerjakan evaluasi tersebut. Pelajaran di akhiri pukul 12.45 dengan 
menyampaikan materi selanjutnya yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya 
yaitu tentang pencatatan jurnal khusus dengan menggunakan bukti transaksi dan 
menutup pelajaran dengan salam.  
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Lampiran 5. Hasil Catatan Lapangan Siklus II 
HASIL CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
Hari, Tanggal : Rabu, 19 November 2014 
Jam ke  : 2, 3, 4 (07.55 – 10.10) 
Materi  : Pencatatan Jurnal Khusus dengan Bukti Transaksi 
Jumlah siswa : 29 siswa 
Catatan  :  
Tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 19 November 2014. 
Pembelajaran Akuntansi dilaksanakan pada jam ke 2 sampai jam ke 4 dengan 
alokasi waktu 3 x 45 menit. Materi pokok berbeda pada siklus I yaitu pencatatan 
jurnal khusus dengan bukti transaksi. Seperti pada siklus I kegiatan pembelajaran 
di kelas berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.  
Pembelajaran Akuntansi diawali 7.55, namun guru masuk kelas pukul 8.05 
terlambat 10 menit. Waktu terlambat 10 menit digunakan peneliti dan observer 
untuk mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi ke siswa untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran. Guru masuk kelas dan mengkondisikan kelas, memberikan 
salam, kemudian mengecek presensi siswa dan menyampaikan cakupan materi, 
tujuan pembelajaran. Jumlah siswa yang hadir dalam siklus II ini sebanyak 29 
siswa, 2 siswa izin jaga gerobak kantin kejujuran, dan 1 siswa sakit. 
Guru menjelaskan bahwa dalam pembelajaran akuntansi masih menggunakan 
model pembelajaran kooperatif NHT dengan peraturan dan prosedur yang sama 
dengan Siklus I dan guru memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam siklus II.  
Oleh karena itu, guru mulai mengkondisikan siswa berkelompok seperti siklus I.   
Guru, peneliti dan observer membagikan soal diskusi jurnal khusus dengan bukti 
transaksi karena handout materi jurnal khusus sudah diberikan pada Siklus I. Guru 
sebelumnya mengulang dan menjelaskan materi tentang jurnal khusus serta 
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memberikan contoh mengerjakan soal yang nantinya siswa akan mengerjakan soal 
dengan tipe yang sama. Ketika guru menjelaskan, guru menunggu siswa sampai 
suasana tenang karena ada beberapa siswa yang masih mengobrol dengan teman 
sekelompoknya. Namun, selanjutnya siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan siswa menulis pada lembar kerja contoh mengerjakan soal yang diberikan 
guru. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan waktu selama 30 menit untuk 
mengerjakan soal diskusi tersebut. Masing-masing siswa mengerjakan soal sesuai 
dengan ketentuan dalam NHT. Guru, siswa, dan peneliti mengamati dan 
mengkondisikan siswa agar segera mengerjakan tugasnya. Terlihat beberapa siswa 
ketika guru mendekati kelompok, siswa bertanya tentang materi dan guru 
menjelaskannya. Selain itu di kelompok lain siswa juga berdiskusi dengan teman 
sekelompok dalam mengerjakan tugas.  
Kegiatan mengerjakan soal diskusi diakhiri pukul 8.55 dan guru memanggil 
nomor kepala 3 kelompok 1 untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
dan mengkondisikan kepada semua nomor kepala selain nomor 3 juga bersiap-
siap memberikan tanggapan atas presentasi tersebut. Ketika presentasi masing-
masing siswa sudah memperhatikan dengan mencocokkan hasil presentasi dan 
hasil jawaban mereka. Siswa yang mempunyai jawaban yang berbeda, siswa 
terlihat sudah berani mengemukakan pendapatnya tanpa guru memanggil nomor 
lain terlebih dahulu. Beberapa siswa sudah berani mengangkat tangan dan 
memberikan pendapatnya atas jawaban kelompok yang presentasi.  
Selanjutnya, setelah nomor kepala 3 presentasi, guru memanggil nomor kepala 4 
kelompok 5 untuk presentasi. Siswa lain diperbolehkan untuk bertanya atau 
menanggapi. Dalam diskusi kelas ini terlihat beberapa siswa berani bertanya dan 
mengungkapkan pendapatnya. Selain itu juga, beberapa siswa sudah dapat 
melakukan evaluasi terhadap jawaban dari nomor kepala yang presentasi baik 
menambahkan atau menyampaikan pendapat jawaban yang benar. Tidak lupa, 
guru juga mengarahkan jawaban yang benar dan mencatat siswa yang menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan menanggapi selama proses diskusi.  
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Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa melakukan konfirmasi 
hasil pekerjaan siswa serta menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru memberikan 
jawaban soal diskusi dan mengarahkan siswa untuk mengevaluasi dengan hasil 
pekerjaan mereka. Dalam pembahasan soal diskusi siswa sudah memperhatikan 
penjelasan guru tanpa perlu diingatkan. Siswa mencocokan jawaban dari guru dan 
jawaban hasil pekerjaan mereka. Beberapa siswa bertanya kepada guru materi 
yang belum dipahami dan guru membahas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
siswa. Pembelajaran diakhiri 10.10 dengan guru menyampaikan materi 
selanjutnya yang akan dibahas dan mengakhiri dengan salam. 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Siklus I 
          
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR AKUNTANSI SISWA SIKLUS I 
 
              
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 AMELIA DWI LESTARI 1 1 0 2 0 1 0 1 0 0 2 8 
2 ANGGUN ELLA SARI 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 15 
3 ATIKA INDRIYANA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 0 10 
4 AYU TRI KUSUMAWATI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 2 9 
5 BELA PRASTIKANINGRUM 2 2 2 1 0 1 0 1 2 2 1 14 
6 DESTIANA PUTRI R 1 1 0 0 1 1 2 2 0 2 1 11 
7 DEWI APRILIA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 0 10 
8 DYAH DWI LESTARI 2 2 1 0 2 1 1 2 1 0 0 12 
9 DIANTIKA SARI                       0 
10 DIASTIO MEISTA DHISTI 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 2 8 
11 DWI LESTARI 1 1 2 0 1 1 1 1 2 0 1 11 
12 ESKA YULIANI                       0 
13 FAUJIAH DWI ASTUTI  2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 20 
14 FIFI PUSPITASARI 2 2 1 0 2 2 1 2 1 1 0 14 
15 IMELDA VERA KUMARA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 2 9 
16 INTAN RAHMAWATI 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 7 
17 IREZATIANA DEWI 1 1 1 0 1 1 1 2 1 1 0 10 
18 KHUSNUL KHOTIMAH 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 19 
19 KURNIA LESTARI 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 0 17 
20 LIKA DWI CAHYATI 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 2 8 
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21 LINDA WIDIASTUTI 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 6 
22 NOVI ANDANI 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 8 
23 NURIKA SARI 2 2 1 1 0 1 0 1 0 0 2 10 
24 NURNI WIDYANINGSIH                       0 
25 NURULITA AYU R                       0 
26 RIMALA ISTI FAINNA PUTRI 2 2 1 0 1 2 2 2 0 0 1 13 
27 SEPTIANA WINDI MARISKA                       0 
28 SISKA MARTIANA 2 2 2 1 2 2 0 1 0 0 0 12 
29 VANY DYAH PERTIWI 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 20 
30 VIVIN NUR AINI 2 2 1 1 2 2 2 2 0 0 0 14 
31 WIVIAN HERLINA KINANTI 1 1 2 0 2 1 0 1 1 1 0 10 
32 WIWIN NUVITA A 1 1 2 1 1 1 0 1 0 0 2 10 
Jumlah Skor Indikator Aktivitas Belajar 38 38 30 23 26 34 24 38 21 18 25 
50.93% 
Persentase Aktivitas Belajar 70.37% 70.37% 55.56% 42.59% 48.15% 62.96% 44.44% 70.37% 38.89% 33.33% 46.30% 
Indikator 1 2 3 4 5 6 
% Aktivitas Belajar Per Indikator 70.37% 49.07% 51.85% 54.63% 33.33% 46.30% 
  
            
    :  Absen  
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Lampiran 7. Hasil Observasi Siklus II 
          
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR AKUNTANSI SISWA SIKLUS II 
 
              
No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 AMELIA DWI LESTARI 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 15 
2 ANGGUN ELLA SARI 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 18 
3 ATIKA INDRIYANA 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 21 
4 AYU TRI KUSUMAWATI 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 20 
5 BELA PRASTIKANINGRUM 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 17 
6 DESTIANA PUTRI R 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 19 
7 DEWI APRILIA 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 19 
8 DYAH DWI LESTARI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
9 DIANTIKA SARI                       0 
10 DIASTIO MEISTA DHISTI 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 19 
11 DWI LESTARI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 21 
12 ESKA YULIANI 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 20 
13 FAUJIAH DWI ASTUTI  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
14 FIFI PUSPITASARI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
15 IMELDA VERA KUMARA 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 16 
16 INTAN RAHMAWATI 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 18 
17 IREZATIANA DEWI 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 18 
18 KHUSNUL KHOTIMAH                       0 
19 KURNIA LESTARI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
20 LIKA DWI CAHYATI 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 16 
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21 LINDA WIDIASTUTI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 21 
22 NOVI ANDANI 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 21 
23 NURIKA SARI 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 16 
24 NURNI WIDYANINGSIH 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 16 
25 NURULITA AYU R 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
26 RIMALA ISTI FAINNA PUTRI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
27 SEPTIANA WINDI MARISKA 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 14 
28 SISKA MARTIANA                       0 
29 VANY DYAH PERTIWI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
30 VIVIN NUR AINI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
31 WIVIAN HERLINA KINANTI 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 17 
32 WIWIN NUVITA A 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 17 
Jumlah Skor Indikator Aktivitas Belajar 53 58 44 49 49 55 45 58 44 42 58 
86.97% 
Persentase Aktivitas Belajar 91.38% 100.0% 75.86% 84.48% 84.48% 94.83% 77.59% 100.0% 75.86% 72.41% 100.0% 
Indikator 1 2 3 4 5 6 
% Aktivitas Belajar Per Indikator 95.69% 80.17% 85.63% 87.93% 72.41% 100.0% 
                  :  Absen  
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Lampiran 8. Presensi Siswa 
DAFTAR HADIR SISWA 
KELAS       : X AKUNTANSI 1  SEMESTER: GASAL 
 
No Induk  Nama 
Tanggal  
 
17-Nov-14 
Siklus I 
19-Nov-14 
Siklus II 
 
1 144396 AMELIA DWI LESTARI  

2 144404 ANGGUN ELLA SARI  

3 144418 ATIKA INDRIYANA  

4 144422 AYU TRI KUSUMAWATI  

5 144424 BELA PRASTIKANINGRUM  

6 144442 DESTIANA PUTRI RAMADHANTI  

7 144445 DEWI APRILIA  

8 144449 DYAH DWI LESTARI  

9 144452 DIANTIKA SARI Sakit Sakit 
 
10 144453 DIASTIO MEISTA DHISTI  

11 144457 DWI LESTARI  

12 144471 ESKA YULIANI Alpha 

13 144481 FAUJIAH DWI ASTUTI   

14 144484 FIFI PUSPITASARI  

15 144500 IMELDA VERA KUMARA  

16 144503 INTAN RAHMAWATI  

17 144506 IREZATIANA DEWI  

18 144516 KHUSNUL KHOTIMAH  Izin

19 144521 KURNIA LESTARI   
 
20 144527 LIKA DWI CAHYATI  

21 144530 LINDA WIDIASTUTI  

22 144558 NOVI ANDANI  

23 144565 NURIKA SARI  

24 144566 NURNI WIDYANINGSIH Izin 

25 144567 NURULITA AYU RACHMASARI Sakit 

26 144580 RIMALA ISTI FAINNA PUTRI  

27 144604 SEPTIANA WINDI MARISKA Izin 

28 144611 SISKA MARTIANA  Izin 
 
29 144620 VANY DYAH PERTIWI  

30 144630 VIVIN NUR AINI  

31 144640 WIVIAN HERLINA KINANTI  

32 144641 WIWIN NUVITA A  
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Lampiran 9. Silabus  
SILABUS  AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA  
Satuan Pendidikan :  SMK 
Bidang Keahlian :  Bisnis dan Manajemen 
Program Keahlian :  Keuangan 
Paket Keahlian :  Akuntansi 
Kelas /Semester :  X /1-2 
Kompetensi Inti: 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
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KI 4:  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
 
 
Akuntansi Perusahaan Jasa: 
1. Pengertian perusahaan 
jasa 
2. Ruang lingkup operasi 
dan karakteristik 
3. Jenis transaksi keuangan  
4. Klasifikasi transaksi 
keuangan 
5. Macam-macam bukti 
transaksi perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
Akuntansi Perusahaan Jasa 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Akuntansi 
Perusahaan Jasa 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang 
Akuntansi Perusahaan Jasa 
 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Akuntansi Perusahaan 
Jasa 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Akuntansi 
Perusahaan Jasa dan 
mempre-sentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1. Menjelaskan pengertian, ruang 
lingkup operasi,  karakteristik 
perusahaan jasa dan jenis serta 
klasifikasi transaksi keuangan 
perusahaan jasa. 
4.1 Mengelompokkan transaksi 
keuangan perusahaan jasa. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
1. Siklus akuntansi 
perusahaan jasa 
2. Penyiapan 
transaksi/bukti transaksi 
 Fungsi 
pengidentifikasian 
 Fungsi pengukuran 
 Fungsi 
pendokumentasian 
 
 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang Siklus 
akuntansi perusahaan jasa 
Menanya  
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Siklus akuntansi 
perusahaan jasa 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang Siklus 
akuntansi perusahaan jasa 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang Siklus 
akuntansi perusahaan 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
jasa 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Siklus akuntansi 
perusahaan jasa dan 
mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
pilihan ganda   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2. Menjelaskan siklus akuntansi 
perusahaan jasa dan proses 
penyiapan transaksi 
keuangannya. 
4.2 Menyiapkan bukti transaksi 
keuangan  perusahaan jasa 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
Pemrosesan entri jurnal: 
1. Pengertian jurnal dan 
fungsinya  
2. Bentuk-bentuk buku 
jurnal (buku harian): 
 Jurnal umum 
 Jurnal penerimaan 
kas,  
 jurnal pengeluaran 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
Pemrosesan entri jurnal 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
9 Jp 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
kas. 
3. Pencatatan Jurnal di 
Buku Harian: 
 Penggunaan jurnal 
umum untuk seluruh 
transaksi 
 Penggunaan jurnal 
penerimaan kas, 
jurnal pengeluaran 
kas dan jurnal 
umum 
4. Buku pembantu dan 
fungsinya 
5. Pencatatan transaksi ke 
dalam buku pembatu 
utang dan buku 
pembantu piutang 
untuk mengidentifikasi 
masalah Pemrosesan entri 
jurnal 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang 
Pemrosesan entri jurnal 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Pemrosesan entri jurnal 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Pemrosesan entri 
jurnal dan 
mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.3. Menjelaskan pemrosesan entri 
jurnal ke dalam buku harian 
perusahaan jasa. 
 
4.3 Mencatat transaksi keuangan 
perusahaan jasa ke dalam 
buku harian. 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
 
Pemrosesan akun buku 
besar: 
1. Buku besar dan 
kegunaannya 
2. Daftar Akun (Rekening) 
3. Pemindahan (Posting) 
entri jurnal ke buku 
besar  
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
Pemrosesan akun buku 
besar 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Pemrosesan akun 
buku besar 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang 
Pemrosesan akun buku 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
besar 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Pemrosesan akun buku 
besar 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Pemrosesan akun 
buku besar dan 
mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4. Menjelaskan pemrosesan 
buku besar perusahaan jasa. 
4.4 Memindahkan entri jurnal ke 
buku besar (posting) pada 
perusahaan jasa. 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
keteraturan yang salah 
satunya melalui 
Neraca Saldo: 
1. Pengertian dan kegunaan 
neraca saldo  
2. Prosedur menyiapkan 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
6 Jp 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
pengembangan berbagai 
keterampilan dalam 
akuntansi  
1.2. Menyadari kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esa yang 
menciptakan pengetahuan 
yang salah satunya 
keteraturan melalui 
pengembangan berbagai 
keterampilan dalam 
akuntansi  
neraca saldo  
3. Keterbatasan neraca 
saldo  
4. Menyiapkan neraca 
saldo  
5. Mendeteksi neraca saldo 
yang tidak seimbang 
 
 
 
sumber lain tentang 
Neraca Saldo 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Neraca Saldo 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang Neraca 
Saldo  
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Neraca Saldo 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah 
(jujur , disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong)  
dalam melakukan 
pembelajaran sehingga 
menjadi motivasi internal 
dalam pembelajaran 
akuntansi 
2.2. Menghargai kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
sikap proaktif dalam 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
melakukan kegiatan 
akuntansi 
tentang Neraca Saldo dan 
mempre-sentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
  
 
3.5. Menjelaskan pemrosesan 
neraca saldo perusahaan jasa 
4.5 Menyiapkan neraca saldo 
perusahaan jasa  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
Jurnal penyesuaian: 
1. Jurnal penyesuaian dan 
fungsinya 
2. Jenis-jenis penyesuaian 
3. Jurnal penyesuaian 
4. Koreksi kesalahan dan 
jurnal koreksi 
5. Koreksi akun 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang Jurnal 
penyesuaian 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Jurnal 
penyesuaian 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang Jurnal 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
penyesuaian 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang Jurnal 
penyesuaian 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Jurnal penyesuaian 
dan mempre-
sentasikannya dalam 
bentuk tulisan dan lisan 
 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.6. Menjelaskan jurnal 
penyesuaian dan jurnal 
koreksi serta posting ke akun 
buku besar perusahaan jasa. 
4.6 Memproses jurnal 
penyesuaian dan jurnal 
koreksi serta posting ke akun 
buku besar perusahaan jasa. 
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Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
Neraca Lajur: 
1. Pengertian dan kegunaan 
neraca lajur 
2. Bentuk dan isi neraca 
lajur 
3. Menyiapkan neraca lajur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
Neraca Lajur 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Neraca Lajur 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang Neraca 
Lajur 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Neraca Lajur 
 menyimpulkan 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
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Waktu 
Sumber 
Belajar 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Neraca Lajur dan 
mempre-sentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
 
pilihan ganda   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.7. Menjelaskan pemrosesan 
neraca lajur perusahaan jasa. 
4.7 Memproses necara lajur 
perusahaan jasa. 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
Pemrosesan Laporan 
Keuangan: 
1. Jenis-jenis laporan 
keuangan 
2. Bentuk laporan 
keuangan 
3. Menyiapkan laporan 
keuangan 
 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
Pemrosesan Laporan 
Keuangan 
 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
6  Jp 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
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Waktu 
Sumber 
Belajar 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Pemrosesan 
Laporan Keuangan 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang 
Pemrosesan Laporan 
Keuangan 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Pemrosesan Laporan 
Keuangan 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.8. Menjelaskan pemrosesan 
laporan keuangan perusahaan 
jasa. 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Pemrosesan 
Laporan Keuangan dan 
mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
  
 
4.8 Memproses laporan 
keuangan perusahaan jasa 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
Jurnal Penutup: 
1. Kegunaan jurnal 
penutup 
2. Jurnal penutup 
3. Menutup akun nominal 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang Jurnal 
Penutup 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Jurnal Penutup 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang Jurnal 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
6  Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
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Waktu 
Sumber 
Belajar 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
Penutup 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang Jurnal 
Penutup 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Jurnal Penutup dan 
mempre-sentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.9. Menjelaskan pemrosesan 
penutupan buku dan jurnal 
pembalik perusahaan jasa. 
4.9 Memproses penutupan buku 
dan jurnal pembalik 
perusahaan jasa. 
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Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
Neraca Saldo setelah 
penutupan: 
1. Pengertian dan kegunaan 
neraca saldo setelah 
penutupan 
2. Bentuk-bentuk neraca 
saldo setelah penutupan 
3. Penyiapan neraca saldo 
setelah penutupan 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
Neraca Saldo setelah 
penutupan 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah Neraca Saldo 
setelah penutupan 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang Neraca 
Saldo setelah penutupan 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan 
informasi tentang 
Tugas 
 Individu/ke
-lompok 
 Pemecahan 
masalah 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
sikap kegiatan 
individu/ 
kelompok 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
Tes 
Tes tertulis 
bentuk studi 
kasus dan/atau 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
Neraca Saldo setelah 
penutupan 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang Neraca Saldo 
setelah penutupan dan 
mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
pilihan ganda   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.10. Menjelaskan pemrosesan 
neraca saldo setelah 
penutupan perusahaan jasa. 
4.10  Memproses neraca saldo 
setelah penutupan 
perusahaan jasa. 
  
135 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10. RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Sekolah   : SMK Muhammadiyah Wonosari 
Mata pelajaran : Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
Kelas/ Semester : X / Gasal 
Program Keahlian : Keuangan 
Paket  Keahlian : Akuntansi 
Materi Pokok              : Pengertian, Fungsi, Bentuk dan 
Pencatatan Jurnal 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit   
Kelompok Mapel : C 1 ( Dasar Bidang Keahlian ) 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai), santun, responsive dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami.menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,teknologi, seni,budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
  
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, atas keteraturan yang salah 
satunya melalui pengembangan berbagai keterampilan dalam akuntansi  
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan 
pengetahuan yang salah satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  
1.3 Menyadari bahwa Tuhan YME memerintahkan kepada manusia untuk  
mencatat setiap kegiatan ekonomi agar terjadi keakuratan, ketertiban, 
kepercayaan terhadap hasil yang diperoleh 
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi internal dalam pembelajaran 
akuntansi 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap proaktif dalam melakukan kegiatan 
akuntansi 
3.5  Menjelaskan entri jurnal ke dalam buku harian perusahaan jasa 
4.5  Mencatat transaksi keuangan perusahaan jasa ke dalam buku harian  
  
C. Indikator 
3.5  Menjelaskan entri jurnal ke dalam buku harian perusahaan jasa 
4.5  Mencatat transaksi keuangan perusahaan jasa ke dalam buku harian  
 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menjelaskan entri jurnal pada buku harian perusahaan 
jasa 
2. Peserta didik mampu mencatat transaksi keuangan perusahaan jasa ke dalam 
buku harian 
 
E. Materi Ajar 
Pemrosesan Entri Jurnal 
1. Pengertian jurnal dan fungsinya 
2. Bentuk-bentuk buku jurnal (buku harian) 
a. Jurnal umum 
b. Jurnal penerimaan kas 
c. Jurnal pengeluaran kas 
3. Pencatatan jurnal di buku harian 
a. Penggunaan jurnal umum untuk seluruh transaksi 
b. Penggunaan jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan 
jurnal umum 
 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan : Student Centered Approach 
2. Strategi : Discovery Learning 
3. Model  : Cooperatif Learning  
4. Metode : Numbered Heads Together  
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam 
 Berdoa  
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai silabus 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan termasuk cara penilaian 
10 menit 
Kegiatan Inti Stimulation : 
Mengamati 
 Diberikan ilustrasi tentang pengertian, fungsi, bentuk 
dan pencatatan jurnal 
 Mempelajari berbagai sumber bacaan tentang 
pengertian, fungsi, bentuk dan pencatatan jurnal 
 
Problem Statement : 
Menanya 
 Mengajukan pertanyaan untuk mengidentifikasi 
materi tentang pengertian, fungsi, bentuk dan 
pencatatan jurnal 
 
Data Collection : 
Mengeskplorasi 
 Mengumpulkan data dan informasi tentang 
pengertian, fungsi, bentuk dan pencatatan jurnal 
 Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok masing-
masing kelompok terdiri dari 4 orang. Tiap-tiap 
orang dalam tiap-tiap kelompok di beri nomor 1-4 
(numbering) 
 Guru memberikan penjelasan mengenai peraturan 
atau prosedur pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
 Guru memberikan tugas pada masing-masing 
kelompok mengerjakannya dan menjelaskan 
petunjuknya 
90 menit 
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Data Processing : 
Asosiasi 
 Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakannya/mengetahui jawabannya (Heads 
Together) 
 
Verification & Generalization : 
Komunikasi 
 Guru memanggil salah satu nomor peserta didik 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil 
kerjasama 
 Peserta didik yang nomornya dipanggil oleh guru 
menjawab pertanyaan sesuai hasil kerjasama 
 Tanggapan dari teman yang lain yang memiliki 
nomor yang sama, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain untuk memberi tanggapan 
 
 Guru meluruskan dan membenarkan jawaban yang 
kurang tepat 
 Guru memanggil nomor yang lainnya dengan 
pertanyaan yang berbeda 
 
Penutup  Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan 
pembelajaran materi pengertian, fungsi, bentuk dan 
pencatatan jurnal 
 Peserta didik mengevaluasi hasil kerja kelompoknya 
masing-masing 
 Peserta didik dapat ditanya apakah sudah memahami 
materi tersebut 
 Peserta didik mengumpulkan tugas dari hasil kerja 
kelompok 
 Peserta didik menjawab  pertanyaan  secara lisan 
untuk mendapatkan umpan balik atas pembelajaran 
yang baru saja dilakukan 
 Peserta didik diberi soal untuk dijawab 
 Menutup dengan salam 
 
35 menit 
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H. Sumber Belajar dan Alat
1. Sumber Belajar
a. Drs. Hendi Somantri. (1994). Dasar-dasar Akuntansi SMK Kelompok
Bisnis dan Manajemen. Bandung: Armico
b. Handout
2. Alat /Bahan/ Sumber Bahan :
White Board, Spidol
I. Penilaian
1. Ranah Penilaian
a. Sikap
b. Pengetahuan
c. Keterampilan
2. Teknik Penilaian
a. Tes Tertulis
b. Observasi
c. Tugas Terstruktur
3. Bentuk Penilaian
a. Studi Kasus
b. Pengamatan Kinerja
c. Pengukuran Sikap
Wonosari, 10 November 2014
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Tsulistianta Subhan Aziz, S.Pd
NBM : 896 615
Dwi Yuli Musi Rahayu S.Pd
NIP. 19770706 200801 2 015
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMK Muhammadiyah Wonosari 
Mata pelajaran : Pengantar Akuntansi dan Keuangan 
Kelas/ Semester : X / Gasal 
Program Keahlian : Keuangan 
Paket  Keahlian : Akuntansi 
Materi Pokok              : Pencatatan pada buku jurnal khusus 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit   
Kelompok Mapel : C 1 ( Dasar Bidang Keahlian ) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai), santun, responsive dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami.menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,teknologi, seni,budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
  
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, atas keteraturan yang salah 
satunya melalui pengembangan berbagai keterampilan dalam akuntansi  
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan 
pengetahuan yang salah satunya keteraturan melalui pengembangan 
berbagai keterampilan dalam akuntansi  
1.3 Menyadari bahwa Tuhan YME memerintahkan kepada manusia untuk  
mencatat setiap kegiatan ekonomi agar terjadi keakuratan, ketertiban, 
kepercayaan terhadap hasil yang diperoleh 
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam melakukan 
pembelajaran sehingga menjadi motivasi internal dalam pembelajaran 
akuntansi 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap proaktif dalam melakukan kegiatan 
akuntansi 
3.4  Menjelaskan entri jurnal pada perusahaan jasa 
4.4  Mencatat transaksi keuangan perusahaan jasa ke dalam buku jurnal 
khusus 
  
C. Indikator 
3.4  Menjelaskan entri jurnal pada perusahaan jasa 
4.4  Mencatat transaksi keuangan perusahaan jasa ke dalam buku jurnal 
khusus 
 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menjelaskan entri jurnal pada perusahaan jasa 
2. Peserta didik mampu mencatat transaksi keuangan perusahaan jasa ke dalam 
buku jurnal khusus  
 
E. Materi Ajar 
Pemrosesan Entri Jurnal 
1. Pengertian jurnal dan fungsinya 
2. Bentuk-bentuk buku jurnal (buku harian) 
a. Jurnal umum 
b. Jurnal penerimaan kas 
c. Jurnal pengeluaran kas 
3. Pencatatan jurnal di buku harian 
a. Penggunaan jurnal umum untuk seluruh transaksi 
b. Penggunaan jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan jurnal 
umum 
 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan : Student Centered Approach 
2. Strategi : Discovery Learning 
3. Model  : Cooperatif Learning  
4. Metode : Numbered Heads Together  
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam 
 Berdoa  
 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai silabus 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan 
digunakan termasuk cara penilaian 
 
10 menit 
Kegiatan Inti Stimulation : 
Mengamati 
 Diberikan ilustrasi tentang jurnal khusus dengan 
bukti transaksi 
 Mempelajari berbagai sumber bacaan tentang jurnal 
khusus dengan bukti transaksi 
 
Problem Statement : 
Menanya 
 Mengajukan pertanyaan untuk mengidentifikasi 
materi tentang jurnal khusus dengan bukti transaksi 
 
Data Collection : 
Mengeskplorasi 
 Mengumpulkan data dan informasi tentang jurnal 
umum 
 Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok masing-
masing kelompok terdiri dari 4 orang. Tiap-tiap 
orang dalam tiap-tiap kelompok di beri nomor 1-4 
(numbering) 
 Guru memberikan penjelasan mengenai peraturan 
atau prosedur pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
 Guru memberikan tugas pada masing-masing 
kelompok mengerjakannya dan menjelaskan 
petunjuknya 
90 menit 
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 Guru menjelaskan contoh mengerjakan tugas jurnal 
khusus dengan bukti transaksi 
 
Data Processing : 
Asosiasi 
 Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakannya/mengetahui jawabannya (Heads 
Together) 
 
Verification & Generalization : 
Komunikasi 
 Guru memanggil salah satu nomor peserta didik 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil 
kerjasama 
 Peserta didik yang nomornya dipanggil oleh guru 
menjawab pertanyaan sesuai hasil kerjasama 
 Tanggapan dari teman yang lain yang memiliki 
nomor yang sama, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain untuk memberi tanggapan 
 Guru meluruskan dan membenarkan jawaban yang 
kurang tepat 
 Guru memanggil nomor yang lainnya dengan 
pertanyaan yang berbeda 
 
Penutup  Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan 
pembelajaran materi jurnal umum 
 Peserta didik mengevaluasi hasil kerja kelompoknya 
masing-masing 
 Peserta didik dapat ditanya apakah sudah memahami 
materi tersebut 
 Peserta didik mengumpulkan tugas dari hasil kerja 
kelompok 
 Peserta didik menjawab  pertanyaan  secara lisan 
untuk mendapatkan umpan balik atas pembelajaran 
yang baru saja dilakukan 
 Peserta didik diberi soal untuk dijawab 
 Menutup dengan salam 
 
35 menit 
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H. Sumber Belajar dan Alat
1. Sumber Belajar
a. Drs. Hendi Somantri. (1994). Dasar-dasar Akuntansi SMK Kelompok
Bisnis dan Manajemen. Bandung: Armico
b. Handout
2. Alat /Bahan/ Sumber Bahan :
White Board, Spidol
I. Penilaian
1. Ranah Penilaian
a. Sikap
b. Pengetahuan
c. Keterampilan
2. Teknik Penilaian
a. Tes Tertulis
b. Observasi
c. Tugas Terstruktur
3. Bentuk Penilaian
a. Studi Kasus
b. Pengamatan Kinerja
c. Pengukuran Sikap
Wonosari, 10 November 2014
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Tsulistianta Subhan Aziz, S.Pd
NBM : 896 615
Dwi Yuli Musi Rahayu S.Pd
NIP. 19770706 200801 2 015
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Lampiran 11. Materi Pembelajaran 
SIKLUS AKUNTANSI PERIODA BERJALAN 
AKTIVITAS PENCATATAN – PENGELOLAAN BUKU JURNAL 
Standar kompetensi : Memahami Penjurnalan Transaksi  
Kompetensi dasar       :  
a. Mampu menjelaskan fungsi penjualan  
b. Mampu menjelaskan informasi-informasi yang tercantum di jurnal  
c. Mampu mendemonstrasikan penjurnalan  transaksi dan rekapitulasi  jurnal  
Tujuan pembelajaran : 
1. Memahami pengertian penjurnalan. 
2. Memahami hubungan penjualan dan system pencatatan bepasangan.  
3. Mengidentifikasi informasi-informasi penting yang seharusnya dicatat di 
penjurnalan.  
4. Mengenal dua jenis  buku jurnal, yaitu buku jurnal umum dan buku jurnal 
khusus.  
5. Mengetahui keterkaitan antara penjurnalan dan perancangan dokumen 
transaksi. 
6. Mengidentifikasi langkah-langkah penjurnalan. 
7. Mendemonstrasikan penjurnalan. 
8. Rekapitulasi penjurnalan.  
 
Aktivitas setelah penyiapan transaksi adalah aktivitas pencatatan trakasaksi yang 
terdiri dari fungsi penjurnalan (journalizing) dan fungsi pemindahan-bukuan 
(posting). Aktivitas pencatatan ini seringkali dianggap fungsi utama atau 
“jantungnya” akuntansi. Bab ini membahas secara khusus aktivitas pertama di 
pencatatan, yaitu penjurnalan. 
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1. FUNGSI PENJURNALAN  
Penjurnalan (journalizing) dapat dianalogikan sebagai peringkasan transaksi 
sacara urut waktu (kronologis). Di akuntansi, penjurnalan disebut juga 
pencatatan pertama (the original entry). Penjurnalan atau peringkasan 
transaksi harus tetap tercantumkan informasi-informasi penting transaksi yang 
bemanfaat untuk proses akuntansi. 
 
Jenis informasi yang harus terekam di penjurnalan tergantung pada kebutuhan 
penjurnalan. Sebagai contoh, perusahaan yang membayar honorarium 
berdasarkan jumlah penjurnalan yang dihasilkan tenaga pemasaran akan 
membutuhkan  informasi tentang karyawan-karyawan yang terlibat di setiap 
transaksi penjurnalan. Tidak semata hanya nilai transaksi dari penjurnalan 
tersebut. 
 
Hasil penjurnalan yang baik menjadikan perusahaan dapat mengetahui besaran 
dan jenis-jenis transaksi yang terjadi dengan mudah. Penjurnalan yang baik 
juga memungkinkan transaksi dapat direkam secara efisien tanpa harus 
kehilangan informasi penting tentang transaksi yang terjadi. 
 
2. PENJURNALAN BERBASIS SISTEM PENCATATAN 
BERPASANGAN  
Penjurnalan merupakan implementasi dari sistem pencatatan berpasangan 
(double entry-system). Penjurnalan juga mengimplementasikan ketentuan 
tentang debet dan kredit. Dengan penjurnalan menyebabkan perusahaan 
minimal di 2 (dua) akun dimana 1 (satu) atau lebih akun di debet, dan 1 (satu) 
atau lebih akun lainnya di kredit. Demikian pula untuk nilai rupiah transaksi 
juga dicatat disisi debet dan sisi kredit dengan total nilai moneter  di kedua sisi 
harus seimbang. 
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3. INFORMASI POKOK DI PENJURNALAN 
Informasi pokok suatu yang setidak tidaknya dicantumkan di penjurnalan 
adalah sebagai berikut (Baridwan, 2000): 
a. Tanggal transaksi; bermanfaat untuk menunjukan periode terjadinya 
transaksi. Informasi ini penting karena akuntansi menganut konsep 
periodisasi. 
b. Akun-akun yang berubah; menunjukan akun-akun berpengaruh akibat 
terjadinya suatu transaksi. Informasi ini penting karena output akuntansi 
adalah informasi keuangan yang disajikan berbasis akun. 
c. Nilai rupiah transaksi; menunjukan besarnya perubahan yang disajikan 
dalam suatu moneter. Informasi ini penting karena akuntansi menyajikan 
informasi dalam satuan moneter. 
d. Deskripsi singkat transaksi dan kode akun; membantu memberikan 
informasi tambahan yang dianggap penting, dan meminimalkan 
kesalahan. 
Bebagai informasi lainnya dapat dicantumkan di buku jurnal sepanjang 
informasi tersebut dibutuhkan perusahaan. 
4. BUKU JURNAL  
Media pencatatan jurnal disebut buku jurnal. Terdapat dua macam buku 
jurnal, yaitu:  
1) Buku jurnal umum (book of general journal) 
2) Buku jurnal khusus (book of special journal) 
Perusahaan kecil lazimnya menggunakan buku jurnal umum, yaitu satu jenis 
buku jurnal yang menampung semua jenis transaksi yang terjadi di 
perusahaan. Format buku jurnal dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan 
daan kegiatan perusahaan. Salah satu bentuk buku jurnal umum yang lazim 
digunakan tersaji diperaga 8.1 berikut ini. 
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Peraga 8.1 : format buku jurnal umum 
Tgl 
 
Nama akun dan 
Diskripsi 
singkat 
No bukti Ref 
Debet 
(Rupiah) 
Kredit 
(Rupiah) 
      
      
      
 Total     
 
Kolom - kolom dalam jurnal umum tersebut diisi data sebagai berikut : 
a) Kolom Tanggal, diisi tanggal terjadinya transaksi yang diisi 
secara kronologi berdasarkan urutan terjadinya transaksi. 
b) Kolom Nama Akun dan Diskripsi Singkat, diisikan nama 
akun yang akan didebet dan dikredit serta keterangan mengenai 
transaksi yang terjadi. 
c) Kolom No Bukti, diisi nomor bukti transaksi yang dipakai 
dasar pencatatan, sehingga akuratisasi data dalam jurnal dapat 
diverifikasi kebenarannya. 
d) Kolom Ref (Referensi), di isi nomor akun yang di debet dan 
dikredit. Dilakukan saat memindah–bukukan (posting) ke buku 
besar.  
Perusahaan besar lazimnya menggunakan buku jurnal khusus. Setiap buku 
jurnal khusus menampung satu jenis transaksi tertentu. Salah satu buku jurnal 
khusus, yaitu buku jurnal umum, digunakan untk menampung berbagai jenis 
transaksi yang jarang terjadi dan tidak dapat ditampung dibuku jurnal khusus 
yang telah disediakan. Buku jurnal khusus lazimnya terdiri dari :  
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a) Buku jurnal penjualan kredit  
b) Buku jurnal pembelian kedit  
c) Buku jurnal penerimaan kas  
d) Buku jurnal pengeluaran kas  
e) Buku jurnal umum 
Mengapa perusahaan besar lazimnya menggunakan buku jurnal 
khusus? karena transaksi yang terjadi di perusahaan sangat banyak. 
Meskipun jumlah tranaksi yang dilakukan relatif sama. Jika perusahaan 
menggunakan buku jurnal umum maka bagian akuntansi harus menjurnal 
transaksi satu persatu. Hal ini berakibat pencatatan akuntansi menjadi 
merepotkan. Penggunaan buku jurnal khusus (special journal) dimaksud 
untuk mengefisienkan penjurnalan.  
Keuntungan lainnya dari penggunaan buku jurnal khusus adalah 
meminimalkan resiko kesalahan karena format buku jurnal khusus dirancang 
sedemikian rupa sehingga memudahkan penjurnalan. Juga, buku jurnal dapat 
menyajikan informasi secara lebih detail tentang transaksi-transaksi yang 
dianggap penting bagi perusahaan.  
Tidak terdapat bentuk standar untuk bentuk buku jurnal khusus. Perancangan 
buku jurnal khusus disesuaikan dengan kebutuhan perusahan, terutama nama-
nama akun yang disediakan kolom tersendiri (Starwser dan Starwser 2002). 
Tidak ada dikotomi bahwa dalam perusahaan jasa menggunakan jurnal umum 
sedangkan dalam dagang menggunakan jurnal khusus. Pilihan atas keduanya 
sangat dipengaruhi oleh frekuensi transaksi sejenis yang terjadi dalam 
perusahaan, sehingga yang terpenting adalah bagaimana merancang format 
jurnal khusus agar pencatatan lebih efisien. 
5. HUBUNGAN PENJURNALAN DAN DOKUMEN TRANSAKSI  
Penjurnalan dilakukan  berdasarkan informasi yang tersedia di dokumen/bukti 
transaksi. Dengan demikian, kelengkapan dan  keakuratan informasi yang 
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terdapat di bukti transaksi akan mempengaruhi keinformatifan penjurnalan 
yang dibuat.  
 
Pada dasarnya dokumen harus dirancang agar perancangan transaksi dapat 
berjalan dengan cepat, ringkas, terhindar dari kesalahan, dan bermanfaat untuk 
pengendalian. Ketidakcermatan dalam perancangan bukti transaksi berakibat 
ketidakakuratan data yang diolah akuntansi. Prinsip-prinsip perencanaan 
dokumen transaksi antara lain:  
a. Terkait dengan penyediaan informasi: 
1) Pemberian nomor urut tercetak di dokumen. 
2) Nama dokumen dan informasi perusahan tercetak dengan jelas. 
3) Pertanyaan disajikan secara sistematis. 
4) Pengoptimalan pengisian berbasis pilihan (checkmark). 
5) Informasi penting yang standar diusahakan tercetak. 
6) Pemberian kode umtuk setiap jenis dokumen. 
7) Penyediaan ruang (space) yang cukup untuk otoritas/persetujuan 
untuk pihak berwenang.  
b. Terkait dengan  bentuk dokumen: 
1) Penggunaan ukuran kertas yang memudahkan 
penggunaan/pengiriman. 
2) Penggunaan salinan (copy) dokumen sesuai dengan jumlah pihak 
yang memerlukan. 
3) Penggunaan warna berbeda untuk salinan (copy) dokumen.  
4) Penggunaan  huruf yang mudah dibaca. 
 
6. LANGKAH – LANGKAH PENJURNALAN  
Berikut ini langkah–langkah penjurnalan menggunakan buku jurnal umum:  
a. Tulislah tanggal transaksi dikolom tanggal  
b. Lakukan analisis transaksi, dan tentukan akun- akun yang di debet dan 
yang di kredit.  
c. Tulislah nama akun - akun yang di debet ke kolom Nama Akun. 
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d. Dibawah ini akun-akun yang di debet, tulislah akun-akun yang di kredit. 
Akun yang di kredit ditulis menjorok kedalam dibandingkan akun-akun 
yang di debet. 
e. Dalam tanda kurung, tulislah deskripsi singkat di bawah akun-akun.  
f. Tulislah nilai rupiah untuk masing-masing akun ke salah satu kolom debet 
atau kredit sesuai dengan akunnya. Akun yang di debet maka penulisan 
nilai rupiah di kolom debet, dan akun yang di kredit maka penulisan nilai 
rupiah di kolom kredit. 
g. Pastikan bahwa total nilai rupiah sisi debet sama dengan total nilai rupiah 
sisi kredit. 
7. APLIKASI PENJURNALAN  
Berikut ini penjurnalan dan pencatatan transaksi di UJ. IBADAHKITA yang 
didirikan tanggal 1 Januari 2008. UJ. IBADAHKITA bergerak dibidang 
penyediaan jasa pembelajaran akuntansi.  
Transaksi 1  
Diketahui  : 1 Jan. Ibu Amanah menyerahkan unag tunai sebesar Rp  
10.000.000 sebagai setoran modal ke UJ. IBADAHKITA 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku dan penjualan 
yang dilakukan?  
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
01 / 01 Kas  Rp. 10.000.000  
      Modal Ibu Amanah   Rp. 10.000.000 
 (Setoran Modal)   
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Transaksi 2 
Diketahui  : 2 Jan. Ibu Amanah menyerahkan computer Rp. 5.000.000 untuk 
kegiatan  bisnis UJ. IBADAHKITA  sebagai setoran modal. 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ? 
Jawab   : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
02 / 01 Peralatan Kantor Rp. 5.000.000  
     Modal Ibu Amanah   Rp. 5.000.000 
 (Setoran Modal)   
 
Transaksi 3 
Diketahui  : 3 Jan. UJ. IBADAHKITA membeli bahan habis pakai (supplaies) 
senilai Rp. 1.000.000 tunai.  
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan?  
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
03 / 01 Bahan Habis Pakai  Rp. 1.000.000  
     Kas  Rp. 1.000.000 
 (pembelian bahan habis pakai 
tunai) 
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Transaksi 4 
Diketahui : 4 Jan. UJ. IBADAHKITA membeli secara kredit peralatan kantor  
  Rp  4.000.000  
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ?  
Jawab  : 
Penjurnalan 
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
04 / 01 Peralatan kantor Rp.4.000.000  
     Utang usaha  Rp. 4.000.000 
 (pembelian kredit peralatan 
kantor ) 
  
 
Transaksi 5 
Diketahui  :  15 Jan. UJ. IBADAHKITA melunasi utang ke Toko Rajin senilai  
   Rp 4.000.000 
Ditanya  :  Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ?  
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
15 / 01 Utang usaha Rp.4.000.000  
     Kas   Rp. 4.000.000 
 (pelunasan utang )   
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Transaksi 6 
Diketahui  : 16 Jan. UJ. IBADAHKITA membayar tunai honorarium 
karyawan Rp  1.500.000 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ?  
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl Nama Akun dan Deskripsi Singkat Debet Kredit 
16 / 01 Biaya gaji  Rp.1.500.000  
     Kas   Rp.1.500.000 
 (pembayaran gaji karyawan )   
 
Transaksi 7 
Diketahui  :  17 Jan. UJ. IBADAHKITA menerima tagihan dari PLN yang 
menyebutkan bahwa listrik yang harus dibayar UJ. IBADAHKITA 
adalah  Rp  100.000 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ? 
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
17 / 01 Biaya utilitas Rp.100.000  
     Utang utilitas   Rp.100.000 
 (biaya utilitas yang terutang )   
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Transaksi 8 
Diketahui  : 18 Jan. UJ. IBADAHKITA memperoleh pendapatan secara kredit  
Rp  3.000.000 yang berasal dari penyewaan gedung. 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ?  
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
18 / 01 Piutang usaha  Rp.3.000.000  
        Pendapatan usaha  Rp.3.000.000 
 (perolehan pendapatan kredit )   
 
Transaksi 9 
Diketahui  : 19 Jan. Ibu Amanah mengambil kas perusahaan untuk 
kepentingan pribadi senilai Rp 500.000 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ?  
Jawab : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
19 / 01 Pribadi Ibu Amanah   Rp.500.000  
     Kas    Rp.500.000 
 (pengambilan modal berupa kas)   
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Transaksi 10 
Diketahui  : 20 Jan. UJ. IBADAHKITA memperoleh uang tunai sebagai  
pelunasan dari transaksi pendapatan kredit  Rp  3.000.000 
tertanggal 18 Januari 
Ditanya  : Bagaimana ketentuan debet dan kredit yang berlaku, dan 
penjurnalan yang diperlukan ?  
Jawab  : 
Penjurnalan  
Tgl 
Nama Akun dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
20 / 01 Kas   Rp.3.000.000  
     Piutang usaha   Rp.3.000.000 
 (pelunasan piutang )   
 
Hasil penjurnalan UJ. IBADAH untuk bulan Januari berdasar transaksi di atas 
dapat ditampilkan secara keseuruhan di buku jurnal umum sebagaimana di 
peraga 8.2.  
8. REKAPITULASI JURNAL  
Ada kalanya untuk mempermudah memindahkan data jurnal kedalam buku 
besar, perlu dibuat rekapitulasi jurnal. Format rekapitulasi jurnal misalnya 
sebagai berikut : 
No Akun Ref Debet Kredit 
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Peraga 8.2 : Buku Jurnal Umum – UJ. IBADAHKITA 
Tgl 
Nama Akun Dan Deskripsi 
Singkat 
Debet Kredit 
01 / 01 Kas  Rp. 10.000.000  
      Modal Ibu Amanah   Rp. 10.000.000 
 (Setoran Modal)   
02 / 01 Peralatan Kantor Rp. 5.000.000  
     Modal Ibu Amanah   Rp. 5.000.000 
 (Setoran Modal)   
03 / 01 Bahan Habis Pakai  Rp. 1.000.000  
     Kas  Rp. 1.000.000 
 (pembelian nahan habis pakai 
tunai) 
  
04 / 01 Peralatan kantor Rp.4.000.000  
     Utang usaha  Rp. 4.000.000 
 (pembelian kredit peralatan 
kantor ) 
  
15 / 01 Utang usaha Rp.4.000.000  
     Kas   Rp. 4.000.000 
 (pelunasan utang )   
16 / 01 Biaya gaji  Rp.1.500.000  
     Kas   Rp.1.500.000 
 (pembayaran gaji karyawan)   
17 / 01 Biaya utilitas Rp.100.000  
     Utang utilitas   Rp.100.000 
 (biaya utilitas yang terutang )   
18 / 01 Piutang usaha  Rp.3.000.000  
     Pendapatan usaha  Rp.3.000.000 
 (perolehan pendapatan kredit)   
19 / 01 Pribadi Ibu Amanah   Rp.500.000  
     Kas    Rp.500.000 
 (pengambilan modal berupa 
kas) 
  
20 / 01 Kas   Rp.3.000.000  
     Piutang usaha   Rp.3.000.000 
 ( pelunasan piutang  )   
 TOTAL Rp. 32.100.000 Rp. 32.100.000 
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Dari jurnal di atas dapat dilustrasikan dalam rekapitulasi sebagai berikut : 
No Akun Ref Debet Kredit 
1 Kas       Rp13.000.000    
2 Peralatan kantor    Rp 9.000.000    
3 Bahan habis pakai        Rp 1.000.000    
4 Utang usaha        Rp 4.000.000    
5 Biaya gaji           Rp 1.500.000    
6 Biaya utilitas            Rp 100.000    
7 Piutang usaha             Rp 3.000.000    
8 Pribadi Ibu Amanah   Rp 500.000    
9             Modal Ibu Amanah         Rp 15.000.000  
10             Kas      Rp  7.000.000  
11             Utang usaha         Rp  4.000.000  
12             Utang utilitas     Rp     100.000  
13             Pendapatan usaha     Rp  3.000.000  
14             Piutang usaha     Rp  3.000.000  
  TOTAL    Rp 32.100.000   Rp 32.100.000  
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JURNAL KHUSUS PERUSAHAAN JASA 
 
1. Jurnal Khusus adalah jurnal yang khusus dipakai untuk mencatat transaksi-
transaksi yang sejenis dan sering terjadi. 
2. Jenis Jurnal Khusus terdiri dari jurnal pendapatan jasa, jurnal pembelian, 
jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas. 
3. Fungsi Tiap Jenis Jurnal Khusus 
1) Fungsi Jurnal Pembelian 
Adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian secara 
kredit. 
Contoh transaksi yang akan dicatat dalam Jurnal Pembelian seperti 
transaksi pembelian perlengkapan secara kredit. transaksi pembelian 
peralatan secara kredit. 
Format Jurnal Pembelian sebagai berikut : 
JURNAL PEMBELIAN 
Tanggal 
No 
Bukti 
Nama Kreditur Ref 
Debet Kredit 
Perlengkapan Peralatan 
Serba-serbi 
Utang Usaha Nama 
Akun 
Jumlah 
          
          
          
          
 
REKAPITULASI 
Debet Kredit 
No Akun Jumlah No Akun Jumlah 
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2) Fungsi Jurnal Pendapatan Jasa 
Adalah Jurnal yang digunakan untuk mencatat pemberian jasa kepada 
konsumen / pembeli jasa dengan pembayaran secara kredit 
Contoh transaksi yang akan dicatat dalam jurnal ini seperti pemberian jasa 
service computer tetapi pembayaran tidak secara tunai/kontan. 
Format Jurnal ini : 
JURNAL PENDAPATAN JASA 
Tanggal 
No 
bukti 
Nama 
Debitur 
Ref 
Debet Kredit 
Piutang Usaha Pendapatan Jasa 
              
              
              
 
REKAPITULASI 
Debet Kredit 
No Akun Jumlah No Akun Jumlah 
        
        
 
3) Fungsi Jurnal Penerimaan Kas 
Adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari semua 
sumber penerimaan. 
Contoh transaksi yang dicatat dalam jurnal ini adalah penerimaan dari 
penyerahan jasa service secara tunai. pelunasan piutang. penerimaan 
pinjaman uang tunai. 
Format jurnal ini adalah : 
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JURNAL PENERIMAAN KAS 
Tanggal 
No 
Bukti 
Keterangan Ref 
Debet Kredit 
Kas 
Piutang 
Usaha 
Pendapatan 
Jasa 
Serba-serbi 
Nama 
Akun 
Ref Jumlah 
                      
                      
                      
       
REKAPITULASI 
No Akun Debet Kredit 
      
      
4) Fungsi Jurnal Pengeluaran Kas 
Adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat pengeluaran kas. 
Contoh transaksi yang dicatat dalam jurnal ini adalah pembayaran gaji, 
pembayaran utang bank. 
Format Jurnal ini adalah : 
JURNAL PENGELUARAN  KAS 
Tanggal 
No 
Bukti 
Keterangan Ref 
Debit Kredit 
Utang 
usaha 
Serba-serbi 
Kas 
Nama Akun Ref Jumlah 
                    
                    
                    
  
REKAPITULASI 
No Akun Debit Kredit 
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Lampiran 12. Lembar Kerja Kelompok Siklus I 
LEMBAR KERJA KELOMPOK 
SIKLUS I 
Ketentuan mengerjakan adalah sebagai berikut: 
1. Setiap anggota kelompok yang mempunyai nomor NHT mempunyai 
tanggung jawab masing-masing dalam mengerjakan soal lembar kerja 
kelompok sesuai dengan nomornya. 
2. Setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama untuk mendapatkan 
hasil terbaik dan usahakan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban 
dari masing-masing soal. 
Nomor NHT: 
1. Soal nomor 1 dan soal nomor 5 transaksi tanggal 1 dan 3 
2. Soal nomor 2 dan soal nomor 5 transaksi tanggal 4 dan 6 
3. Soal nomor 3 dan soal nomor 5 transaksi tanggal 8 dan 10 
4. Soal nomor 4 dan soal nomor 5 transaksi tanggal 12 dan 14 
SOAL  
1. Apa pengertian dari jurnal dan informasi pokok apa yang harus ada di 
penjurnalan?  
2. Sebutkan macam-macam jurnal dan siapa yang menggunakannya?  
3. Sebutkan macam dan fungsi jurnal khusus yang ada di perusahaan jasa! 
4. Sebutkan contoh transaksi jurnal khusus yang ada di perusahaan jasa! 
5. Berdasarkan data transaksi di bawah ini, buatlah Jurnal Umum! 
Usaha “Sejati Laundry” dimiliki oleh Yudi berdiri sejak Januari 2011 yang 
beralamat di Jl. Nusantara No. 35 Wonosari. Data transaksi selama bulan Oktober 
2011 sebagai berikut: 
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Tanggal Transaksi 
Oktober 1 Yudi menyetor uang tunai untuk modal awal usaha sebesar Rp. 
25.000.000,00 
Oktober 3 Membeli perlengkapan secara tunai Rp. 5.000.000,00 
Oktober 4 Membeli peralatan seharga Rp. 10.000.000,00 dengan syarat 
pembayaran n/30 
Oktober 6 Menerima pendapatan laundry dari Lia atas laundry yang telah 
diselesaikan sebesar Rp. 30.000,00 
Oktober 8 Membayar sewa kios untuk masa 3 bulan sebesar Rp. 600.000,00 
Oktober 10 Menerima pendapatan laundry dari Tia atas laundry yang telah 
diselesaikan sebesar Rp. 40.000,00 
Oktober 12 Membayar rekening listrik dan air sebesar Rp. 350.000,00 
Oktober 14 Yudi mengambil uang dari usahanya untuk keperluan pribadi 
sebesar Rp. 200.000,00 
 
Daftar akun yang digunakan oleh Usaha “Sejati Laundry” dalam pembukuan 
sebagai berikut: 
No Akun Nama Akun 
111 Kas 
112 Perlengkapan 
113 Sewa dibayar dimuka 
121 Peralatan 
211 Utang usaha 
311 Modal Yudi 
312 Prive Yudi 
411 Pendapatan Laundry 
512 Beban Listrik Dan Air 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok Siklus I 
1. Jurnal adalah formulir khusus yang dipakai untuk mencatat setiap bukti 
pencatatan secara kronologis menurut nama akun dan jumlah yang harus di 
debit dan kredit 
Informasi pokok suatu yang setidak tidaknya dicantumkan di penjurnalan 
adalah: 
a. Tanggal transaksi; bermanfaat untuk menunjukan periode terjadinya 
transaksi. Informasi ini penting karena akuntansi menganut konsep 
periodisasi. 
b. Akun-akun yang berubah; menunjukan akun-akun berpengaruh akibat 
terjadinya suatu transaksi. Informasi ini penting karena output akuntansi 
adalah informasi keuangan yang diasjikan berbasis akun. 
c. Nilai rupiah transaksi; menunjukan besarnya perubahan yang disajikan 
dalam suatu moneter. Informasi ini penting karena akuntansi menyajikan 
informasi dalam satuan moneter. 
d. Deskripsi singkat trnasaksi dan kode akun; membantu memberikan 
informasi tambahan yang dianggap penting, dan meminimalkan 
kesalahan. 
2. Terdapat dua macam buku jurnal, yaitu: 
a. Buku jurnal umum (book of general journal). Perusahaan kecil lazimnya 
menggunakan buku jurnal umum, yaitu satu jenis buku jurnal yang 
menampung semua jenis transaksi yang terjadi di perusahaan. Format 
buku jurnal dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan daan kegiatan 
perusahaan.  
b. Buku jurnal khusus (book of special journal). Perusahaan besar lazimnya 
menggunakan buku jurnal khusus. Setiap buku jurnal khusus manampung 
satu jenis transaksi tertentu. 
3. Macam dan fungsi jurnal khusus yang ada di perusahaan jasa yaitu: 
a. Jurnal Pembelian adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian secara kredit. 
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b. Jurnal Pendapatan Jasa adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat 
pemberian jasa kepada konsumen / pembeli jasa dengan pembayaran 
secara kredit. 
c. Jurnal Penerimaan Kas adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat 
penerimaan kas dari semua sumber penerimaan. 
d. Jurnal Pengeluaran Kas adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat 
pengeluaran kas. 
4. Contoh transaksi jurnal khusus yang ada di perusahaan jasa yaitu: 
a. Jurnal Pembelian 
Contoh transaksi yang akan dicatat dalam Jurnal Pembelian seperti 
transaksi pembelian perlengkapan secara kredit, transaksi pembelian 
peralatan secara kredit. 
b. Jurnal Pendapatan Jasa 
Contoh transaksi yang akan dicatat dalam jurnal ini seperti pemberian jasa 
service computer tetapi pembayaran tidak secara tunai/kontan. 
c. Jurnal Penerimaan Kas 
Contoh transaksi yang dicatat dalam jurnal ini adalah penerimaan dari 
penyerahan jasa service secara tunai, pelunasan piutang, penerimaan 
pinjaman uang tunai. 
d. Jurnal Pengeluaran Kas 
Contoh transaksi yang dicatat dalam jurnal ini adalah pembayaran gaji, 
pembayaran utang bank. 
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SEJATI LAUNDRY 
JURNAL UMUM 
Oktober 2011 
Tanggal Nama Akun Ref Debit Kredit 
Okt 1 Kas   Rp 25.000.000,00  
        Modal Yudi   Rp 25.000.000,00 
 3 Perlengkapan   Rp 5.000.000,00  
        Kas    Rp 5.000.000,00 
 4 Peralatan   Rp 10.000.000,00  
        Utang Usaha   Rp 10.000.000,00 
 6 Kas   Rp 30.000,00  
        Pendapatan Laundry   Rp 30.000,00 
 8 Sewa dibayar dimuka  Rp 600.000,00  
        Kas    Rp 600.000,00 
 10 Kas   Rp 40.000,00  
        Pendapatan Laundry   Rp 40.000,00 
 12 Beban listrik dan air  Rp 350.000,00  
        Kas   Rp 350.000,00 
 14 Prive Yudi  Rp 200.000,00  
        Kas    Rp 200.000,00 
TOTAL Rp 41.220.000,00 Rp 41.220.000,00 
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Lampiran 13. Lembar Kerja Kelompok Siklus II 
LEMBAR KERJA KELOMPOK  
SIKLUS II 
Ketentuan mengerjakan adalah sebagai berikut: 
1. Setiap anggota kelompok yang mempunyai nomor NHT mempunyai 
tanggung jawab masing-masing dalam mengerjakan soal lembar kerja 
kelompok sesuai dengan nomornya. 
2. Setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama untuk mendapatkan 
hasil terbaik dan usahakan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban 
dari masing-masing soal. 
Nomor NHT: 
1. Soal nomor 4  
2. Soal nomor 3  
3. Soal nomor 2  
4. Soal nomor 1  
SOAL 
Berikut Bukti Transaksi yang Dimiliki Oleh “SEMANGAT SERVIS” pada Bulan 
Oktober 2014 : 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13  
Surabaya 
No 01 / X/ 14 
Tgl 1 Oktober 2014 
BUKTI KAS MASUK 
Diterima dari  : Bapak Koko  
Jumlah  : Rp 2.000.000 
Dengan huruf  : Dua Juta Rupiah  
Keterangan  : Jasa Servis 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Diterima oleh 
 
 
Mira Utami Insani Cahyani Nurma Fitri 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku           
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
 BKK 
No 01 / X / 14 
Tgl 4 Oktober 2014 
BUKTI KAS KELUAR 
Diterima dari  : Toko Gemerlap  
Jumlah  : Rp 1.200.000 
Dengan huruf  : Satu Juta Dua Ratus Ribu Rupiah  
Keterangan  : Pembelian perlengkapan servis 
Disetuji oleh Dibukukan oleh Dikeluarkan oleh 
 
Mira Utami Insani Cahyani Rika Oktaviani 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. Buku           
Paraf            
            
 
 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13                 
Surabaya 
FAKTUR 
Kepada Yth.   
Bapak Lilo  Tanggal  : 6 Oktober 2014 
Jl. MT Haryanto No. faktur : 01 / FJ / 14 
Surabaya Syarat pembayaran : N /30 
 
Keterangan Total 
Jasa servis Rp 5.500.000 
  
Terbilang : Lima Juta Lima Ratus Ribu Rupiah  
Bagian pemesanan 
 
( Lina ) 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. Buku           
Paraf            
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TOKO HARAPAN 
Jl. Mataram 45                 
Surabaya 
FAKTUR 
Kepada Yth.   
SEMANGAT SERVIS  Tanggal  : 8 Oktober 2014 
Jl. Teuku umar 13 No. faktur : 01 / FB / 14 
Surabaya Syarat pembayaran : N /30 
 
Keterangan Total 
Peralatan servis Rp 4.000.000 
  
Terbilang : Empat Juta Rupiah  
Bagian pemasaran 
 
( Mita ) 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
            
 
 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
No 02 / X/ 14 
Tgl 12 Oktober 2014 
BUKTI KAS MASUK 
Diterima dari  : Bapak Ahmad 
Jumlah  : Rp 4.000.000 
Dengan huruf  : Empat Juta Rupiah  
Keterangan  : Pelunasan faktur tertanggal 20 September 2014 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Diterima oleh 
 
Mira Utami Insani Cahyani Nurma Fitri 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  
Nomor 
Akun 
Debet Kredit 
Tanggal 
pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
 BKK 
No 02 / X/ 14 
Tgl 14 Oktober 2014 
BUKTI KAS KELUAR 
Diterima dari  : PLN Cabang Surabaya 
Jumlah  : Rp 800.000 
Dengan huruf  : Delapan Ratus Ribu Rupiah  
Keterangan  : Pembayaran listrik  
Disetujui oleh Dibukukan oleh Dikeluarkan oleh 
 
Mira Utami Insani Cahyani Rika Oktaviani 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
            
 
 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13                 
Surabaya 
FAKTUR 
Kepada Yth.   
Bapak Lilo  Tanggal  : 12 Oktober 2014 
Jl. MT Haryanto No. faktur : 02 / FJ / 14 
Surabaya Syarat pembayaran : N /30 
 
Keterangan Total 
Jasa servis Rp 4.200.000 
  
Terbilang : Empat Juta Dua Ratus Ribu Rupiah  
Bagian pemesanan 
 
( Lina ) 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku           
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
No 03 / X/ 14 
Tgl 17 Oktober 2014 
BUKTI KAS MASUK 
Diterima dari  : Bapak Taufik 
Jumlah  : Rp 2.000.000 
Dengan huruf  : Dua Juta Rupiah  
Keterangan  : Pelunasan faktur tertanggal 26 September 2014 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Diterima oleh 
 
 
Mira Utami Insani Cahyani Nurma Fitri 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
            
 
 
TOKO HARAPAN 
Jl. Mataram 45                 
Surabaya 
FAKTUR 
Kepada Yth.   
SEMANGAT SERVIS  Tanggal  : 19 Oktober 2014 
Jl. Teuku umar 13 No. faktur : 02 / FB / 14 
Surabaya Syarat pembayaran : N /30 
 
Keterangan Total 
Perlengkapan servis Rp 700.000 
  
Terbilang : Tujuh Ratus Ribu Rupiah  
Bagian pemasaran 
 
( Mita ) 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
 BKK 
No 03 / X / 14 
Tgl 20 Oktober 2014 
BUKTI KAS KELUAR 
Diterima dari  : Bank Rakyat Indonesia  
Jumlah  : Rp 1.000.000 
Dengan huruf  : Satu Juta Rupiah  
Keterangan  : Pembayaran Angsuran Hutang 
 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Dikeluarkan oleh 
 
 
Mira Utami Insani Cahyani Rika Oktaviani 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. Buku           
Paraf            
            
 
 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
No 04 / X/ 14 
Tgl 22 Oktober 2014 
BUKTI KAS MASUK 
Diterima dari  : Bapak Zain 
Jumlah  : Rp 900.000 
Dengan huruf  : Sembilan Ratus Ribu Rupiah  
Keterangan  : Jasa servis 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Diterima oleh 
 
 
Mira Utami Insani Cahyani Nurma Fitri 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
 BKK 
No 04 / X / 14 
Tgl 23 Oktober 2014 
BUKTI KAS KELUAR 
Diterima dari  : Karyawan  
Jumlah  : Rp 3.000.000 
Dengan huruf  : Tiga Juta Rupiah  
Keterangan  : Pembayaran gaji 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Dikeluarkan oleh 
 
Mira Utami Insani Cahyani Rika Oktaviani 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. Buku           
Paraf            
            
 
 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13                 
Surabaya 
FAKTUR 
Kepada Yth.   
Bapak Lilo  Tanggal  : 25 Oktober 2014 
Jl. MT Haryanto No. faktur : 03 / FJ / 14 
Surabaya Syarat pembayaran : N /30 
 
Keterangan Total 
Jasa servis Rp 3.500.000 
  
Terbilang : Tiga Juta Lima Ratus Ribu Rupiah  
Bagian pemesanan 
 
( Lina ) 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku           
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
No 05 / X/ 14 
Tgl 27 Oktober 2014 
BUKTI KAS MASUK 
Diterima dari  : Bapak Zidan 
Jumlah  : Rp 3.000.000 
Dengan huruf  : Tiga Juta Rupiah 
Keterangan  : Pelunasan Faktur Tertanggal 28 Oktober 2014 
 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Diterima oleh 
 
 
Mira Utami Insani Cahyani Nurma Fitri 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
            
 
 
SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13 
Surabaya 
No 06 / X/ 14 
Tgl 29 Oktober 2014 
BUKTI KAS MASUK 
Diterima dari  : Bapak Tofan 
Jumlah  : Rp 1.000.000 
Dengan huruf  : Satu  Juta Rupiah 
Keterangan  : Jasa Servis 
Disetujui oleh Dibukukan oleh Diterima oleh 
 
 
Mira Utami Insani Cahyani Nurma Fitri 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku            
Paraf            
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SEMANGAT SERVIS 
Jl. Teuku umar 13                 
Surabaya 
FAKTUR 
Kepada Yth.   
Bapak Lilo  Tanggal  : 31 Oktober 2014 
Jl. MT Haryanto No. faktur : 04 / FJ / 14 
Surabaya Syarat pembayaran : N /30 
 
Keterangan Total 
Jasa servis Rp 2.250.000 
  
Terbilang : Dua Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah  
Bagian pemesanan 
 
( Lina ) 
 
Diisi oleh bagian pembukuan  Nomor Akun Debet Kredit 
Tanggal pembukuan            
Hal. buku           
Paraf            
            
 
 
Diminta: 
1. Analisis bukti transaksi penjualan kredit dan catatlah bukti transaksi tersebut 
kedalam jurnal khusus penjualan! 
2. Analisis bukti transaksi pembelian kredit dan catatlah bukti transaksi tersebut 
kedalam jurnal khusus pembelian! 
3. Analisis bukti transaksi penerimaan kas dan catatlah bukti transaksi tersebut 
kedalam jurnal khusus penerimaan kas! 
4. Analisis bukti transaksi pengeluaran kas dan catatlah bukti transaksi tersebut 
kedalam jurnal khusus pengeluaran kas! 
Daftar Akun 
No. 
Akun 
Nama Akun  No. 
Akun 
Nama Akun 
110 Kas   410 Modal Siska 
120 Piutang usaha  510 Pendapatan Servis 
130 Perlengkapan servis  610 Beban listrik 
210 Peralatan servis  620 Beban gaji 
310 Utang usaha  630 Beban lain-lain 
320 Utang bank    
COPY 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok Siklus II 
SEMANGAT SERVIS 
JURNAL PENJUALAN  
Oktober 2014 
Tanggal  No. Bukti 
Nama 
Debitur 
Ref  
Debet Kredit 
Piutang Usaha Pendapatan Servis 
Okt 6 01/FJ/14 Bapak Lilo 
 
Rp 5.500.000,00 Rp 5.500.000,00 
2014 15 02/FJ/14 Bapak Lilo 
 
Rp 4.200.000,00 Rp 4.200.000,00 
 
25 03/FJ/14 Bapak Lilo 
 
Rp 3.500.000,00 Rp 3.500.000,00 
 
31 04/FJ/14 Bapak Lilo 
 
Rp 2.250.000,00 Rp 2.250.000,00 
       Jumlah  Rp 15.450.000,00 Rp 15.450.000,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEMANGAT SERVIS 
JURNAL PEMBELIAN 
Oktober 2014 
       
 
Tanggal  
No. 
Bukti 
Nama Kreditur Ref  
Debet Kredit 
Perlengkapan Peralatan Utang Usaha 
Okt 8 01/FB/14 Toko Harapan 
  
Rp 4.000.000,00 Rp 4.000.000,00 
2014 19 02/FB/14 Toko Harapana 
 
Rp 700.000,00 
 
Rp 700.000,00 
       
 
Jumlah  Rp 700.000,00 Rp 4.000.000,00 Rp 4.700.000,00 
 
  
REKAPITULASI 
 NO AKUN DEBET KREDIT 
120 Rp 15.450.000,00 
 510  Rp 15.450.000,00 
      
REKAPITULASI 
 NO AKUN DEBET KREDIT 
130 Rp 700.000,00  
210 Rp 4.000.000,00  
310 
 
Rp 4.700.000,00 
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SEMANGAT SERVIS 
JURNAL PENERIMAAN KAS  
Oktober 2014 
Tanggal  
No 
Bukti  
No. 
Cek  
Keterangan Ref 
Debet Kredit 
Kas Piutang Usaha Pendapatan Servis 
Serba - Serbi 
Nama 
Akun 
No. 
Akun 
Jumlah 
1 Okt 2014  01/X/14    Jasa servis Bp Koko   Rp 2.000.000,00    Rp 2.000.000,00        
12 Okt 2014  02/X/14    Pelunasan faktur tgl 20 Sept   Rp 4.000.000,00  Rp 4.000.000,00          
 17 Okt 2014 03/X/14    Pelunasan faktur tgl 26 Sept     Rp 2.000.000,00  Rp 2.000.000,00          
22 Okt 2014  04/X/14    Jasa servis Bp Zain    Rp    900.000,00    Rp    900.000,00        
27 Okt 2014  05/X/14    Pelunasan faktur tgl 28 Sept    Rp 3.000.000,00  Rp 3.000.000,00          
 29 Okt 2014 06/X/14    Jasa servis Bp Tofa    Rp 1.000.000,00    Rp 1.000.000,00        
                      
JUMLAH Rp 12.900.000,00  Rp 9.000.000,00  Rp 3.900.000,00        
 
REKAPITULASI 
NO AKUN DEBET KREDIT 
110 Rp 12.900.000,00 
 120 
 
Rp 9.000.000,00 
510 
 
Rp 3.900.00,00 
      
 
  
178 
 
 
 
 
 
 
SEMANGAT SERVIS 
JURNAL PENGELUARAN KAS 
Oktober 2014 
Tanggal  
No 
Bukti  
No. 
Cek  
Keterangan Ref 
Debet Kredit 
Utang Usaha Perlengkapan 
Serba Serbi 
Kas  Nama 
Akun 
No. 
Akun 
Jumlah 
4 
Okt 2014 
01/X/14    
Pembelian 
perlengkapan servis  
    Rp 1.200.000,00       Rp 1.200.000,00  
14 Okt 
2014  
02/X/14    Pembayaran listrik        
 Beban 
listrik 
 Rp 800.000,00  Rp 800.000,00  
20 Okt 
2014  
03/X/14    
Pembayaran angsuran 
hutang  
  Rp 1.000.000,00          Rp 1.000.000,00 
23 Okt 
2014 
04/X/14    Pembayaran gaji        
Beban 
gaji  
 Rp 3.000.000,00  Rp 3.000.000,00  
JUMLAH 
 
Rp 1.000.000,00  Rp 1.200.000,00     Rp 3.800.000,00  Rp 6.000.000,00  
 
REKAPITULASI 
NO AKUN DEBET KREDIT 
110 
 
Rp 6.000.000,00 
130 Rp 1.200.000,00 
 310 Rp 1.000.000,00 
 610    Rp    800.000,00 
 620 Rp 3.000.000,00  
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Lampiran 14. Hasil Wawancara Guru 
Hasil Wawancara Guru Sebelum Tindakan 
1. Apakah di sekolah sudah di terapkan Kurikulum 2013? 
Sudah, mulai semester 1 tahun ajaran 2014/2015 sudah mulai penerapan 
Kurikulum 2013 namun di sekolah masih belum sepenuhnya penerapan. 
2. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pengantar 
Akuntansi dan Keuangan di kelas yang Ibu ajar? 
Kalau dalam penerapan Kurikulum 2013 ditekankan siswa untuk aktif namun 
untuk di kelas, saya masih mencoba untuk menyesuaikan dengan kemampuan 
siswa mengingat kemampuan siswa yang di bawah rata-rata, siswa yang 
diterima di sini hasil sisa saringan dari sekolah negeri.  
3. Masalah apa yang mungkin Ibu dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas? 
Untuk mengaktifkan semua siswa di kelas masih sulit mengingat kemampuan 
siswa yang berbeda, siswa terkadang harus di ingatkan dulu untuk 
memperhatikan. Selain itu buku pegangan yang dari pemerintah belum sampai 
di sekolah sehingga guru harus mencari referensi sumber buku lain sambil 
menunggu kiriman buku dari pusat datang. 
4. Bagaimana metode mengajar yang Ibu gunakan dalam pembelajaran? 
Saya menggunakan metode ceramah dan latihan soal, kalau menggunakan 
model-model yang di takutkan siswa tidak mudah paham. 
5. Apakah Ibu pernah menerapkan pembelajaran Kooperatif sebelumnya salah 
satunya tipe Numbered Heads Together (NHT)?  
Belum, saya seringnya diskusi kelas, saya yang menjelaskan materi untuk 
menghemat waktu pembelajaran.  
 
  
180 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara Guru Setelah Siklus I 
1. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai implementasi Model Pembelajan 
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam siklus I? 
Ya bisa memberikan suasana beda di kelas beberapa siswa sudah mulai aktif. 
2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi Model 
Pembelajan Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam siklus I? 
Siswa banyak ngobrol sendiri dengan kelompoknya kalau tidak di dekati, 
siswa yang lain presentasi masih ada siswa yang sibuk mengerjakan tugas.  
3. Upaya apa yang bisa di lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Mungkin untuk memberikan tanggapan nomor kepala yang lain juga ditunjuk 
sehingga semua siswa siap dan memperhatikan siswa yang presentasi, saya 
juga keliling untuk mendekati siswa agar kelas tetap kondusif. 
4. Menurut Ibu, apakah dengan di terapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) di siklus I dapat meningkatkan aktifitas 
belajar siswa? 
Ya bisa, tadi sudah ada siswa yang sebelumnya tidak aktif, ketika di tunjuk 
secara acak sudah mulai bisa berpendapat, namun juga ada siswa yang itu-itu 
saja yang memberikan tanggapan.  
5. Bagaimana keefektifan di terapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) di siklus I dalam meningkatkan aktifitas 
belajar siswa? 
Tipe NHT bisa di terapkan namun juga menyesuaikan dengan materi yang 
akan di ajarkan kalau materi di rasa sulit maka metode ceramah masih 
digunakan mengingat kemampuan siswa memahami materi harus dituntun 
secara jelas.  
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Hasil Wawancara Guru Setelah Siklus II 
1. Menurut Ibu, apakah ada peningkatan aktivitas belajar siswa mulai dari siklus 
I ke siklus II? 
Ada peningkatan, siswa sudah banyak yang aktif mengikuti pembelajaran dan 
diskusi kelompok membahas materi terlihat, keikutsertaan dalam proses 
pembelajaran sudah mulai terlihat di kelas, sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan selama proses pembelajaran. 
2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi Model 
Pembelajan Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) siklus II? 
Beberapa siswa sudah bisa ikut aktif namun masih beberapa siswa masih ada 
yang kesulitan memahami sehingga perlu di tuntun dalam mengerjakan soal. 
3. Upaya apa yang bisa di lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Ya harus didekati dan dituntun untuk dijelaskan. 
4. Menurut Ibu, apakah dengan di terapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa? 
Dari hasil siklus I dan siklus II bisa meningkatkan aktivitas belajar, beberapa 
siswa sudah mulai berani menanggapi tanpa harus di tunjuk, mulai aktif 
mengikuti proses pencatatan jurnal walaupun masih ada siswa yang belum 
jelas dan harus diulang menjelaskan, dan keikutsertaan sudah lebih baik di 
banding siklus I kemarin.  
5. Bagaimana keefektifan di terapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa 
dalam siklus II? 
Materi yang kedua ini dalam proses diskusi harus ada bimbingan dalam 
kelompok karena terkait menyelesaikan pencatatan jurnal khusus, NHT bisa 
diterapkan namun metode ceramah juga harus dilakukan untuk mengarahkan 
siswa dalam menyelesaikan soal diskusi secara bertahap.  
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Lampiran 15. Hasil Wawancara Siswa 
HASIL WAWANCARA SISWA 
Nomor Responden : 01 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Lebih sering bertanya kepada teman karena lebih santai dan nyaman 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Ya, dengan seperti itu mendorong saya untuk selalu siap menjawab apabila 
diberi pertanyaan 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Ya, dengan pembelajaran seperti itu mendorong saya untuk dapat 
menyampaikan pendapat 
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Ya, suasana jadi tidak membosankan 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Ya lumayan karena tidak membuat saya mengantuk dan bosan 
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Tidak, kalau teman saya bisa serius maka saya juga bisa nyaman dalam 
bekerjasama 
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Ya, takut jawaban yang saya presentasikan salah 
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8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Ya, teman-teman cenderung semua menjawab namun tidak tunjuk jari 
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Tidak  
10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Sebaiknya menggunakan model diskusi supaya tidak bosan dan tidak 
mengantuk  
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Nomor Responden : 02 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Ya, lebih ke teman karena bisa memahami bahasa teman 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Ya, saya jadi bisa bersiap-siap menjawab 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Ya, tapi saya sering mengantuk jadi kurang konsentrasi 
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Mungkin, karena memberikan suasana yang berbeda dalam pembelajaran 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Bisa jadi, kita bisa mengetahui jawaban yang benar dari jawaban dari teman-
teman 
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Tidak  
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Iya karena bisa gemeteran kalau salah 
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Tidak karena ada giliran sendiri-sendiri tetapi ada juga yang buat gaduh 
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Tidak  
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10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Tidak terlalu kaku guru dalam mengajar 
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Nomor Responden : 03 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Sering bertanya kepada guru lebih jelas 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Kadang-kadang 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Ya belajarnya jadi tidak bosan 
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Sedikit bisa 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Kurang begitu paham 
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Tidak  
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Tidak  
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Tidak  
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Kadang-kadang 
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10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Guru menggunakan model mengajar yang lain agar tidak bosan 
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Nomor Responden : 04 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Sering kepada teman, bertanya kepada guru sungkan 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Ya, saya jadi fokus memperhatikan 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Ya saya banyak diskusi dengan teman 
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Ya, jawaban lisan dari teman-teman lebih mudah dalam saya mengingatnya 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Ya  
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Kadang-kadang, tidak semua teman bisa diajak bekerjasama 
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Ya, takut jawaban saya salah 
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif? 
Tidak, gaduhnya karena siswa semua diskusi 
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Tidak  
189 
 
 
 
 
 
 
10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Menerangkan lebih santai tidak tergesa-gesa, evaluasi tidak terus menerus, 
perbanyak pembelajaran kelompok supaya tidak jenuh 
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Nomor Responden : 05 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Sering kepada teman, tidak malu dan mudah di pahami 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Iya, saya bisa fokus dalam belajar 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Iya  
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Iya sedikit 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Lumayan 
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Tidak, semakin nyaman bertanya teman 
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Iya, saya orangnya pemalu 
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Tidak  
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Tidak  
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10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Jangan tergesa-gesa dalam menyampaikan materi, sering menggunakan 
diskusi agar siswa tidak bosan dan lebih mengasyikkan 
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Nomor Responden : 06 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Lebih sering kepada teman, cara penyampaian lebih mudah dipahami 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Tidak, saya kadang belum siap 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Iya  
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Lumayan  
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Kurang baik 
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Tidak, dengan bekerjasama tugasnya cepat selesai 
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Kadang-kadang 
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Tidak  
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Kadang sulit  
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10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Guru menjelaskan tidak terburu-buru, muridnya biar jelas dulu baru 
dilanjutkan materi selanjutnya 
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Nomor Responden : 07 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Teman, pertanyaan saya di pahami dan penyampaiannya membuat saya 
memahaminya 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Bisa, saya bisa lebih serius belajar 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Ya, lebih menyenangkan dari biasanya 
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Iya, secara tidak langsung jawaban dari teman-teman yang mudah saya ingat 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Iya  
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Kadang-kadang ada teman yang bandel dan memperlama tugas selesai 
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Tidak  
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Kadang-kadang 
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Tidak  
195 
 
 
 
 
 
 
10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Lebih bertahap dalam pelajaran 
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Nomor Responden : 08 
1) Apakah kalian sering bertanya materi kepada guru atau teman? Lebih sering 
bertanya guru atau teman?  
Iya, sering kepada teman lebih bisa jelas 
2) Apakah adanya pemanggilan nomor diri kalian secara acak dalam 
pembelajaran dapat memotivasi kalian untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan?  
Iya, bisa lebih konsentrasi 
3) Apakah model pembelajaran NHT dapat mendorong kalian untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran?  
Iya  
4) Apakah dengan menggunakan model NHT kalian lebih bisa mengingat konsep 
yang di pelajari?  
Iya sedikit-sedikit 
5) Melalui pengimplementasian model NHT, apakah pemahaman kalian semakin 
baik?  
Lumayan  
6) Apakah kalian merasa tidak nyaman bekerja bersama teman dalam 
menyelesaikan tugas ?  
Tidak  
7) Apakah kalian merasa kurang percaya diri jika diantara kalian harus 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dengan mendadak?  
Iya takut salah dengan hasil yang saya kerjakan 
8) Apakah pengimplementasian model NHT membuat suasana gaduh sehingga 
kelas menjadi tidak kondusif?  
Tidak  
9) Apakah pengimplementasian model NHT membuat kalian sulit memahami 
materi pelajaran akuntansi?  
Tidak  
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10) Apa saran yang dapat kalian kemukakan untuk pembelajaran akuntansi di 
kelas? 
Saat pembelajaran di selingi canda tawa 
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Lampiran 16. Dokumentasi  
      
   Guru menjelaskan peraturan NHT     Guru menjelaskan materi 
   
      Guru membagikan soal diskusi                            Siswa berdiskusi kelompok 
     
Siswa mempresentasikan hasil diskusi                      Siswa memberikan tanggapan 




